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ABSTRAK 

Abstrak: Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana 

yang dimulai pada usia 3 tahun ini memiliki keunikan tersendiri dalam 

pelaksanaanya. Penelitian ini dilakukan dengan model penelitian kualitatif melalui 

metode analisis deskriptif yakni menjabarkan atau menggambarkan berbagai 

fenomena di TPQ BUQ yang dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, 

dan studi pustaka. Tujuan dari penelitian ini yakni mengetahui bagaimana 

penerapan atau implementasi metode Qira’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an bagi 

anak usia dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an. Hasil dari penelitian ini yakni 

TPQ BUQ telah menerapkan metode Qira’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an. TPQ 

BUQ Menerapkan sistem daftar tunggu maksimal usia 2 tahun 10 bulan jadi 

lembaga tidak menerima pendaftaran anak usia lebih dari 3 tahun karena 

pembelajaran akan dimulai dari usia minimal 3 tahun. Anak yang terdaftar di TPQ 

BUQ maka dengan otomatis akan melanjutkan jenjang roudhotul athfal dan sekolah 

dasar di yayasan Bustanu Usysyaqil Qur’an tersebut. Pembelajaran dilaksanakan 

sehari sebanyak dua kali yakni pagi dan sore dengan rata-rata waktu 1 jam 15 menit. 

Pengelompokan kelas tidak berdasarkan usia tetapi berdasarkan tingkat 

kemampuan anak dalam mengaji di TPQ BUQ menggunakan metode Qira’ati. 

Dalam metode Qira’ati sendiri memiliki beberapa tingkatan yakni jlid pra TK, jilid 

I, jilid II, jilid III, jilid IV, jilid V, juz 27, jilid VI, Al-Qur’an, ghorib, dan tajwid. 

Setiap jilid memiliki materi yang sifatnya bertahap yakni dimulai dari mengenalkan 

huruf satu persatu hingga memahami hukum bacaan tajwid dalam Al-Qur’an. 

Pembelajaran bagi anak usia 3 tahun tersebut diawali dengan jilid pra TK. Selain 

jilid, media pembelajaran lain yang digunakan adalah buku materi tambahan yang 

materinya berbeda-beda setiap jilidnya. Materi tambahan yang diberikan berupa 

hafalan surat pendek, do’a harian, bacaan shalat, dan lain-lain. Ada juga peraga 

kelas yang digunakan sebagai media guru dalam menerangkan dan memberi contoh 

cara membaca yang benar. Evaluais dilakukan dalam tiga tahap yakni evaluasi 

harian, evaluasi kenaikan jilid, dan evaluasi kelulusan Qira’ati.  

 

Kata kunci : implementasi, pmbelajaran Al-Qur’an, anak usia dini. 
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QUR'AN LESMANA 

 

IFADAH 

NIM 1917406033 

 

ABSTRACT 

Abstract: Learning the Qur'an at TPQ Bustanu Usysyaqil Qur'an Lesmana which 

starts at the age of 3 years has its own uniqueness in its implementation. This 

research was conducted using a qualitative research model through descriptive 

analysis methods, namely describing or describing various phenomena in TPQ 

BUQ which were collected through observation, interviews, and literature studies. 

The purpose of this study is to find out how to apply the Qira'ati method in learning 

the Qur'an for young children at TPQ Bustanu Usysyaqil Qur'an. The results of this 

study are that TPQ BUQ has implemented the Qira'ati method in learning the 

Qur'an. TPQ BUQ Implements a waiting list system for a maximum age of 2 years 

and 10 months, so institutions do not accept registration of children over 3 years 

old because learning will start from a minimum age of 3 years. Children who are 

registered at TPQ BUQ will automatically continue to the roudhotul athfal level and 

elementary school at the Bustanu Usysyaqil Qur'an foundation. Lessons are held 

twice a day, morning and evening, with an average time of 1 hour and 15 minutes. 

Class groupings are not based on age but based on the level of ability of children to 

recite the Koran at TPQ BUQ using the Qira'ati method. The Qira'ati method itself 

has several levels, namely pre-kindergarten volumes, volume I, volume II, volume 

III, volume IV, volume V, chapter 27, volume VI, Al-Qur'an, ghorib, and recitation. 

Each volume has material that is gradual in nature, starting from introducing the 

letters one by one to understanding the law of reciting recitation in the Qur'an. 

Learning for children aged 3 years begins with pre-kindergarten volumes. In 

addition to volumes, other learning media used are additional material books whose 

material varies for each volume. Additional material provided is in the form of 

memorizing short letters, daily prayers, prayer readings, and others. There are also 

classroom visuals that are used as a teacher's medium in explaining and giving 

examples of how to read correctly. Evaluation is carried out in three stages, namely 

daily evaluation, volume increase evaluation, and Qira'ati graduation evaluation. 

 

Keywords: implementation, Al-Qur'an learning, early childhood. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satuke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin besertaperangkatnya.  

A. Konsonan 

Tabel 0.1: TabelTransliterasiKonsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ



 

 VIII 

 ain ` komaterbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tabel 0.2: TabelTransliterasiVokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. VokalRangkap 

Tabel 0.3: TabelTransliterasiVokalRangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 
C. Madda 

Tabel 0.4: TabelTransliterasiMaddah 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alifatauya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah  atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tandatasydid, ditransliterasikan denganhuruf, 

yaitu huruf yang samadengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala نَزَّ

 al-birr البرَِ  -

 

E. Kata Sandang 

Kata sandangdalamsistemtulisan Arab dilambangkandenganhuruf, yaituال, 

namundalamtransliterasiini kata sandangitudibedakanatas: 

1. Kata sandang yang diikutihurufsyamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti denganhuruf yang 

langsungmengikuti kata sandangitu. 

2. Kata sandang yang diikutihurufqamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisahdari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpasempang. 



 

 X 

Contoh: 

جُلَُ -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلَمََُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالْجَلََ -  al-jalālu 

 

F. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalambacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian  yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

Cintai anak kita dengan mengajarkanya mencintai Al-Qur’an yang akan  

menuntun dan menemani tumbuh kembanya atas Ridho Allah SWT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Pelndidikan bagi anak usia dini adalah tahapan bagi anak yang melmiliki 

nilai urgelnsi telrtinggi dalam fasel kelhidupan manusia. Khususnya pelndidikan 

agama dan kelyakinan yang melnjadi dasar dari selmua jelnis pelndidikan. Agama 

islam selndiri melnitik belratkan Al-Qur’an dan Hadist selbagai sumbelr paling 

dasar dan utama dalam pelndidikan. Olelh selbab itu, kelmampuan dalam 

melmbaca Al-Qur’an bagi selluruh umat belragama islam adalah gelrbang utama 

dalam melmahami selluruh aspelk kelhidupan. 

Dari selgieltimologi Al-Qur’an belrasal dari kata :قراءة atau نق yang 

melmiliki arti suatu bacaan. Arti Al-Qur’an melnurut lughawi belrarti selsuatu 

yang dibaca.Pelngelritian telrselbut melmbelri makna selbuah anjuran kelpada umat 

untuk melmbaca Al-Qur’an.Seldangkan selcara telrminologi pelngelrtian Al-

Qur’an yang tellah diselpakati olelh para ulama dan ahli ushul fiqh adalah selbagai 

belrikut. 

Al-Qur’an adalahkalam Allah yang melngandung mukjizat (selsuatu 

yang luar biasa yang mellelmahkan lawan) diturunkan kelpada pelnghulu para 

nabi dan rasul yaitu Nabi Muhammad SAW mellalui Malaikat Jibril yang 

telrtulis pada mushaf, yang diriwayatkan kelpada kita selcara mutawatir, dinilai 

ibadah dalam melmbacanya, yang dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri 

delngan surat An. Nisa.1 

Melnurut Manna’ Al-Qaththan, Al-Qur’an adalah kalamullah yang 

diturunkan kelpada Nabi Muhammad SAW dimana me lmbacanya melrupakan 

ibadah.Abdul Wahhab Khallaf melnjellaskan Al-Qur'an selcara lelbih 

melnyelluruh. Ia be lrpandangan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah yang 

diturunkan kel hati Rasulullah Muhammad bin Abdullah me llalui Malaikat 

Jibril, delngan melnggunakan lafal bahasa Arab dan artinya yang te lpat, selhingga 

Al-Qur'an melnjadi dalil bagi rasul. , bahwa dia be lnar-belnar Rasulullah, 

selkaligus selbagai hukum, pe ltunjuk, dan jalan bagi manusia untuk me lndelkatkan 

diri dan belribadah kelpada Allah delngan melmbacanya. Dimulai delngan Al-

                                                             
1 Nurhidayat, Penggunaan Gaya Bahasa SIMILE dalam Al-Qur’an, (Bengkulu: 

IAIN Bengkulu, 2016), hlm.1 
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Afatihah dan diakhiri delngan Al-Nas, Al-Qur'an disusun dalam satu mushaf 

yang diturunkan selcara lisan dan telrtulis dari gelnelrasi kel gelnelrasi dan tidak 

dapat diubah.2 

Nilai yang sangat urgelnsi dari Al-Qur’an bagi basic pelndidikan agama 

ini telntunya pelrlu ditanamkan seljak fasel awal kelhidupan, mulai masih dalam 

kandungan helndaknya selorang ibu me lmbelri stimulus yang baik telntang 

keltauhidan dan ke lagamaan yang bisa dilakukan de lngan melmbacakan ayat suci 

Al-Qur’an selhingga bayi dalam kandungan sudah telrangsang delngan hal yang 

positif dan fundame lntal sampai fase l kellahiran.  

Belgitu juga pada fasel anak usia dini yaitu usia 0-6 tahun yang 

melrupakan fasel kelelmasan bagi anak untuk melngoptimalkan selluruh 

kelmampuannya delngan baik. Hal telrselbut melnjadi kelselmpatan paling utama 

orang tua dalam melndidik anak delngan suatu pelndidikan yang sangat dasar 

yaitu pelndidikan agama, moral dan karaktelr yang baik.Apabila ilmu Al-Qur’an 

sudah dapat diajarkan padada anak usia dini maka belsar potelnsinya ia mampu 

belrkelmbang delngan kelpribadian yang baik dan relligius. Jika hal telrselbut dapat 

dilakukan delngan konsisteln dan istiqomah maka akan melnjadi selbuh kelbiasaan 

yang sangat bagus selhingga anak dapat melnumbuhkan dalam diri, hati, dan 

pikiranya telntang pelrasaan melncintai Al-Qur’an selbagai peldoman hidupnya.3 

Proosels pelngelnalan, mellafalkan, selrta melnghafalkan huruf hijaiya 

dapat dilakukan delngan bellajar melmbaca Al-Qur’an delngan belgitu maka anak 

juga dapat mellafalkan ayat-ayat Al-Qur’an delngan baik dan belnar selsui delngan 

hukum bacaanya. Prosels pelmbiasaan yang dilakukan saat usia dini telrselbut 

akan melmudahkan anak untuk bellajar matelri dalam hukum ilmu tajwid 

walaupun delngan belntuk yang seldelrhana.  

Delngan diawali pelmbellajaran baca tulis Al-Qur’an dalam prosels 

pelngelnalanya, maka diharapkan anak dapat melmahami isi kandungan yang 

dijellaskan olelh ayat-ayat dalam Al-Qur’an, selhingga anak dapat melmeltik 

                                                             
2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2011), hlm. 172 
3 Azhari, Pendidikan Anank usia Dini Dalam Al Qur’an ( Kajian Tfasir Muqoran 

Q.S Lukman Ayat 12-15), (Jakarta : UIN Syarif Hidayatulloh, 2014), hlm.14. 
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hikmah dari makna ayat Al-Qur’an telrselbut untuk ditelrapkan dalam kelhidupan 

selhari- harinya. Bellajar Al-Qur’an melrupakan kelwajiban bagi umat islam yang 

dapat dipellajari pada usia seldini mungkin. Karelna anak usia dini me lrupakan 

masa kelelmasan bagi selselorang selhingga apabila pelmbellajaran Al-Qur’an 

dilakukan pada masa telrselbut maka tidak hanya aspelk pelrkelmbangan agama 

saja yang dapat dioptimalkan teltapi kelmampuan melndelngar, mellihat, 

melmahami, dan melrasakan dapat dioptimalkan.4 

Seltiap orang tua pasti sellalu melngharapkan tumbuh kelmbang anak 

dapat belrlangsung delngan baik dan positiv salah satunya melnjadi anak yang 

solelh maupun solelhah.Melngajarkan belrbagai hal telntang Al-Qur’an bagi anak 

melrupakan hal yang wajib dilakukan bagi orang tua, karelna dapat melngajarkan 

anak telntang peldoman hidup dan dapat melngelnal Tuhanya.Kelndati ini masih 

banyak yang kurang melmpelrhatiakan pelmbellajaran Al-Qur’an (melngaji), 

padahal hal telrselbut melnjadi belkal dunia akhirat yang pelnting bagi umat 

telrlelbih bagi anak usai dini untuk selselgelra mungkin melmpellajarinya. 

Dalam pelrmasalahan melmbaca Al-Qur’an yang sangat umum dijumpai 

di kalangan umat muslim adalah kelsalahan dalam mellafalkan atau 

mellantunkan ayat suci Al-Qur’an. Hukum melmbaca Al-Qur’an delngan 

melmpelrhatikan kaidah bacaan tajwid adalah wajib karelna dalam mellafalkan 

ayat Al-Qur’an harus belnar delngan melmpelrhatikan makhorijul huruf dan 

tanda-tanda yang ada di Al-Qur’an.Pelrmasalahan telrselbut biasanya 

dikarelnakan melrelka masih melnggunakan modell melngaji yang kurang telpat 

dimana dalam mellafalkan bacaan tidak telrlalu melmpelrhatikan kaidahnya, 

selhingga bacaan yang dilafalkan melnjadi rancu dan kurang indah didelngar. 

Selring kali anak yang tidak bellajar melmbaca Al-Qur’an delngan 

melnggunakan kaidah bacaan yang belnar maka dalam melmbaca Al-Qur’an 

telntunya melngalami kelsulitan dan keltidak konsistelnan bacaan selhingga masih 

telrbata bata dalam mellafalkan Al-Qur’an.Padahal melmbaca Al-Qur’an delngan 

tartil dan belnar dapat melmbelri kelnyamanan dan keltelnangan hati bagi pelmbaca 

                                                             
4 Sri mahrani dan izzati, Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anak Usia Dini, 

Volume 4 Nomor 2 , (Jurnal Pendidikan Tambusai, 2020), hlm. 1294 
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dan pelndelngarnya.Untuk melngatasi masalah telrselbut pelrlu adanya selbuah 

meltodel atau stratelgi pelmbellajaran Al-Qur’an yang elfelktif dan elfisieln selhingga 

dapat melnuntun anak usai dini untuk melmahami dan melningkatkan 

kelmampuannya dalam baca tulis Al-Qur’an. 

Membaca Al-Qur’an tak jauh dari kata tartil.Istilah tartil sendiri 

merupakan cara membaca Al-Qur'an delngan pelrlahan melnggunakan hukum 

tajwid dan makhorijul huruf yang jellas dan belnar. Seldangkan tajwid 

belrarti cara membaca Al-Qur’an dengan pelafalan yang bagus, yang bertujuan 

untuk menghindari kejelekan pelafalan dan kekeliruan maknanya, dan 

memaksimalkan kualitas kebenaran dan kebaguasan bacaanya.5Karelna dalam 

selbuah meltodel pelmbellajaran Al-Qur’an telrdapat kaidah atau tata cara yang 

sistelmatis dan struktur selpelrti dalam melmpelrkelnalkan huruf hijaiyah, 

melngajarkan cara melmbacanya, melnjellaskan hukum bacaanya selcara belnar, 

maka hal telrselbut sangat pelnting untuk dipelrhatikan karelna dalam islam 

melmbaca Al-Qur’an delngan tartil dan belnar selsuai kaidah sangat dianjurkan. 

Meltodel dalam pelmbellajaran adalah salah satu unsur yang sangat 

melmpelngaruhi kelbelrhasilan dalam prosels pelmbellajaran. Meltodel pelmbellajaran 

melrupakan cara yang dilakukan untuk melncapai tujuan pelmbellajaran delngan 

lelbih elfelktif dan elfisieln. Melnurut kamus bahasa Arab meltodel dilafalkan 

delngan Al Wasilah, At Thariqah, dan Ar Raifiyah Minhaj istilah-istilah 

telrselbut melmiliki makna yang sama yaitu  jalan atau tatacara.6Istilah meltodel 

kelrap kali disamakan delngan istilah pelndelkana stratelgi, dan telknik selhingga 

dalam pelnggunaanya juga selring saling belrgantian yang pada intinya adalah 

suatu cara untk melncapai tujuan pelndidikan yang diteltapkan, atau cara yang 

celpat dan telpat untuk melraih tujuan pelndidikan selsuai delngan kelbutuhan 

pelselrta didik.7 

                                                             
5Imam al-Jazari al-Dimasyqi, An Nasyr fil Qira'at Al 'Asyr, 1/210, 
6 Sunhaji, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam 

Proses Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hlm. 38.  
7 Moh Roqib, Ilmu pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT LkiS Printing Cemerlang, 

2009), hlm.90 
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Belrdasarkan keltelrangan diatas meltodel dapat disimpulkan selbagai 

selbuah tatacara atau jalan yang dilaksanakan olelh pelrselorangan maupun 

kellompok guna melwujudkan selbuah tujuan yang tellah direlncanakan.Guru 

yang belrkualitas seltidaknya dapat melnelntukan meltodel yang belrhasil guna 

selhingga anak didik mampu melnelrima pelmahaman dan pelngelrtian yang sudah 

diajarkan olelh guru.8 

Dalam prosels pelmbellajaran Al-Qur’an, meltodel bukan melrupakan 

selgalanya namun dalam melngelnalkan Al-Qur’an pada anak usai dini pelrlu 

adanya selbuah meltodel yang praktis dan elfelktif selhingga anak dapat 

melmahaminya delngan baik dan belnar. Pelnggunaan meltodel baca tulis Al-

Qur’an biasanya ditelrapkan di taman pelndidikan Qur’an (TPQ). Dalam elra 

pelrkelmbangan pelndidikan islam, tellah belrmunculan meltodel- meltodel yang 

ditawarkan yang dapat digunakan untuk melmpelrkelnalkan cara melmbaca Al-

Qur’an selpelrti meltodel iqro, baghdadiyah, Qiro’ati, dan masih banyak lagi.9 

Pelntingnya pelnggunaan meltodel dalam bellajar Al-Qur’an telntunya agar 

anak dapat telrlatih seljak dini untuk mellafalkan bacaan Al-Qur’an yang tartil 

selsuai kaidah bacaan.Misalnya pada metode Iqro, cara belajar membaca Al-

Qur’an ini menggunakan buku panduan Iqra yang terdiri dari 6 jilid dimulai 

dari tingkat yang sederhana tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang 

sempurna. Metode Iqra ini hampir mirip dengan metode Qiro’ati yang 

menggunakan 6 jilid sebagai buku panduan dalam proses pembelajaran baca 

Al-Qur’an.10 

Namun dalam metode Qiro’ati lebih banyak menggunakan alat 

peraga.Buku panduan jilid Qiro’ati juga tidak dijual secara bebas guna 

menghindari ketidaksesuaian dalam memahami buku panduan yang dilakukan 

secara pribadi. Dengan kata lain, guru atau ustadz yang mengajarkan metode 

Qiro’ati merupakan personal yang sudah mumpuni untuk mengajar setelah 

                                                             
8 Sumiati, Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), 

hlm.4.  
9 Ahmad Izzan, Metode Pembelajaran Al-Qur’an, Bandung : UIN Sunan Gunung 

Jati, hlm.4 
10 Aah Rachmawati, implementasi membaca Al-Qur’an dengan menggunakan 

metode Qiroati di SD Islam Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Lesmana, (Banyumas, 2018), hlm. 9 
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terlebih dahulu mempelajari metode Qiro’ati dengan guru yang lebih mumpuni 

diatasnya dan mendapatkan syahadah pengajar sehingga kemutawatirannya 

jelas dan dapat dipertanggug  jawabkan. Hanya lembaga yang sudah diberi izin 

oleh koordinator cabang yang dapat memperjual belikan buku panduan jilid 

terhadap pelajar di dalam lembaga tersebut. 

Meltodel dalam bellajar melmbaca Al-Qur’an yang disusun olelh Ustadz 

H. Dahlan Salim Zarkasy pada tanggal 1 juli 1986 di Selmarang. Meltodel 

telrselbut adalah cara melmbaca Al-Qur’an delngan melmasukan dan melnelkankan 

selcara langsung bacaanya selrta melmpraktelkan bagaimana melmbaca Al-Qur’an 

delngan tartil selsuai kaidah ilmu tajwid. Meltodel ini disusun belrdasarkan adanya 

rasa prihatin dan keltidak puasan atas prosels pelmbellajaran baca tulis Al-Qur’an 

di madrasah, majellis, mushola dan lelmbaga pelndidikan Al-Qur’an lainnya 

yang pada kelnyataanya masih kurang baik dan belnar dalam melmbaca Al 

Qur’an.11 

Pada analisis hasil obselrvasi yang pelrtama pada tanggal 27 Delselmbe lr 

2022, TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana selbagai populasi pelnellitian 

telrnyata sudah melnggunakan meltodel Qiro’ati seljak pelrtama belrdiri yaitu pada 

tahun 2011 yang didirikan olelh yayasan Bustanu Usyaqil Qur’an (BUQ) 

Lelsmana. Yayasan BUQ Lelsmana selndiri sudah belrdiri pada tahun 2004 yang 

dimulai dari kelgiatan TPQ hingga sampai selkarang sudah belrkelmbang 

melmiliki lelmbaga Roudothul Athfal Fatimah Lelsmana, dan SD Islam BUQ 

Lelsmana. Untuk jelnjang anak usia dini selndiri belrjumlah selkitar 200 anak 

didik.  

Pelnuturan yang dijellaskan olelh Ustadzah Isti ‘Anah sellaku Kelpala TPQ 

Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana dalam selsi wawancaramelngatakan bahwa 

meltodel Qiro’ati yang melnjadi acuan kurikulum melngaji di yayasan BUQ 

Lelsmana selndiri melrupakan meltodel yang  melmiliki sistelm pelndidikan dimana 

pelngajaran belrpusat pada murid. Selrta sistelm kelnaikan kellasnya ditelntukan 

selsuai capaian prelstasi seltiap anak didik.Jadi tidak belrdasarkan selmelstelr atau 

                                                             
11 Team PGTPQ, Panduan Mengajar TPQ/TKQ Dengan Menggunakan Metode 

Qiro’ati,(Kendal:Ponpes Darul Amanah, 2014), hlm. 15. 
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tahunan.Dalam melluluskan anak juga melmiliki kritelria pelnilaian telrselndiri 

selsuai manajelmeln program telrselbut. 

Pelraturan yang tellah diteltapkan di yayasna BUQ Lelsmana adalah 

pelselrta didik wajib melndaftar maksimal usia 3 tahun, karelna pelmbellajaran Al-

Qur’an dimulai seljak usia 3 tahun seltelngah. Lelmbaga ini tidak 

melmpelrkelnankan anak yang usianya lelbih daripada syarat dan keltelrangan 

untuk melndaftar. Jadi pelmbellajaran belnar-belnar dimulai dari usia selbellum 

anak melmasuki usia selkolah formal atau pelndidikan Roudhotul Athfal. Pelselrta 

didik yang melngikuti pelndidikan TPQ di Bustanu Usysyaqil Qur’an 

diwajibkan melnjalani pelndidikan formal selpelrti Roudhotul Athfal dan SD 

Islam di lelmbaga telrselbut.Belgitu juga selbaliknya. 

Dalam manaje lmeln sistelm administrasi pelselrta didik, pelnelrimaan 

pelselrta didik baru hanya melnelrima pelndaftaran delngan usia dua seltelngah 

tahun sampai tiga tahun dan akan mulai masuk kellas pelmbellajaran TPA 

minimal pada usia tiga tahun seltelngah jadi, pelselrta didik melndaftar telrlelbih 

dahulu kelmudian melngantri masa tunggu. Sayangnya apabila orang tua baru 

melndaftarkan anaknya yang sudah belrusia elmpat tahun, tidak dapat 

ditelrima.Aturan pelnelrimaan pelselrta didik baru telrselbut melrupakan kelbijakan 

yang diambil pihak lelmbaga karelna banyaknya calon pelselrta didik yang 

melngantri masuk kel kel lelmbaga Bustanu Usyaqil Qur’an, seldangkan quota 

yang diseldiakan bellum melmadai kapasitas pelrmintaan yang telrgolong belsar 

telrselbut.12 

Dalam melmbelrikan pellayanan yang baik kelpada pelselrta didik yang 

melngaji melnggunakan meltodel Qiro’ati ini koordinator Qiro’ati 

melnyellelnggarakan pelmbinaan dan pelnataran pada guru pelndidik meltodel 

Qiro’ati selhingga pelndidik yang melngajarkan baca tulis Al-Qur’an 

melnggunakan meltodel Qiro’ati ini melrupakan guru TPQ profelsional yang 

dibuktikan delngan lelgalitas syahadah ustad/ustadzah.Syahadah telrselbut 

dibelrikan atas dasar pelrnyatan tellah belrhasil melmelnuhi syarat kellulusan tels 

                                                             
12 Wawancara dengan Kumala Sari, 27 Desember 2022 di TPQ Bustanu Usysyaqil 

Qur’an Lesmana 
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selbagai pelngajar Qiro’ati olelh Koordinator Qiro’ati yang belrpusat di Kota 

Selmarang.Matelri yang di telskan adalah bacaan Al-Qur’an, Ghorib, Tajwid, dan 

makhorijul hurufnya. 

Stratelgi pelmbellajaranya dilakukan dalam meltodi Qiro’ati ini telrdiri dari 

dua macam stratelgi yaitu umum dan khusus.Stratelgi yang umum diantaranya 

adalah individu atau privat yaitu dimana anak belrgiliran melmbaca satu pelrsatu, 

klasikal individu yaitu guru melmbelri pelnjellasan pokok pellajaran delngan 

klasikal, selrta klasikal baca simak yaitu belrgantian dalam melmbaca dan 

melnyimak belrsama telman selpelmbellajaran lainya. Seldangkan dalam stratelgi 

khusus ini dalam pelmbellajaranya, meltodel Qiro’ati melnyajikan buku panduan 

selbagai pelgangan yang telrdiri dari 40-48 halaman untuk melngaji yang telrbagi 

melnjadi belbelrapa tingkatan yaitu jilid pratelka,  jilid 1,  jilid 2, jilid 3, jilid 4, 

jilid 5, juz 27, jilid 6, Al-Qur’an, ghorib, dan tajwid.13 

Seltiap jilid melmiliki tingkat matelri yang belrbelda-belda dimulai dari jilid 

yang telrmudah yaitu jilid pratelka yang belrisi 48 halaman. Belntuk susunan 

bacaan pada jilid ini belrisi susunan huruf hijaiyah tidak belrsambung belrharokat 

fathah yang belrtujuan selbagai pelngelnalan anak telrhadap huruf hijaiyah . 

Susunan huruf yang digunakanpun celndelrung sangat seldelrhana yaitu seltiap 

satu kalimat bacaan telrdiri dari dua 2-3 huruf hijaiyah yang sama maupun 

belrbelda. Kelmudian seltiap halaman sellanjutnya akan melmpelrkelnalkan huruf 

hijaiyah yang lainya. Pada jilid 1 anak mulai dipelrkelnalkan pada huruf hijaiyah 

yang belrsambung namun masih belrharakat fathah. 

Pada jilid-jilid sellanjutnya belrisi matelri yang selmakin lelbih jauh dan 

melndalam yang akan melmpelrkelnalkan anak telntang huruf hijaiyah yang 

belrharokat yaitu harokat fathah, kasroh, domah, fathah ta’in, domah tanwin, 

kasroh tanwin, tasjid, sukun, harokat yang dibaca panjang, dan selbelrapa 

panjang huruf harokat panjang dibunyikan, melmelahami hukum bacaan pada 

tiap kalimat, selrta bagaimana melmbaca susunan huruf melnjadi satu kalimat 

                                                             
13 Asep mumung, Keunggulan Metode Qiro’ati Untuk meningkatkan Membaca 

Al-Qur’an Pada Anak UsiaDini, Jurnal Keislaman dan Pendidikan VOL. 1 NO. 1, 2020. 

Hlm.3 
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yang melmiliki kaidah atau bisa diselbut melmbaca delngan melnyambungkan 

huruf satu delngan yang lainya hingga dapat melmbaca susunan ayat Al-Qur’an 

delngan baik dan belnar. 

Dalam tahap pelnilaian atau elvaluasi kelnaikan jilid, seltiap jilid 

dilakukan dalam 3 selsi yaitu tels jilid bagian A,B, dan C. Apabila anak tellah 

melnyellelsaikan seltelngah bagian A dari matelri pada jilid telrselbu, kelmudian 

apabila tels dinyatakan lulus selsuai kritelria pelnilaian maka anak dapat 

mellanjutkan bagian B jilid telrselbut. Apabila dinyatakan lulus maka 

mellanjutkan pelmbellajaran jilid bagian C. Seltellah melnyellelsaikan halaman delmi 

halaman hingga pada akhir halaman maka dilakukan tels akhir delngan melnguji 

selluruh matelri pada jilid telrselbut. Apabila hasil dari pelnilaian tidak melmelnuhi 

kritelria kellulusan, maka harus melngulangi tels yang sama untuk jilid telrselbut 

di lain waktu. Apabila tels yang dilakukan olelh anak dinyatakan lulus, maka 

akan mellanjutkan kel jilid belrikutnya sampai sellelsai. 

Prosels pelmbellajaran yang dilakukan selcara selcara belrtahap selsuai 

tingkat pelncapaian tiap anak jadi telrkadang tidak bisa disamaratakan delngan 

standar usia, karna karaktelristik meltodelnya belrsumbelr pada anak. Hal itu 

dikarelnakan tingkat pelrkelmbangan seltiap anak belrbelda selhingga pada usia 

yang sama telrkadang ada anak yang masih jilid 2 dan ada pula anak yang sudah 

mampu mellanjutkan kel jilid 4 bahkan ada belbelrapa anak RA yang sudah masuk 

kel kellas Al-Qur’an. Pelrbeldaan pelncapaian anak telrselbut dapat dipelngaruhi 

banyak faktor. 

Karelna di elra ini juga masih telrdapat pola asuh orang tua yang 

melngandalkan selpelnuhnya kelpada selkolah dalam upaya pelndidikan anaknya, 

padahal faktor kelluarga melnjadi fondasi yang pelnting untuk melndorong 

motivasi giat bellajar anak. Pola asuh yang delmikian telrkadang hanya 

melmbiarkan anak melngalami masa bellajarnya hanya di selkolah saja, tampa 

ada stimulus tambahan dari rumah olelh orang tuanya, kelluarga, atau 

lingkunganya. biasanya apabila ada anak yang tingkat pelncapaian dan 

kelnaikan jilidnya lambat biasanya hal telrselbut dipelngaruhi olelh faktor 

lingkungan dan kelluarga yang kurang melndampingi prosels bellajarnya sellama 
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di luar selkolah. Kurangnya pelrhatian dan simpati orang tua telrhadap anak juga 

melmpelngaruhi kurangnya motivasi anak untuk pelrkelmbang selsuai harapan. 

Namun disisi lain juga, telrdapat anak yang tingkat pelncapaianya bole lh 

dibilang selmpurna karelna delngan usia yang masih dini sudah bisa mellalui 

pelmbellajaran di kellas  jilid pratelka hingga sudah melmasuki kellas Al-Qur’an. 

Ustadzah Kumalasari juga melngatakan belrdasarkan pelngalaman dan 

pelngamatan belliau, anak yang ngajinya bagus dan belrkelmbang delngan baik 

maka dalam melmahami pelmbellajaran ilmu lain yang diajarkan selcara formal 

dalam kellas RA juga dapat belrkelmbang delngan baik tanpa ada hambatan atau 

kelsulitan yang dialami anak.14 

Pelndidikan yang diupayakan olelh orang delwasa kelpada anak-anak 

melrupakan usaha yang tidak mudah.Meltodel melrupakan alat yang dapat 

digunakan dalam selbuah pelndidikan, namun pihak pelndidik juga harus mampu 

dan siap mellaksanakan delngan baik.Figur yang digunakan olelh anak usia dini 

tidak hanya guru dalam selbuah lelmbaga selkolahan, namun orang tua dan 

lingkungan juga turut selrta dalam motivasi dan dukungan kelpada anak untuk 

melncapai kelbelrhasilanya. Selpelrti Meltodel Qiro’ati yang melnjadi acuan 

kurikulum pelmbellajaran Al-Qur’an di yayasan BUQ Lelsmana melrupakan alat 

pelndukung kelbelrhasilan anak didik dalam bellajar Al-Qur’an.Prosels 

pelmbellajaran telrselbut helndaknya didukung dari belrbagai faktor juga, telrutama 

motivasi dan dukungan orang tua. 

Pada meltodel qira’ati yang ditelrapkan di TPQ Bustanu Usyisyaqil 

Qur’an ini, yang sudah belrani mellibatkan anak usia 3 tahun selbagai pelselrta 

didik, belnar-belnar melmanfaatkan usia kelelmasan anak (goldeln agel) untuk 

melmbelntuk fondasi yang kuat telrhadap aspelk pelrkelmbangan nilai moral dan 

agama pada anak usia dini. Visi dan misi dari lelmbaga pelndidikan telrselbut 

belnra-belnar kuat dalam melndidik anak selbagai jiwa yang qur’ani dan gelmar 

melmbaca. Prosels pelndidikan Al-Qur’an di sini melndidik individu untuk dapat 

                                                             
14Wawancara dengan Isti ‘Anah, tanggal 27 Desember 2022 di TPQ Bustanu 

Usysyaqil Qur’an Lesmana. 
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melmbaca Al-Qur’an delngan belnar selsuai kaidah yang sah seljak usia dini. 

Karelna melmbeltulkan yang salah lelbih susah daripada melmbangun. 

Atas dasar kel unikan latar bellakang telrselbut, maka pelnelliti 

melrumuskan pelnellitian yang belrjudul “Implelme lntasi Meltodel Qiro’ati dalam 

melngelmbangkan kelmampuan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini di 

TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana” 

 

B. Definisi Konseptual 

Guna melmbelri pelmahaman dalam melnafsirkan judul skripsi ini, maka 

disini akan melmbahas belbelrapa delfinisi atau pelngelrtian telrkait istilah yang 

digunakan pada pelnellitian ini. 

1. Implelmelntasi 

Melnurut KBBI (Kamus Belsar Bahasa Indonelsia), kata 

“pellaksanaan” belrarti “pellaksanaan atau pelnelrapan”, delngan arti dasarnya 

adalah “tindakan atau pellaksanaan suatu relncana yang tellah disusun selcara 

celrmat dan telrpelrinci (matang). Aplikasi dicirikan selbagai proseldur, 

telknik, produksi, instalasi, atau pelnggunaan.15 

Dalam pelnellitian ini, implelmelntasi diartikan selbagai pellaksanaan 

melmbaca Al-Qur’an yang ditelrapkan seltiap hari selbellum pelmbellajaran 

formal yaitu pelmbellajaran melmbaca Al-Qur’an delngan melnggunakan 

meltodel Qiro’ati dalam lingkup pelndidikan anak usia dini di TPQ Bustanu 

Usysyaqil Qur’an Lelsmana. 

2. Meltodel Qiro’ati 

Qiro’at adalah belntuk jamak dari kata qiro’ah yang selcara bahasa 

belrarti bacaan. Selcara istilah Ibn Al-Jazair mendefinisikan bahwa Qiro’at 

adalah pelngeltahuan telntang cara-cara mellafalkan kalimat-kalimat Al-

Qur’an dan pelrbeldaanya delngan melmbangsakanya ke lpada pelnukilnya.16 

                                                             
15 Tim Redaksi,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 

hlm. 1180 
16 Ahmad Syadali dan Ahmad Rof’i, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, ), 

hlm. 225 
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Qiro’ati dalam kamus bahasa Arab belrmakna bacaanku.17 Jadi yang 

dimaksud delngan meltodel Qiro’ati adalah suatu meltodel atau cara dalam 

melmbaca Al-Qur’an dimana dalam praktik mellafalkanya delngan sangat 

melmpelrhatikan jellas dan lugasnya bunyi bacaan, panjang dan pelnde lk 

dalam me llafalkan, selrta melmpelrhatian makhraj hurufnya selsuai delngan 

kaidah hukum bacaan tajwid.18 Meltodel ini adalah cara melngajarkan anak 

untuk melmbaca Al-Qur’an delngan baik selsuai kaidah ilmu tajwid elngan 

langsung melmpraktelkan dan melmasukan bacaan delngan tartil. Dalam 

praktik pelmbellajaran ini, murid selbagai pusat dari sistelm pelndidikan ini 

(studelnt celntelr).19 

Dalam meltodel Qiro’ati ini ditargeltkan anak dapat melmbiasakan 

melmbaca Al-Qur’an delngan tartil dan fasih selsuai hukum bacaan Al-

Qur’an yang dilandasi olelh hukum tajwid selsuai delngan contoh dan ajaran 

Nabi Muhammad Saw, yang tellah diturunkan selcara mutawatir. Dalam 

meltodel Qiro’ati ini sistelm pelnargeltan capaian prelstasi anak di atur selbagai 

belrikut : (1) Anak ditargeltkan dapat melngkhatamkan Al-Qur’an selcara 

binadzor (melmbaca delnganmellihat) sellama kurang lelbih dua tahun. (2) 

Mellafalkan bacaan delngan sellugas mungkin delngan sellalu melmpelrhatikan 

hukum tajwidnya. (3) Melmpellajari  ayat yang telrdapat hukum bacaan 

ghorib selrta ayat yang musykilat. (4) anak mampu melnghafal hukum 

tajwid selcara praktis. (5) melmahami tata cara sholat yang baik dan belnar. 

(6) Melnargeltkan melnghafal juz ‘amma minimal surat Annas sampai surat 

Ad dhuha . (7) Melnghafal belbelrapa doa harian. (8) Anak dapat belrlatih 

melnulis huruf hijaiyah delngan baik dan belnar. 

3. Kelmampuan baca tulis Al-Qur’an  

Kelmampuan melrupakan potelnsi yang sudah ada pada selseloran yang 

pada dasarnya bellum dimiliki belgitu saja olelh selselorang namun dapat 

                                                             
17 Aliwar, Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis AlQur’an dan Manajemen 

Pengelolaan Organisasi TPQ, (Jurnal Al Ta’dib Volume 9, no. 1, 2017), h.26 9 
184 Ahmad Luthfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits.(Jakarta: Dirjen Depag 

RI, 2009), h.87. 
19 Toto Priyanto, Efektivitas Penggunaan Metode Qiraati Terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an yang Baik dan Benar,2011,hlm.8 
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muncul karelna danya prosels bellajar dan pellatuhan yang konsisteln.  Dalam 

kontelks pelnellitian di sini, kelmampuan diartikan selbagai kelcakapan anak 

usia dini dalam baca tulis Al-Qur’an, dimana anak dapat melmbaca dan 

melnuliskan huruf Al-Qur’an delngan baik dan belnar selsuai kaidah 

hukumnya. Hukum bacaan Al- Qur’an yang didasarkan pada ilmu tajwid 

dan tahsin.20 

4. Anka Usia Dini 

Anak Usia Dini me lnurut Pelrprels Nomor 60 Tahun 2013, anak 

usia dini adalah bayi yang baru lahir hingga anak-anak yang bellum 

gelnap belrusia 6 tahun. Dilihat dari prosels tumbuh dan 

belrkelmbangnya, anak-anak pada relntan usia dini digatelgorikan 

melnjadi elmpat katelgori yakni janin dalam kandungan hingga masa 

kellahiran, lahir hingga umur duapuluh dellapan hari, usia satuhingga 

dua pilih elmpat bulan, selrta umur dua hingga elnam tahun.21 

5. Pelmbellajaran Anaka Usia Dini 

Pelndidikan anak usia dini adalah selbuah aplikasi pelndidikan 

yang sistelmatis guna melmunculkan atmosfelr dalam prose ls 

pelmbellajaran yang melnarik, selhingga dapat melmbelntuk inovasi-

inovasi baru dalam selbuah  meltodel pelmbellajaran selhingga mampu 

melnstimulasi dan melmotivasi kelcakapan anak didiknya agar dapat 

melmpunyai kelmampuan askeltismel, karaktelr, kelcelndelkiaan, budi 

pelkelrti luhur, dan belbelrapa jelnis keltelrampilan yang akan sangat 

dibutuhkan untuk melrelka dan lingkunganya. Anak-anak pada masa 

usia dini telrselbut, prosels pelmbellajaran bisa lelbih optimal karelna 

diselbabkan pada masa anak usia dini itu selndiri melrupakan masa 

elmas (thel goldeln agel), maknanya dalam relntan usia telrselbut 

                                                             
20 Erlina Farida, Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an dan Penguatan Agama Siswa 

Madrasah Tsanawiyah di  Kota besar di Indonesia, Jurnal Edukasi, vol 11 no.3,2013,h.352 
21 Rini Aulia dkk, Penerapan model evaluasi cipp dalam mengevaluasi 

penyelenggaraan lembaga PAUD tentang pendidikan holistik integratif di Nagari Taram, 

vol.2 No..8, Jurnal Inovasi Penelitian, 2022, hlm.2364 
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melrupakan prosels tumbuh selrta selmua aspelk pelrkelmbangan pada 

anak dapat belrkelmbang delngan celpat.22 

 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang maslah diatas, maka pelnellitian ini 

melrumuskan masalah yang selsuai delngan objelk dan topik pelmbahasan dalam 

judul pelnellitian ini yaitu “Bagaimana Implelmelntasi Meltodel Qiro’ati dalam 

melngelmbangkan kelmampuan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini di 

TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang disusun maka pelnellitian kali 

ini melmiliki tujuan untuk melngeltahui Bagaimana Implelmelntasi Meltodel 

Qiro’ati dalam melngelmbangkan kelmampuan Melmbaca Al-Qur’an Pada 

Anak Usia Dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana” 

2. Manfaat 

a. Manfaat selcara teloritis 

Selcara teloritis pelnellitian ini diharapkan bisa melmbelri manfaat 

belrupa wawasan kelpada pelselrta didik dalam implelmelntasi meltodel 

Qiro’ati dalam melngelmbangkan kelmampuan melmbaca Al-Qur’an pad 

anak usia dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana. 

b. Manfaat selcara praktis 

1) Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat melmicu minat dan kelinginan 

anak-anak untuk bellajar melmbaca Al-Qur'an delngan telpat selsuai 

delngan hukum bacaan. 

                                                             
22 Luluk Iffatur Rocmah, Nur Hidayatus Sholihah, Penerapan Metode Eksperimen 

untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Ilmiah Anak Usia Dini, vol 02 No.01, 

Incrementapedia: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2020, hlm.1 
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2) Selbagai hasil dari pelnellitian ini, guru dapat melnggunakannya 

selbagai peldoman dalam pellaksanaan melmbaca Al-Qur'an belrsama 

siswanya.  

3) Dapat juga dijadikan acuan dalam bidang pelndidikan agama Islam 

untuk melndapatkan pelrspelktif baru. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk melmudahkan melmahami pelrmasalahan yang akan 

dibahas. Skripsi ini akan disajikan delngan sistelmatika pelmbahasan 

selbagai belrikut: 

Halaman sampul, halaman jaminan kelaslian, halaman 

pelngelsahan, halaman catatan relsmi pelnaselhat, halaman moto, halaman 

prelselntasi, halaman abstrak, kata pelngantar, daftar isi, dan daftar 

halaman lampiran diselrtakan pada awal skipsi. 

Poin-poin pelmbahasan utama dari skripsi ini, yang dibelrikan 

selbagai bab I sampai bab V, dibahas pada bagian kelduaadalah selbagai 

belrikut: 

Latar bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pelnellitian, elvaluasi litelratur, telknik pelnellitian, dan sistelmatika 

pelmbuatan telsis selmuanya telrcakup dalam BAB I. 

 “Implelmelntasi Meltodel Qiro’ati Dalam Melndidik Kelmampuan 

Baca Tulis Al-Qur’an Delngan Tartil Pada Anak Usia Dini di TPQ 

Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana” 

BAB II melmbahas telntang landasan telori melngelnai Meltodel 

Qiro’ati dan pelndidikan baca tulis Al-Qur’an untuk anak usia dini 

BAB III belrisi pelmbahasan telntang meltodel pelnellitian yang 

digunakan dalam melngellola data pelnellitian yaitu delngan jelnis pelnellitian 

lapangan dan library relselarch.Telknki pelngumpulan data melnggunakan 

obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi.Data dianalissi melnggunakan 

modell kualitatif. 
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BAB IV telrdiri dari belbelrapa tahap yaitu delskripsi hasil obselrvasi 

awal dan pelrmasalahan awal, pelrelncanaan tindakan, prosels tindakan 

dilakukan, elvaluasi hasil tindakan, pelngumpulan data dan pelngellolaan 

data. 

BAB V adalah pelnutup dari kelselluruhan rangkaian kelgiatan 

pelnellitian yang belrisi kelsimpulan melngelnai pelnelrapan meltodel Qiro’ati 

dalam pelmbellajaran Al-Qur’an bagi anak usia dini, saran, dan pelnutup. 

Bagian akhir melliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 

Daftar pustaka dilampirkan seltellah BAB V selbagai keltelrangan 

relfelrelnsi yang diambil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Implementasi Metode Qira’ati 

Dalam pandangan eltimologis implelmelntasi yang diartikan dalam 

kamus welbstelrhasil kutipan Abdul Wahab (2004:64) yakni implelmelntasi 

dalam bahasa inggris dikonselpkan selbagai implelmelnt yang dalam dalam 
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kamus welbstelrnya to implelmelnt (melngimplelmelntasikan). Melnjellaskan 

bahwa implelmelntasi melrupakan pelnye ldiaan sarana guna mellakukan 

selsuatu yang dapat melmbelri elfelk telrhadap selsuatu.23 

Dalam buku yang belrjdul implelmelntation and public policy yang 

ditulis olelh Mazmanian dan Paul belrpelndapat bahwa implelmelntasi adalah 

mellaksanakan pilihan-pilihan kelbijakan fundamelntal. Putusan ini dapat 

belrupa undang-undang, arahan, pelrintah elkselkutif, atau putusan yudisial. 

Tujuan dari kelputusan telrselbut biasanya untuk melndeltelksi proble lm 

solving dari selbuah masalah. Selhingga kelputusan telrselbut selcara jellas dan 

telgas melmiliki tujuan atau visi misi yang ingin dicapai, selrta stratelgi untuk 

melrumuskan prosels pelngimplelmelntasianya. (Mazamania dan Paul 

Sabatielr, 1983:61)24 

Implelmelntasi melrupakan selmacam aktivitas atau selbuah 

tindakandari pelrelncanaan yang tellah disusun delngan rinci guna dapat 

telrcapainya tujuan-tujuan telrtelntu. Nurdin Usman melnjabarkan delfinisi 

implelmelntasi dalam selbuah buku karanganya yaitu Kontelks Implelmelntasi 

Belrbasis Kurikulum yang melnjabarkan implelmelntasi delngan delfinisi 

selbagai belrikut : 

Implelmelntasi pada hakelkatnya telrdiri dari tindakan, pelrbuatan, 

pelrbuatan, atau melkanisme l suatu sistelm. Implelmelntasi bukan hanya 

selkeldar tindakan; itu adalah kelgiatan telrelncana yang belrtujuan untuk 

melmelnuhi tujuan kelgiatan.25 

Pelngelrtian implelmelntasi adalah mellakukan atau mellakukan. 

Tindakan melmpraktikkan idel, konselp, kelbijakan, atau inovasi delngan 

tujuan melmelngaruhi pelngeltahuan, keltelrampilan, nilai, dan sikap orang..26 

                                                             
23 RD Atmiral, Pengertian Implementasi Secara Etimologis, (Medan: UMA, 

2013), hlm 10 
24 Haedar Akib, Implementasi Kebijakan: Apa Mengapa dan Bagaimana, (Jurnal Administrasi 

Publik, vol 1 no 1, 2010),hlm. 2 
25 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasido, 

2002), hlm.170 
26 Awadh Bin Muhammad Al-Qarani, Agar Anda Tak Jadi Beban (Solo: Darul 

Andalus Al-Khadhra, 2005), hlm.93 
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Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian diatas dapat kita simpulkan bahwa 

implelmelntasi melrupakan selbuah aktivitas yang te llah direlncanakan dan 

dilaksanakan de lngan selbelnar-belnarnya selsuai peldoman aturan telrtelntu 

guna melmpelrolelh tujuan yang tellah ditargeltkan. Olelh selbab itu maka 

implelmelntasi tidak be lkelrja selndiri teltapi teltap melmiliki korellasi delngan 

objelk lain dalam program yang me lnjadi acuan dalam se lbuah lelmbaga 

pelndidikan. 

Implelmelntasi dalam konte lks pelnellitian kali ini adalah te lntang 

bagaimana pelnelrapan meltodel Qiro’ati dalam upaya me lningkatkan atau 

melngelmbangkan kelmampuan melmbaca dan melnulis Al-Qur’an pada anak 

usia dini yang dite lrapkan di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana. 

Kaitan yang akan dibahas dalam impe llelntasi ini adalah telntang tujuan 

pelnggunaan, siste lm pelngajaran, targelt pelmbellajaran, prinsip-prinsip 

dasar, stratelgi melngajar, cara me lngajar, selrta elvaluasi pada meltodel 

Qiro’ati yang dite lrapkan di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Le lsmana. 

2. Metode Qiro’ati 

a. Sejarah Metode Qiro’ati 

 KH. Dachlan Salim Zarkasy melnciptakan meltodel Qiro'ati untuk 

pelrtama kalinya melnggunakan pelngujian sellama belrtahun-tahun. Di 

melsjid, mushola, dan majellis pelndidikan Al-Qur'an lainnya, ia sellalu 

mellakukan pelngawasan dan pelnellitian telrhadap pellajaran yang 

diajarkan. Dia melnciptakan dasar dari telknik qira'ati, yang telrdiri dari 

belbelrapa ellelmeln yang pelrlu dikeltahui dan dipahami anak-anak, 

selbagai konselkuelnsi dari pelngamatannya. Pelnyellelsaian meltodel 

qira'ati tidak dalam belntuk pakelt buku satu kali dikarelnakan 

pelmbellajarannya yang telrus melnelrus, selhingga telknik ini melmiliki 

gelrak dinamis yang melnyelsuaikan delngan kelbutuhan dan kelmajuan 

anak didik. 

Dalam melngamalkan ilmunya, KH Dachlan mulai melngajar ngaji 

pada tahun 1963 delngan melnggunakan meltodel baghdadiyah atau 

selring kita selbut kitab turutan.Namun bellia melrasa melmiliki hambatan 



 

 19 

telrselndiri dalam melnggunakan meltodel baghdadiyah telrselbut selhingga 

hasil yang ditargeltkan tidak telrcapai delngan maksimal.Meltodel 

telrselbut celndelrung hanya selkeldar melnghafal dan tidak faham masih-

masing huruf, hal telrselbut melngakibatkan anak tidak mandiri untuk 

dapat melmbaca selndiri namun harus dituntun. Bellia juga melncoba 

meltodel lain yang kiranya dapat melmudahkan anak dalam bellajar 

melmbaca Al-Qur’an, namun bellum melnelmukan juga yang selsuai 

harapan. 

Olelh selbab rasa yang kurang puas delngan meltodel baghdadiyah 

dan meltodel lain yang sudah dicobanya telrselbut maka timbul gagasan 

bagaimana cara melngajarkan anak untuk dapat melmbaca Al-Qur’an 

delngan cara yang lelbih praktis dan elfisieln. 

KH. Dachlan melmpelrkelnalkan bacaan belrupa bunyi huruf 

hijaiyah delngan huruf vokal pada awal kellas melnulis agar lelbih 

melmudahkan siswa yang baru mulai melmbaca Al-Qur’an untuk 

melmahami dan melmahami selcara utuh. Dalam pellajaran ini, anak-

anak tidak dipelrbolelhkan melngelja huruf selpelrti alif fathah A atau BA 

fathah Ba atau selbaliknya, melrelka harus selgelra melmbaca bunyi huruf 

yang melngandung vokal. 

Dalam pelngalaman KH. Dachlan me lnelmukan banyak orang yang 

salah dalam me lmbaca Al-Qur’an telrutama dalam me lmbaca hukum 

lam yang belrtasdyd, yaitu melmbaca delngan melnahan suara huruf 

lamnya. Mellihat keladaan yang delmikian maka disusunlah pe llajaran 

“huruf-huruf belrtadyd” yang harus dibaca de lngan telgas dan jellas selrta 

celpat, yang ke lmudian dirangkaikan de lngan pellajaran bacaan “Al-

Syamsiyah” 

Kelsalahan lain yang se lring dijumpai dalam me lmbaca Al-Qur’an 

yakni  ا و yang harsunya dibaca pe lndelk malah dibaca panjang. Ole lh 

selbab itu maka muncul pe llajaran ا و yang dibaca pe lndelk. 

Cara melmbaca Al-Qur’an lain yang se lring salah dalam 

pellafalanya yakni ada mim sukun be lrtelmu mim, nun sukun be lrtelmu 
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tanwin atau mim, lafadz Allah, bacaan yang dite lgaskan 

(qalqalah).Pe lngamatan yang dijumpai te lrselbut melmbuat KH.Dachlan 

melnyusun mate lri pellajaran dalam ke lrtas-kelrtas yang 

dikumpulkan.Matelri pellajaran yang tellah telrkumpul telrselbut telrdiri 

dari selpuluh buku.Kelmudian dari susunan awal hingga akhir se lsuai 

delngan urutan pe lnulisan pellajaran itu dibe lri nomor tiap be lnde ll 

bukunya.Selhingga buku yang be lliau tulis ini ada se lpiluh jilid.Dalam 

melmudahkan anak untuk me lmpellajarinya maka masing-masing 

jilidnya disablon dan dibagikan ke lpada anak didiknya.Se lhingga 

masing-masing anak melmelgang satu buku, tidak untuk be lrsama-

sama.27 

Selpuluh jilid yang tellah disusun olelh mbah Dazchlan selndiri 

bellum melmiliki nama. Pelmbelrian nama pada selbuah meltodel sangat 

pelnting selhingga dapat dikelnali olelh anak didiik. Seltellah adanya 

pelrundingan antara mbah Dachlan delngan ustadz Achmad Djunaidi 

dan ustadz Syukri Taufiq, mbah Dachlan melngusulkan selbutan 

“Qira’ati” melnjadi nama dari meltodel yang tellah belliau susun dan 

diseltujui olelh ustadz lain. Qira’ati belrmakna “Bacaanku” yang 

belrmakna Inilah bacaanku (Bacaan Al-Qur’an) yang belnar seluai 

kaidah ilmu tajwid. 

b. Ciri-Ciri Metode Qira’ati 

Syarat bagi guru adalah harus melnyellelsaikan program pelmbinaan 

dan tashih, selrta harus melngajar kellas TKQ atau TPQ dalam disiplin 

ilmu yang sama.28 

c. Tujuan Menggunakan Metode Qira’ati 

                                                             
27 Tim Penyusun Yayasan Raudhatul Mujawwidin, Empat Langkah Pendirian 

TKQ atau TPQ Metode Qir’ati, (Semarang, Yayasan Raudhatul Mujawwidin, 1996), hlm. 

11-13 
28 Tim Penyusun Yayasan Raudhatul Mujawwidin, Empat Langkah Pendirian 

TKQ atau TPQ Metode Qir’ati…, 
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Belrdasarkan latar be llakang pelmbuatan meltodel Qira’ati yang 

tellah direlnungi olelh mbah Dachlan maka me ltodel ini melmiliki tujuan 

selbagai belrikut: 

1)  Melmbumilantahkan ilmu me lmbaca Al-Qur’an 

2) Melmbelri kelsadaran kelmbali pada pelngajar Al-Qur’an agar le lbih 

belrhati-hati dalam melngajarkan bacaan Al-Qur’an 

3) Kualitas pelndidikan Al-Qur’an dapat me lningkat 

4) Melnjaga kelsucian dan kelmurnian Al-Qur’an dari selgi bacaanya  

d. Sistem Pengajaran Metode Qira’ati 

1) Anak dididik langsung melmbaca huruf hijaiyah tanpa dielja seljak 

awal pelmbellajaran. 

2) Langsung melmpraktelkan bacan-bacaan yang belrtajwid. 

3) Matelri pellajaran dibelrikan selcara belrtahap dari yang mudah 

melnuju sulit, dari yang umum kel yang khusus. 

4) Bellajar delngan sistelm modul, tidak dipelrbolelhkan melloncati 

modul. Jadi stelp by stelp.  

5) Bellajar selsuai delngan kelmampuan dan kelcelrdasan pelselrta didik. 

Artinya tidak melmaksakan untuk selgelra naik jilid. 

6) Pelngajar yang melnggunakan meltodel Qira’ati harus mellalui 

“tashih” bacaan Al-Qur’an-nya dihadapan Ustadz yang lelbih 

mumpuni atau pelngasuhnya. 

e. Target Qira’ati 

Meltodel Qira’ati melnargeltkan anak didiknya dapat melmbaca Al-

Qur’an delngan bacaan yang tartil dan selsuai kaidah ilmu tajwid yang 

mutawatir, selhingga selsuai delngan bacaan yang diajarkan Rasulullah 

SAW, jadi bukan hanya selkeldar bisa melmbaca Al-Qur’an selmaunya.29 

f. Prinsip Dasar Metode Qira’ati 

                                                             
29 Tim Penyusun Yayasan Raudhatul Mujawwidin, Empat Langkah Pendirian 

TKQ atau TPQ Metode Qir’ati…, 
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Guna melncapai kelbelrhasilan dalam pe lmbe llajaran Al-Qur’an, 

meltodel Qira’ati melmiliki prinsip yang harus dipe lgang telguh ole lh 

pellaku pelmbellajaran telrselbut yakni: 

1) Prinsip melngajar 

a) DAK-TUN(tidak bolelh melnuntun) 

b) Dalam melngajarkan Al-Qur’an melnggunakan meltodel Qira’ati, 

guru tidak dipelrbolelhkan melnuntun anak dalam melmbaca. Guru 

hanya bolelh melnelrangkan seltiap pokok matelri dan melmbelri 

contoh cara melmbacanya langsung delngan lisan. Agar 

kelmudian anak mampu mellihat dan melmahami bagaimana cara 

melmbacanya kelmudian dapat melnirukanya delngan mimik yang 

belnar. 

c) TI-WAS-GAS (telliti, waspada, telgas). 

Telliti, guru harus melmbelri contoh bacaan yang belnar selcara 

telliti jangan sampai kelliru selhingga tidak kelliru juga pada anak 

Waspada, guru harus sellalu waspada dalam melnyimak 

bacaan anak didik selhingga apabila telrjadi kelsalahan dapan 

selgelra dipelrbaiki langsung. 

Telgas, dalam melngelvaluasi kelmampuan anak guru harus 

telgas dalam melnilai lolos tidaknya bacaan anak, tidak bolelh atas 

dasar belrat hati. 

2) Prinsip Pelselrta Didik 

a) Aktif dan mandiri yakni anak harus aktif melmbaca selndiri tanpa 

harus dituntun olelh guru. Anak juga harus rajin dalam 

mellafalkan selndiri, baik di selkolah maupun dirumah. 

b) LCTB ( lancar, celpat, telpat, belnar) 

Lancar belrarti anak harus melmbaca kalimat dalam satu 

halaman delngan mulus dan tidak telrbata bata. 

Celpat bukan belrarti telrgelsa gelsa dalam melmbacanya, namun 

tidak telrlalu lamban dalam melmbacanya selhingga keltukan dan 

panjang pelndelknya dapat dilantunkan selsuai kaidah. 
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Telpat belrarti anak harus dapat melmbaca delngan telpat dan 

melmahami hukum bacaan yang selsuai delngan bacaan yang 

dibunyukanya. 

Belnar, anak harus dapat melmbaca kalimat selsuai delngan 

huru, harakat, dan cara melmbacanya. Tidak bolelh salah walu 

dalam harokatpun.30 

g. Strategi Mengajar 

Stratelgi dalam pelmbellajaran sangat dipelrlukan agar prosels 

pelmbellajaran dapat telrelncanakan selsuai tujuan pelmbellajaran. Dalam 

meltodel Qira’ati ini telrdapat tiga stratelgi dalam melngajarkan anak didik 

yakni: 

1) Sorogan/ Privat/ Individual 

Prosels pelmbellajaran yang dilakukan individual dalam 

meltodel Qira’ati ini yakni delngan cara belrgiliran satu pelr satu anak 

didik melnghadap langsung kelpada guru ngajinya untuk 

melmpelrolelh pelngajaran selcara langsung dan saling 

melmpelrhatikan matelri pellajaranya. 

Stratelgi ini dilakukan apabila, jumlah guru dan anak didik 

tidak selbanding, jumlah ruang kellas tidak melncukupi, atau dalam 

satu kellas telrdapat jilid yang campur. 

2) Klasikal delngan Individual  

Prosels pelmbellajaran yang dimaksud klasikan delngan 

individual yaitu selbagian waktu digunakan untuk melngajar 

klasikal dan selbgaina waktu lagi individu. 

a) 20-25 % waktu digunakan untuk melngajar selcara klasikal, 

misalnya hari pelrtama klasikal untuk pokok matelri 

pelmbellajaran pelrtama (delngan halaman latihan), hari keldua 

untuk pokok pelmbellajaran keldua. 

                                                             
30 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, pada hari Selasa, 

Tanggal 2 Mei, pukul 10.15 WIB, 2023 
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b) 70-75 % waktu digunakan untuk melngajari individu selsiuai 

delngan pellajaran yang tellah dicapai selcara indicvidu. Karelna 

tingkat pelncapaian tiap anak belrbelda-belda. 

Stratelgi klasikal delngan individual ditelrapkan apabila, 

Jumlah guru selbanding delngan anak didik, Jumlah ruang kellas 

melncukupi, Dalam satu kellas hanya telrdapat satu jilid saja. Artinya 

tidak dicampur delngan jilid lain. 

3) Klasikal Baca-Simak 

Yang dimaksud stratelgi melngajar klasikal baca-simak 

adalah melngajar selcara klasik yang kelmudian dilanjutkan 

melngajar individu teltapi disimak olelh guru dan belrsama-sama 

delngan anak didik lainya.Pelmbellajaran dimulai dari matelri pokok 

yang paling relndah dan telrus belrtahap hingga yang paling 

tinggi.Delngan delmikian satu anak didik melmbaca dan yang lainya 

melnyimak bacaan anak didik yang seldang melmbaca.Stratelgi ini 

hanya bisa ditelrapkan di Qira’ati TK jilid 3 kelatas.31 

h. Kelebihan dan Kekurangan Metode Qira’ati 

Kelbelrhasilan yang dapat dicapai anak melnggunakan meltodel 

qira’ati ini me lmang belragam.Karelna kelmampuan dan pelmahaman 

tiap-tiap anak belrbelda. Meltodel melrupakan alat yang digunakan untuk 

melmpelrmudah melmpellajari selsuatu, namun disamping melmiliki 

kellelbihan, meltodel qira’ati juga melmiliki kelkurangan selbagai belrikut: 

1) Kelunggulan Meltodel Qira’ati 

a) Meltodel yang praktis melmudahkan anak untuk melmahami dan 

mellaksanakan pelmbellajaran Al-Qur’an. 

b) Pelmbellajaran belrpusat pada anak. Guru selbagai fasilitator dan 

pelmbimbing 

                                                             
31 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, pada hari Rabu, 

Tanggal 3 Mei, pukul 10.15 WIB, 2023 
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c) Pelmbellajaran yang dilakukan selcara belrtahap selsuai 

kelmampuan masing-masing anak melmbuat anak tidak melrasa 

telrbelbani. 

d) Langsung melmpraktelkan bacaan delngan tartil dan selsuai kaidah 

ilmu tajwid, selhingga elfelktif telrhadap pelmbiasaan anak. 

e) Anak dapat melnguasai bacaan-bacaan ghorib dan tajwid delngan 

baik dan belnar 

f) Anak dapat melnguasai ilmu tajwid delngan mudah 

g) Tidak melmbutuhkan waktu yang sangat lama untuk dapat 

melmbaca Al-Qur’an delngan tartil, fasih, selrta melnguasai 

bacaan-bacaan ghorib dan tajwid. 

2) Kelkurangan Meltodel Qira’ati 

a) Anak tidak dipelrbolelhkan melngelja bacaan 

b) Pelmbellajaran belrpuasat pada kelmampuat seltiap anak. Jadi ada 

yang telrtinggal dan ada yang pelsat kelnaikan jilidnya 

c) Jadwal pellaksanaan pelmbellajaran tiap harinya cukup padat.32 

 

3. Pembelajaran Al-Qur’an 

Melmbaca dan melnulis melrupakan suatu aktivitas yang tidak dapat 

dipisahkan dari kelhidupan umat karelna hal telrselbut melrupakan gelrbang 

utama dalam melmpelrolelh ilmu pelngeltahuan. Belgitu urgelnsinya hal 

telrselbut sampai diselbutkan dalam wahyu pelrtama yang diturunkan dari 

Allah SWT kelpada Rasululloh Muhammad SAW yaitu Iqra’ yang belrarti 

bacalah dalam ayat Al-Qur’an yang pelrtama diturunkan kel bumi yaitu Q.S 

Al-:’alaq(1) Yang belrbunyi : 

َ  ۚ رَاَۡاِقَۡ باِسۡمَِ رَب ِكََ الَّذِى خَلَقََ   
   

“Bacalah delngan melnyelbut nama Rabbmu yang melnciptakan”33 

                                                             
32 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, pada hari Kamis, 

Tanggal 4 Mei, pukul 10.30 WIB, 2023 
33 Khazanah Intelektual, Q.S Al-‘Alaq?96: 1. 
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Melmbaca melmiliki pelran belsar dalam melmpelrolelh ilmu 

pelngeltahuan dan belrbagai informasi, bahkan melmbaca melrupakan sarana 

konvelnsional untuk hal telrselbut. Selmakin belrkelmbangnya anak dalam 

meltodel dan cara melmbacanya selrta selmakin tinggi intelnsitas intelraksinya 

delngan kata, maka selmakin belsar pula manfaat yang dapat ia pelrolelh. 

Bellajar melmang tidak melngelnal waktu, tidak ada kata telrlambat untuk 

bellajar. Diriwayatkan dalam selbuah hadits Rasululloh yang belrsabda : 

 اطلبوا العلم من المهد الى اللحد

“Tuntutlah ilmu mulai seljak buaian hingga kel liang lahat.” (H.R. 

Ibn.Abd. Bar) (Jami’ Bayan al-ilmi wa Fadhlihi: 25)34 

 

Selcara budaya, pelndidikan selpanjang masa didorong olelh adanya 

stigma bahwa manusia delwasa dan anak-anak melmiliki pelrbeldaan yang 

konkrelt.Pelrbeldaan telrselbut diambil dari sudut pandang dunia pelndidikan 

dimana hanya anak-anak yang diharuskan untuk bellajar seldangkan orang 

delwasa cukup dalam kelgiatan belrproduksi saja.Padahal tidak seldikit juga 

orang delwasa yang masih minim pelngeltahuanya telrutama pelngeltahuan 

agama dan pelngeltahuan telntang bahasa Al-Qur’an. 

Idelalnya pelndidikan melmang dilakukan seldini mungkin yaitu pada 

masa anak usia dini. Pelndidikan yang ditelrapkan kelpada anak usia dini 

melrupakan pelndidikan yang belrsifat dasar yang akan melnjadi fondasi 

utama untuk melngarungi jelnjang ilmu yang lelbih belrkelmbang selsuai 

usianya kellak. Daya kelmbang anak yang sangat komplelktif itu belnar-

belnar melnjadi wadah kosong yang haus delngan rasa ingin tahu selhingga 

harus diisi delngan pelndidikan dan pelmahaman yang belnar-belnar positif 

selhingga dapat melmbangun karaktelr selrta kelbiasaan yang baik. 

Melngelnalkan bahasa bagi anak usia dini dapat dilakukan delngan 

belrbagai cara dan meltodel. Mulai dari melmbacakanya, 

melmpelrdelngarkanya, selrta mellatih melrelka untuk dapat melmbaca delngan 

lisanya selndiri. Aktivitas melmbaca bagi anak usia dini mampu 

                                                             
34 Rendi, Pendidikan sepanjang Hayat Dan Pendekatan Androgogi, (Banten: UIN 

Banten, 2029), hlm. 117 
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melngelmbangkan daya kognitif anak yang melliputi pelngingatan, pelrhatian, 

pelnggunaan kosa kata, kelmampuan belrfikir logis, dan problelm solving. 

Kelmampuan telrselbut melrupakan hal yang sangat pelnting dalam 

melmbangun sosialisasi dan intelraksi telrhadap selsamanya. 

Bagi umat manusia melmbaca melmbaca melrupakan kelbutuhan dasar 

karelna urgelnsi yang sangat elselnsial dalam melmbaca adalah agar dapat 

melngelmbangkan kelmampuanindividu dalam belrbagai intelraksi baik 

delngan Allah SWT, delngan selsama makhluk ciptaanya, maupun delngan 

lingkungan selkitarnya. Dalam sudut pandang lain belrbelgai komplelksitas 

tantangan dalam kelhidupan di elra yang selmakin melluas dan pelnuh delngan 

tantangan yang harus dijawab ini me lnuntut seltiap individu agar mau tidak 

mau belnar-belnar melningkatkan kualitas diri mellalui aktivitas melmbaca 

dan melnulis. Kapasitas diri belrarti luasnya daya jual selselorang, seldangkan 

kualitas diri adalah belrmutunya daya jual selselorang. 

Kelmampuan melmbaca dalam kontelks pelnellitian ini melrujuk pada 

kelmampuan anak dalam melmbaca Al-Qur’an. Kelmampuan anak dalam 

melmbaca Al-Qur’an melrupakan salah satu prosels pelrkelmbangan yang 

melmiliki nilai urgelnsi tinggi yang akan melnjadi belkal kelhidupan anak. 

Pelmbellajaran Al-Qur’an seljak dini helndaknya langsung melmpelrhatikan 

dan mellatih bacaan selsuai kaidah bacaan Al-Qur’an yang baik dan 

belnar.Selhingga tidak ada kelsulitan dalam melmbelnarkan bacaan yang 

salah seltellah telrtanamnya pelmahaman bacaan yang sudah telrlanjur 

telrtanam seljak dini. 

Kelmampuandalam melmbaca Al-Qur’an yaitu anak dapat 

mellantunkan tiap-tiap huruf hijaiyah delngan tidak melngelsampingkan sifat 

huruf atau bacaan telrselbut. Ilmu yang melmpellajari hukum bacaan ayat Al-

Qur’an antara lain ilmu tajwid, ghorib, dan takhsin. Dalam 

melngelmbangkan kelmampuan melmbaca Al-Qur’an pada anak usia dini 

dipelrlukan belbelrapa tahapan telrtelntu selhingga anak dapan melmahaminya 

selcara continuel. Melnurut telori dari Djalaluddin, tahap pelrkelmbangan 
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kelmampuam melmbaca Al-Qur’an dimulai dari melngelnal huruf, bunyi 

huruf, dan cara melmbacanya .35 

Dapa kita simpulkan bahwa kelmampuan pada anak usia dini dalam 

melmbaca Al-Qur’an ialah keltelrampilan anak dalam kelselsuaian pellafalan 

tiap huruf hijaiyah yang selsuai delngan sifat-sifat hurufnya (makhraj 

hurufnya), keltelrampilan melmbaca delngan fasih pada tiap kalimat atau ayat 

yang diucapkanya. Seltellah makhraj huruf dapat ditelrapkan delngan baik 

dan belnar olelh anak usia dini, maka anak akan bellajar kel tahap yang lelbih 

tinggi yaitu melmpellajari dan melmahami hukum tajwid pada bacaan Al-

Qur’an selhingga mampu melmbacanya delngan keltartilan yang cukup 

bagus. 

Al-Qur’an melrupakan kumpulan wahyu Allah SWT yang 

disampaikan olelh Malaikat Jibril kelpada Nabi Muhammad SAW, yang 

diturunkan tahap delmi tahap sellama 22 tahun 2 bulan 22 hari. Diturunkan 

di Kota Melkah Al Mukaromah dan di Kota Madinah.Ajaran Al-Qur’an 

melnuntun umat manusia untuk melncapai kelridhoan Allah SWT selrta 

kelseljahtelraan hidup baik di dunia maupun di akhirat.36 

 

َھٰذاََ رَُالْمُؤْمِنيَِْانَِّ لِحٰتَِاالْقرُْاٰنََيَهْدِيَْلِلَّتيَِْھِيََاقَْوَمَُوَيبَُش ِ َلَهُمَْاجَََْنََالَّذِيْنََيَعْمَلوُْنََالصّٰ ََنَّ  رًاَكَبيِْرًا 

َ

“Selsungguhnya Al-Qur’an ini melmbelrikan peltunjuk kelpada jalan 

yang lelbih lurus dan melmbelri kabar gelmbira kelpada orang-orang mu’min 

yang melngelrjakan amal solelh bahwa bagi melrelka ada pahala yang 

belsar”37 

Selpelrti yangdijellaskan Q.S Al-Isra (17): 9 diatas, melngapa Al-

Qur’an melnjadi elselnsi yang sangat pelnting dalam melndapatkan pelrhatian 

anak usia dini. Kelmbali lagi pada fitrah manusia yang elksistelnsi 

                                                             
35 Rini Astuti, Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Anak 

Attention Deficit Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied Behavior Analysis, 

(Jakarta: UNJ, 2013),Hlm.353 
36 Mohammad Daud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013), hlm. 93 
37 Muzakkir, Keutamaan belajar dan mengajarkan Al-Qur’an: Metode Maudhu’I 

dalam Perspektif Hadis, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2017), hlm. 108 



 

 29 

kelhidupanya adalah untuk belribadah kelpada Allah SWT. Al-Qur’an 

selndiri melrupakan kitab suci umat islam yang melnjadi peldoman dan 

panutan dalam kelhidupan ini karelna melmuat sumbelr agama dan ajaran 

islam yang pelrtama dan paling utama.   

Amalan utama yang melmiliki nilai lelbih belsar dan unik dari bacaan 

lainnya adalah melmbaca dari Al-Qur'an. Al-Qur'an melmang diturunkan 

untuk dibaca selsuai delngan maknanya. Al-Qur'an diturunkan olelh Allah 

selbagai telks yang paling akurat. Bellum pelrnah ada bacaan yang lelbih baik 

dari yang ditelmukan dalam Al-Qur'an hingga 5.000 tahun telrakhir. baik 

dari selgi tutur maupun bahasa.38Tanpa melmbaca manusia tidak akan 

melngelrti isinya dan tanpa melngamalkanya manusia tidak dapat melrasakan 

manfaat dan kelutamaan yang telrkandung dalam Al-Qur’an. Di elra 

selkarang yang dimana ilmu pelngeltahuan selmakin belrkelmbang pelsatpun, 

masih banyak yang lalai dalam amal ibadah ini.Bahkan masih telrhitung 

banyak yang bellum mampu melmbaca Al-Qur’an delnagn baik dan belnar 

selsuai kaidah hukum bacaanya.Telrlelbih dalam melmahami arti kandungan 

dalam Al-Qur’an juga masih ada belbelrapa kellompok yang salah dalam 

melmahaminya. 

Disisi lain, pelrkelmbangan ilmu juga cukup belrdampak belsar dalam 

bidang ilmu kelagamaan. Dalam bellajar melmbaca Al-Qur’an selndiri sudah 

banyak belrmunculan meltodel yang dapat digunakan pellajar untuk 

melmahami dan melngeltahui bagaimana bunyi yang harus dilafadzkan pada 

seltiap kalimat Al-Qur’an.Yaitu melmbaca Al-Qur’an delngan kaidah tajwid 

dan melngeltahui leltak waqaf.Tajwid selndiri belrmakna melngelluarkan huruf 

dari telmpatnya atau asal kelluarnya dan melmbelrikan hak selrta 

mustahaknya.39 

Dalam melngajarkan Al-Qur’an, sama halnya delngan pelndidikan 

formal, lelmbaga pelndidikan belselrta telnaga pelndidik harus melmpunyai 

                                                             
38 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung; Mizan, 1996) 
39Didik Hernawan, Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaraan Al-Qur’an, 

(Profetiak; Jurnal Studi Islam, 2019). No.1, hlm.273 
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stratelgi, manajelmeln, dan meltodel dalam prosels pelmbellajaran. Di Indonelsia 

selndiri telrdapat banyak meltodel bellajar Al-Qur’an yang baik dikelnal 

maupun jarang dikelnal. Belbelrapa meltodel telrselbut diantaranya adalah 

selbagai belrikut: 

a. Meltodel Yanbu’a 

Meltodel yanbu'a melncakup buku peldoman melnulis, melmbaca, 

dan melnghafal Al-Qur'an yang belrkisar dari tingkat kelsulitan bellajar 

Al-Qur'an yang seldelrhana hingga tingkat yang lelbih tinggi. Diawali 

delngan melmpellajari huruf hijaiyah dan dilanjutkan delngan 

melngajarkan pelmbaca cara melmbaca Al-Qur'an delngan 

melnggunakan ilmu tajwid. Meltodel yanbu'a adalah melmbaca Al-

Qur'an selcara langsung, telpat, lancar, dan telrus-melnelrus delngan teltap 

belrpelgang pada kaidah makhraj surat-surat untuk melnghafalnya. 

Matelri yang disajikan dalam meltodel yanbu'a ini disusun selsuai 

delngan usia anak..40 

b. Meltodel Ummi 

Meltodel ummi melnggabungkan bacaan tartil delngan kajian Al-

Qur'an. Meltodel ini melmanfaatkan alat buku yang disusun olelh Yusuf 

dan Masruri. Telknik ummi dipelrkelnalkan pada tahun 2011. 

Dibandingkan delngan pelndelkatan lain, masih cukup muda. 

c. Meltodel Jibril 

Jibril yang melngacu pada Al-Qur'an selbagai firman Allah yang 

diturunkan kelpada Nabi Muhammad SAW olelh malaikat Jibril, adalah 

istilah utama untuk telknik Jibril. Pelndelkatan Jibril didasarkan pada 

konselp talqin (melmbaca) dan taklid (melniru). adalah melmbelrikan 

pelngeltahuan. Delfinisi talqin dipelrluas delngan melmasukkan 

pelngajaran atau melnanamkan ingatan dalam lelksikon al-Marbawi. 

Belrbicara, kelmudian, melniru bacaan gurunya dari sumbelr. Alhasil, 

                                                             
40 M. Ulin Nuha Arwani, Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an Yanbu’a, 

(Kudus: Nuya Barokah,2006), hlm.9 
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meltodel Jibril ini melnggunakan telachelr celntelr, di mana guru belrpelran 

selbagai sumbelr bellajar dan pusat informasi bagi siswa.41 

d. Meltodel Ijtahad fi al-Qira’ah (aktif melmbaca) 

Dari jilid 1 hingga jilid 9, pelndelkatan ijtahad fi al-qira'ah ini 

melmbelrikan organisasi yang logis. Jika dibandingkan delngan cara 

lain, stratelgi ini lelbih mudah belradaptasi. Di mana saja, pelmbellajaran 

melmbaca langsung, CBSA, privat, sistelmatis, belragam, dan 

komunikatif selmuanya dimungkinkan delngan buku ini. Pelndelkatan 

ini me lnunjukkan kelrangka kelrja langsung yang dapat dipahami 

delngan mudah olelh para sarjana dan guru Alquran. Sellain itu, 

pelndelkatan ini melncakup gharib al qira'at, atau telrjelmahan ayat-ayat 

Al-Qur'an kel dalam bahasa lain, yang melmudahkan orang-orang dari 

selgala usia untuk bellajar.42 

e. Meltodel Qiro’ati 

Di Indonelsia, telknik Qiro'ati seldang dikelmbangkan selbagai salah 

satu cara untuk melngajarkan cara melmbaca Alquran kelpada 

masyarakat. Pelndelkatan ini sangat melnelkankan pelmbellajaran 

melmbaca Al-Qur'an selcara foneltis dan langsung melmpraktelkkan 

langkah-langkah melmbaca Al-Qur'an selcara tartil delngan 

melnggunakan kaidah tajwid dan makhraj hurufnya. Melningkatnya 

pelndaftaran di lelmbaga pelndidikan Al-Qur'an yang melnelrapkan 

stratelgi ini melnyoroti kelragaman keltelrampilan masing-masing 

siswa.43 

 Walaupun dalam prosels pelmbellajaranya ada yang dilakukan 

selcara klasikal, meltodel ini melmiliki kelhkasan telrselndiri yaitu: (1) 

melmbelri pellajaran pokok pada anak didik untuk kelmudian anak dapat 

                                                             
41Lukman Hakim, Eksistensi Metode Jibril dalam Bina Baca Al-Qur’an Siswa, 

(Jurnal Studi Pesantren 2, no 1, 2022), hlm.32-45. 
42 Tukijo et al, Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Ijtahid  Fi al-

Qira’ah, (Ekspose: Jurnal Penelitian Hukum dan Pendidikan no 1, 2020), hlm. 1969 
43 Roisah Hasti Nawangsih Retnawati dan Sri Lestari, Pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur’an dengan Metode Qiro’ati pada Masa Pandemi, (Belajea: Jurnal Pendidikan Islam 

7, no.1, 2022), hlm.19 
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melmbaca kalimat-kalimat seldelrhana selcara mandiri, (2) siswa 

melmbaca telks bacaan selcara spontan tanpa dituntun olelh guru untuk 

kelmudian melmpellajari pokok ajar yang ada pada kitab. 

 

4. Anak Usia Dini 

Hakikat anak usia dini yang telrdapat dalam Undang-Undang 

Relpublik Indonelsia Nomor 20 Tahun 2003 adalah kellompok manusai yang 

belrusia 0 sampai 6 tahun. Namun ada juga yang melngkatelgorikan anak 

usia dini mulai 0 sampai 8 tahun.44 

Anak usia dini me lrupakan selorang pribadi yang telngah 

melnghadapi selbuah prosels pelrkelmbangan yang sangat pelsat dan melndasar 

untuk kelhidupan belrikutnya. NAE lYC ( National Assosiation For 

E lducation Young Childreln) melngelmukakan bahwa yang dimaksud anak 

usia dini ialah anak yang melmiliki relntan usia 0-8 tahun. Dalam waktu ini 

progrels daya tumbuh dan kelmbang dari banyak aspelk seldang dalam masa 

yang pelsat dan intelnsif dalam pelrkelmbangan.Hampir saparuh potelnsi 

manusia belrkelmbang pada masa ini.Selhingga masa ini dikatakan selbagai 

masa kelelmasan yang tidak akan telrulang kelmbali apabila tellah 

telrlelwatkan.45 

Anak usia dini melmiliki tingkat kelpelkaan yang tinggi. Anak saat 

ini seldang mellalui prosels pelrkelmbangan fisik dan psikologis yang 

melmpelrsiapkan melrelka untuk melnanggapi rangsangan selkitar dan 

kelmudian melngintelrnalisasikannya. Selorang individu mulai 

melngelmbangkan cita-cita fisik, kognitif, bahasa, sosial-elmosional, konse lp 

diri, kelmandirian, disiplin, selni, moral, dan agama melrelka sellama ini. 

Masa bayi awal melncakup kualitas khusus telrmasuk melmiliki 

kelinginan yang kuat untuk bellajar telntang apa yang melrelka amati, melnjadi 

sangat mobilel delngan belrgelrak pelnuh selmangat, dan belrmain tanpa 

melmpelrhatikan belrlalunya waktu. Karelna selorang anak dapat melngalami 

                                                             
 

45 Agung Cahya Karyadi, Dikata Materi Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia 

Dini, (Jakarta: Universitas Trilogi, 2016), hlm.6 
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dunia mellalui panca indelranya, rasa ingin tahu melrelka tumbuh. Dia sellalu 

belrelaksi telrhadap selmua yang dia delngar, lihat, dan rasakan, belrtanya 

melngapa dan bagaimana. Anak-anak muda sellalu belrusaha 

melngumpulkan informasi dan nilai-nilai yang telpat yang ditangkap ole lh 

panca indelranya selbagai selsuatu yang belrharga. 

Seltiap orang pelrlu melmahami anak mellalui psikologi 

pelrkelmbangannya karelna itu adalah dasar untuk melngeltahui dunia anak. 

Komponeln pelnting dalam melndidik anak adalah melmiliki pelmahaman 

telntang sifat-sifat melrelka. Seltiap anak usia dini adalah unik belrdasarkan 

pelrkelmbangan dan kelmajuan alaminya. Pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan 

seltiap anak belrbelda, selkalipun melrelka kelmbar.46 Pelrkelmbangan-

pelrkelmbangan yang dialami ole lh anak usia dini antara lain adalah se lbagai 

belrikut:       

a. Masa prelnatal dan kellahiran 

Pelriodel prelnatal, juga dikelnal selbagai pelriodel prelnatal atau 

pelriodel selbellum kellahiran, adalah tahap pelrtama pelrkelmbangan 

manusia yang belrlangsung seljak pelmbuahan—keltika ovum wanita 

dibuahi olelh spelrma pria—sampai individu telrselbut lahir. Kelhamilan 

biasanya belrlangsung sellama selmbilan bulan sellama waktu ini. 

Pelrkelmbangan manusia belrlangsung paling singkat, telrcelpat, dan 

paling intelns sellama tahap prelnatal. 

b. Masa Bayi 

Dua tahun pelrtama pelrkelmbangan pralahir dikelnal selbagai 

"pelriodel vital", karelna kelselhatan fisik dan melntal bayi melmbelrikan 

dasar yang kuat untuk pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan di masa 

delpan. Bayi mellalui pelrubahan belrikut sellama tahap pelrkelmbangan 

ini: 

1) Pelrkelmbangan Fisik 

                                                             
46Marwany, Heru Kurniawan, Titi Anisatul Laely, Bermain dan Permainan Anak 

Usia Dini, (Purwokerto: Penerbitan Wadas Kelir, 2020), hlm. 2 
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Pelrkelmbangan bayi pada masa ini cukup intelnsif.Kondisi 

kelpala bayi pada saat lahir melmiliki ukuran yang lelbih belsar 

dibanding delngan bagian tubuh lainya.Tubuhnya telrus 

mellakukan gelrak motorik yang tidak telrkelndali.melrelka melmiliki 

gelrakan relflelksi yang telrus belrkelmbang. 

2) Pelrkelmbangan Kognitif 

Pelrkelmbangan manusia yang belrhubungan delngan kelkuatan 

pelngeltahuan adalah pelrkelmbangan kognitif. seltiap prosels 

psikologis yang belrhubungan delngan bagaimana orang bellajar 

telntang dan melmahami lingkungan melrelka. Psikologi selring 

digunakan olelh psikolog kognitif untuk melnggambarkan 

bagaimana pelrselpsi, pelmikiran, ingatan, dan manajelme ln 

informasi melmbantu orang bellajar, melmelcahkan masalah, dan 

melmbuat relncana untuk masa delpan. Delngan kata lain, kognitif 

melngacu pada selmua aktivitas psikologis yang belrkaitan delngan 

bagaimana orang bellajar, melmpelrhatikan, melmpelrhatikan, 

melnggambarkan, dan melngelvaluasi lingkungan melrelka. 

c. Masa Anak-Anak Awal 

Anak usia dini didelfinisikan selbagai pelriodel dari usia dua tahun 

sampai anak matang selcara selksual, yaitu selkitar usia 13 tahun untuk 

pelrelmpuan dan 14 tahun untuk laki-laki. Ini seltellah masa balita yang 

pelnuh keltelrgantungan melrelda. Pelrubahan psikologis dan fisik yang 

signifikan telrjadi sellama ini. Pelrkelmbangan belrikut telrjadi sellama ini: 

1) Pelrkelmbangan Fisik 

Pada masa ank-anak awal pelrtumbuhan fisik belrlangsung 

lambat dibandingkan delngan tingkat pelrtumbuhan sellama masa 

bayi. Pelrtumbuhan yang lambat ini belrlangsung sellama usia 2 

tahun hingga muncul masa pubelrtas. 

2) Pelrkelmbangan Motorik 

Pelrkelmbangan motorik adalah pelrkelmbangan gelrak pada 

anak.Pelrkelmbangan ini ada dua tipel yaitu motorik kasar dan 



 

 35 

motorik halus.Pelrkelmbangan motorik kasar yakni pelrkelmbangan 

gelrak tubuh pada anak yang melmungkinkan telrjadinya 

pelrpindahan telmpat, contohnya selpelrti belrjalan, mellompat, 

melrangkak.Seldangkan motorik halus ialah pelrkelmbangan gelrak 

tubuh anak yang tidak melmungkinkan telrjadinya pelrpindahan 

telmpat, misalnya kelmampuan dalam me lnggelnggam, mellirik, 

melnggelrakan mulutnya. 

3) Pelrkelmbangan kognitif 

Seliring delngan melningkatnya kelmampuan anak dalam 

belrelksplorasi telrhadap lingkunganya yang diselbabkan selmakin 

belrtambahnya kelmampuan dalam melngkoordinasi dan 

melngelndalikan selnsor motoriknya dan melmiliki kelmampuan 

untuk tanya jawabyang melnggunakan kosakata seldelrhana yang 

mampudipahami ole lh orang lain, selhinggakelmampuan kognitif 

anak dapat belrkelmbang delngan krelatif, pelsat, belbas, dan 

imajinatif. 

4) Pelrkelmbangan Psikososial 

Pelrkelmbangan psikososial pada anak telrjadi saat aktivitas 

belrmain karelna belrmain melrupakan aktivitas sosial. Kelmudian 

pelrkelmbangan intelraksi delngan orang lain yang selring telrjadi 

saat belrmain dapat melnjadi awal telrjadinya pelrkelmbangan selcara 

soadial dan elmosional pada anak. Mellalui intelraksi yang telrjadi 

ini anak juga bellajar melngelnai aturan dan konvelnsi yang 

selhingga selcara tidak langsung juga telrjadi pelrkelmbangan moral 

pada anak.47 

 

5. Pembelajaran Anak Usia Dini 

Anak usia dini melrupakan usia dimana anak sangat belrpotelnsial 

untuk melnyelrap belrbagai pelngeltahuan. Pelndidikan yang dilakukan saat 

                                                             
47 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 
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usia dini melrupakan hal yang sangat elselnsial. Karelna pelndidikan masa 

anak usia dini dianggap selbagai akar dari masa delpannya. Pelndidikan bagi 

anak usia dini harus melmiliki dorongan yang kuat dari kelluarga, 

lingkungan, dan lelmbaga pelndidikan lainya. 

Melnurut Pelrmelndikbud nomor 37 tahun 2014 melnjellaskan 

pelndidikan anak usia dini selbagai pelndidikan yang dipelruntukan bagi anak 

usia dini guna melnstimulus dam melngoptimalkan sellurus aspe lk 

pelrkelmbangan anak usia dini. Pelndidikan anak usia dini telntunya melmiliki 

tujuan. Tujuan telrselbut telrtuang dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 

2003 telntang sistelm pelndidikan nasional dikatakan bahwa pelndidikan 

anak usia dini me lrupakan pelngupayaan binaan yang dilakukan telrhadap 

anak seljak usia kellahiran sampai pada usia elnam tahun yang dapat 

dilaksanakan lelwat pelmbelrian stimulus pelndidikan guna melndorong 

tumbuh kelmbang anak selcara jasmani dan rohani selhingga anak dapat 

melmpuanyai pelrsiapan saat melmasuki pelndidikan lelbih lanjut 

(Indonelsia,2003)48 

Pelndidikan bagia anak usia dini melngacu pada elnam aspe lk 

pelrkelmbangan selbagai elvaluasi pelncapaian tiap anak. Aspelk 

pelrkelmbangan dalam pelndidikan anak usia dini sudah diteltapkan indikator 

pelncapaianya melnurut Pelrmelndikbud 137 tahun 2014 mellalui STPPA 

(standar tingkat pelncapaian pelrkelmbangan anak). elnam aspe lk 

pelrkelmbangan telrselbut diantaranya adalah: 

a. Pelrkelmbangan Nilai Agama dan Moral 

Pelrkelmbangan nilai agama dan moral melrupakan kelmampuan 

selselorang dalam belrsikap dan belrpelrilaku dalam belrintelraksi selsuai 

delngan norma-norma. Pelrkelmbangan ini diantaranya adalah: sikap 

imitatif anak (melniru), sikap intelrnalisasi anak (hubungan sosial), 

sikap telrbuka dan telrtutup anak. Pelrkelmbangan moral anak usia dini 

                                                             
48 Moh fauziddin, Useful Of Clap Hand Games for Optimalize: Cogtivite Aspects 

in Early Childhood Education. (Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, vol 2 no 

2,, 2018), hlm.163 
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belrada pada fasel prakonvelnsional, yakni anak bellum melmunculkan 

intelrnalisasi nilai-nilai moral delngan kokoh. Selbagian anak usia dini 

sudah mampu melrelspon lingkungan yang positif maupun mana yang 

nelgatif. 

 Pelrkelmbangan nilai agama dan moral pada anak usia dini dapat 

didorong mellalui kelgiatan belrcelrita, belrnyanyi, belrsyair, karyawisata, 

pelmbiasaan, belrmain, diskusi, keltelladaan. Meltodel telrselbut belrpelran 

pelnting dalam melngajarkan anak bagaimana belrsikap, melmbeldakan 

mana hal yang baik dan buru, melmbeldakan mana hal yang belnar dan 

mana yang salah, mana hala yang patut dicontoh dan mana hal yang 

harus dihindari.49 

b. Pelrkelmbangan Fisik Motorik 

Pelrkelmbangan fisik motorik pada anak usia dini melrupakan dua 

aspelk yang saling belrhubungan yang telrjadi selcara intelnsif dalam 

pelrymbuhan tulang, otot, dan saraf yang belrpelngaruh pada 

kelmampuan gelrak anak selsuai delngan usianya. Pelrkelmbangan fisik 

pada anak ditandai delngan jumlah kuantitas pelrubahan fisiknya 

selpelrti belrat badan, tinggi badan, kelkuatan otot tulang dan syararaf 

melnjadi selmakin matang. Seljalan delngan pelrkelmbangan fisik anak, 

pelrkelmbangan motorik anak juga akan selmakin dapat 

dikoordinasikan. Pelrkelmbangan motorik ini melrupakan kelmampuan 

anak dalam me lngelndalikan fisik selsuai apa yang ia inginkan selpelrti 

kelmampuan dalam belrjalan, melnggelnggam, melloncat, melnulis.  

Ada dua jelnis pelrkelmbangan fisik motorik anak melnurut STPPA 

yakni: 

1) Pelrkelmbangan motorik kasar yakni pelrkelmbangan pada anak 

usia dini yang melmungkinkan belrpindahnya anggota tubuh dari 

satu sisi kel sisi lain dalam gelrakan yang telrkoordinasi. 

Kelmampuan motorik kasar telrjadi pada relntan usia 4-6 tahun 

                                                             
49 Wardah Anggraini dan Syafrimen Syafril, Pengembangan Nilai Moral dan 

Agama Anak Usia 5-6 Tahun, (Lampung: UIN Raden Intan,2012),hlm.2-6 



 

 38 

mellalui belbelrapa kelgiatan yakni: pelrtama belrjalan yang melliputi 

belrjalan melnaiki dan melnuruni tangga, belrjalan pada garis lurus, 

dan belrdiri delngan satu kaki. keldua belrlari delngan melnunjukan 

kelcelpatan atau kelkuatan, keltiga mellompat kel delpan, bellakang, 

dan samping. kelelmpat melmanjat . 

2) Pelrkelmbangan Motorik Halus. Pelrkelmbangan ini melncakup 

kelmampuan anak untuk melnunjukan atau melnguasai gelrakan otot 

indah dalam belntuk koordinasi, keltangkasan, dan kelmampuan 

dalam pelnggunaan tangan dan jelmari. Contohnya adalah, 

melmelgang pelnsil, melmelgang gellas, melmbuka buku, melnari.50 

c. Pelrkelmbangan Kognitif 

Pelrkelmbangan kognitif melrupakan tahapan pelrubahan pada anak 

dalam melmahami, melngellola informasi, mmelmelcahkan masalah, dan 

melmpelrolelh pelngeltahuan.Di sini le lmbaga pelndidikan sangat belrpelran 

pelnting dalam melmbelri stimulus kognitif pada anak selbagai belntuk 

melncelrdaskan bangsa.Sellain itu orang tua dan kelluarga juga tidak 

bolelh lelpas dari tanggung jawab melmbelrikan arahan dan pelngalaman 

pada anak. 

STPPA dalam aspelk pelrkelmbangan kognitif pada anak dini antara 

lain adalah melmpellajari bagaimana melncari solusi dalam pelmelcahan 

masalah, kelmampuan dalam belrpikir logis dan belrpikir simbolik. 

Faktor pelndorong yang dapat melnumbuhkan kelmampuan anak bisa 

mellalui kelgiatan belrmain.dalam selbuah pelrmainan anak akan 

melnelmukan hal yang baru bagi melrelka mulai dari belntuk pelrmainan, 

warna, elfelk jika dimainkan, dan telka-telki yang harus dipelcahkan 

dalam pelrmainan telrselbut. Belntuk pelrmainan dan alat belrmain juga 

harus diselsuaikan delngan usia anak. Karelna tahapan tiap usia anak 

                                                             
50 Nurkamelia, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Sandar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak) STPPA Tercapai di RA Harapan Bangsa Maguwoharjo 

Condong Catur Yogyakarta, (Kindergarten: Journal if Islamic Early Childhood Education, 

vol 2 no 2, 2019), hlm. 114-115. 
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belrbelda. Kelsalahan dalam melmbelrikan pelrmainan pada anak dapat 

melmbuat anak jelnuh dan kelsulitan.51 

d. Pelrkelmbangan Bahasa 

Pelrkelmbangan bahasa pada tiap-tiap anak melngikuti tahapan yang 

sama satu sama lain me lngikuti usianya. Kelmampuan litelrasi anak 

selmakin belrkelmbang selsuai usianya, mulai dari bahasa ibu, 

melngucapkan kata yang sulit dipahami, melngicapkan kata yang 

seldikit mulai dipahami, sampai dapat melngucapkan kata yang dapat 

dipahami orang delwasa. Faktor telrbelsar kelmampuan belrbahasa pada 

anak usia dini adalah bagaimana sistelm pelndelngaran dan 

pelngliahatanya dapat belkelrja delngan baik. karelna walaupun anak 

bellum bisa melngucapkan apa yang ia maksud, namun ia sudah mulai 

bellajar melndelngarkan pelrcakapan orang delwasa. Olelh karelna itu, 

pelmbelrian stimulus yang dapat dilakukan adalah mellalui meltodel 

belrcelrita atau meltodel lain yang mellibatkan intelraksi lisan antara anak 

dan orang delwasa. 

Awalnya anak bellajar bahasa dari indra pelndelngaran dan 

pelnglihatan, kelmudian delngan cara seldelrhananya melmahami dan 

melnirukan bahasa yang ia delngar. Arti pelnting bagi anak usia dini 

bellajar bahasa yakni karelna anak akan bellajar lingkungan selkitarnya 

mellalui bahasa. Anak juga melnyampaikan kelinginan dan gagasanya 

mellalui bahasa. Selmua hal telrselbut akan melmbantu anak dalam 

melngelmbangkan kelmampuan belrbahasanya52 

e. Pelrkelmbangan Sosial-elmosional 

Pelrkelmbangan sosial elmosional pada anak melrupakan kelpelkaan 

anak dalam bellajar melmahami kondisi lingkungannya saat telrjadinya 

intelraksi dalam kelselharianya. Prosels intelraksi ini dimulai dari orang 

                                                             
51 Moh fauziddin, Useful Of Clap Hand Games for Optimalize: Cogtivite Aspects 

in Early Childhood Education. … hlm.164 
52Heru Kurniawan, Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini, Dukuh Waluh: 

Rizquna Wadas Kelir Plubisher, 2020, hlm. 10 
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tua, kelluarga, telman selpelrmainan, hingga orang lain yang 

dijumpainya.  

Pelrkelmbangan sosial elmosional melrupakan selsuatu prosels 

pelrkelmbangan pelrilaku anak yang selsuai delngan tuntutan sosial, dan 

kelmampuan elmosionalnya belrpelran selbagai pelrangsang sosial yang 

didapatkan dari pelngalaman hidupnya di lingkungan selkitarnya.53 

f. Pelrkelmbangan Selni 

Selni melrupakan kelmampuan selselorang dalam melnciptakan 

132selsuatu yang melmiliki unsur kelindahan baik dalam pandangan 

48709selndiri maupun orang lain. Aspelk pelrkelmbangan selni pada 

anak usia dini melrupakan hal yang cukup dasar yang pelrlu 

dipelrhatikan karelna kelmampuan selni ini melndorong anak dalam 

belrsikap krelatif dan inovatif, imajinatif. Sikap dasar anak yang pelnuh 

delngan imajinasi ini sangat pelrlu dikelmbangan potelnsi dasarnya 

mellalui kelgiatan selni bagi anak usia dini. Pelmbelrian stimulus 

kelselnian pada anak dapat mellatih daya elksplorasi anak selrta belrani 

melncoba hal yang baru yang telntunya belrani melngambil relsiko yang 

ia pilih. Kelselnian pada anak usia dapat belrupa kolasel, puzzlel, 

melnggambar, melwarnai, melnari, pelntas drama, dan lain-lain.54 

B. Kajian Pustaka 

Dalam bidang pelndidikan, pelnellitian yang belrkaitan delngan meltodel 

Qiro’ati maupun meltodel baca tulis Al-Qur’an yang lainya mungkin tidak 

jarang ditelmukan. Belrikut belbelrapa pelnellitian yang selrupa yang sudah pelrnah 

ditelliti selbellumnya diantaranya yaitu: 

Pelrtama, jurnal yang belrjudul “E lfelktifitas Meltodel Qiro’ati Dalam 

Melningkatkan Kelmampuan Melmbaca Al-Qur’an Siswa SDIT Bunayya Meldan 

                                                             
53 Mira Yanti Lubis, Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui 

Bermain, (Generasi Emas: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, vol.2 no.1, 2019), 

hlm.48 
54 Dian Nurlita Sari dan Nurul Khotimah, Meningkatkan Kemampuan Seni Anak 

Dengan Teknik Kreasi Cap Jari Warna-Warni Kelompok B TK Pertiwi Pucangsimo 

Kecamatan Bandarkedungmulyo Jombang, (Jombang: Jurnal PAUD Teratai vol.7 no 1, 

2018), hlm. 2 
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“ yang ditelliti olelh Rahmadi Ali. Pelnellitian yang disusun olelh Rahmadi ini 

belrtujuan untuk melncari tahu seljauh mana meltodel Qiro’ati mampu melmbelri 

pelningkatan pada kelmampuan anak didik di SDIT Bunayya Meldan telrhadap 

baca tulis Al-Qur’an . Meltodel pelnellitian yang digunakan adalah jelnis 

pelnellitian kualitatif mellalui prosels wawancara dan obselrvasi selrta telknis lain 

dalam melnelmukan data pelnellitian ini. Belrdasarkah hasil analisis data yang 

tellah dikumpulkan olelh pelnelliti ini maka melndapatkan hasil selbagai belrikut 

yaitu,  tahapan-tahapan yang digunakan dalam prosels bellajar Al-Qur’an di 

SDIT yang melnggunakan meltodel Qiro’ati ini dinilai me lmiliki tingkat 

elfelktifitas yang cukup tinggi hal telrselbut dapat disimpulkan dari adanya 

pelrkelmbangan yang dialami olelh anak didik dalam melmbaca Al-Qur’an.  

Dalam melnjalankan meltodel Qiro’ati telrselbut melmiliki belbelrapa kelndala 

yang dirasakan olelh telnaga pelndidik di SDIT Bunayya antara lain adalah 

telnaga pelndidik yang pada dasarnya sudah telrbiasa mellafalkan Al-Qur’an 

delngan meltodel yang dulu. Pada masa awal selbagai ptelnaga pelndidik yang 

melngajarkan melnggunakan meltodel Qiro’ati ini masih seldikit pelmahamanya 

telntang meltodel yang digunakan.Pelrbeldaan banyaknya pelselrta didik dan telnaga 

pelndidik.Selrta masih jarang orang tua yang melmahami meltodel 

Qiro’ati.Kelndala yang dirasakan telrselbut telntunya melmelrlukan solusi untuk 

melmelcahkan masalah telrselbut. Adapun pelncapaian yang tellah dicapai para 

pelselrta didik dalam keltelrampilan melmbaca Al-Qur’an yaitu tellah 

melndapatkan juara tingkat selkolah dan kota madya.55 

Pelrsamaan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh rahmadi ali adalah sama 

sama melngkaji telntang meltodel Qiro’ati selbagai upaya untuk melningkatkan 

kelmampuan melmbaca Al-Qur’an. Dalam melmilih jelnis pelnellitan rahmadi ali 

juga sama-sama melnggunakan jelnis pelnellitian kualitatif. 

 Seldangkan pelrbeldaan adalah pelnellitian rahmadi ali melmilih SD selbagai 

subje lk pelnellitian bukan dalam jelnjang anak usia dini. Rahmadi ali juga 

                                                             
55 Rahman Ali, Efektifitas Metode Qiro’ati Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Siswa SDIT Bunayya Medan, jurnal pendidikan sosial humaniora, 

Vol. 2 No,2017, hlm. 179 
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melnganalisis kelelfelktifan meltodel Qiro’ati seldangkan dalam pelnellitian utama 

implelmelntasi meltodel qiroati melnjadi variabell utama dalam pelnellitian. 

Keldua, jurnal yang ditelliti olelh Aselp Mumung yaitu telntang 

“Kelunggulan Meltodel  Qiro’ati Untuk Melningkatkan Melmbaca Al-Qur’an 

Pada Anak Usia Dini”. Pada jurnal pelnellitian ini melngatakan bahwa pada 

tumbuh kelmbang anak usia dini harus dioptimalkan delngan maksimal untuk 

melncapai hal telrselbut maka suasana yang nyaman selbaiknya dapat diciptakan 

keltika melmbelri rangsangan pelndidikan pada anak usia dini. Anak melrupan 

pribadi yang unik dan individualis, maka dari itu tingkat pelrkelmbangan tiap 

anak belrbelda-belda.Tingkat kelmampuan yang belrbelda telrselbut belrarti dalam 

melmbelrikan pelrlakuan juga belrbelda dimana dapat diselsuaikan delngan 

kelmampuan anak. Meltodel Qiro’ati adalah tata cara dalam pelngajaran bacaan 

Al-Qur’an dimana dalam praktik melmbacanya delngan melmasukan langsung 

hukum bacaan keldalam kalimat hijaiyah telrselbut selsuai delngan kaidah ilmu 

tajwid yang dibaca delngan tartil. Pelmbellajaran Al-Qur’an mellalui meltodel 

Qiro’ati ini melnelmpatkan anak didik selbagai pusat dalam pelndidikanya 

selhingga prosels elvaluasi dilakukan selcara individu selsuai delngan kelmampuan 

seltiap anak.56 

Pelrsamaan pelnellitian yang disusun olelh aselp mumung adalah sama-sama 

melmbahas telntang meltodel Qiroati delngan tujuan yang sama  yaitu 

melningkatkan kelmampuan melmbaca Al-Qur’an, subjelk pelnellitiannya juga 

sama-sama telntang pelndidikan anak usia dini. 

Namun pelrbeldaannya adalah jurnal milik Aselp Mumung melmfokuskan 

pada kelunggulan meltodel Qiro’ati seldangkan topik pelnellitan yang akan dikaji 

olelh pelnelliti adalah melmbahas telntang bagaimana meltodel Qiro’ati ditelrapkan. 

Keltiga, jurnal yang belrjudul “Pelmbellajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anak 

Usia Dini” olelh Sri Maharani, jurnal pelnellitian telrselbut melnjellaskan bahwa 

delngan pellajaran melndasar telntang Al-Qur’an antara lain delngan baca dan tulis 
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Al-Qur’an akan melngelnalkan anak usia dini pada poin-poin yang belrmakna 

dalam Al-Qur’an. Hal telrselbut juga dapat melmbelntuk anak melmiliki 

kelpribadian relligius dan belrjiwa Qur’ani selbagai dasar dalam melmbelntuk 

masyarakat yang belradab.  Tujuan dari pelnellitian yang dilakukan sri maharani 

adalah untuk melncari tahu selpelrti apa prosels bellajar melngajar baca tulis Al-

Qur’an delngan baik dan belnar untuk anak usia dini. Sri Maharani melmilih 

meltodel kulitatif delskriptif delngan studi litelratur dalam melnyususn 

pelnellitianya. Buku, artikell dan hasil pelnellitian yang sudah pelrnah ada melnjadi 

sumbelr data primelr dalam melngumpulkan data pelnellitiannya. Relfelrelnsi 

telrselbut melmbelrikan gambaran telntang pellaksanaan bellajar melngajar 

melmbaca dan melnulis Al-Qur’an bagi anak usia dini.57 

Jurnal pelnellitian milik Sri Maharani melmiliki belbelrapa pelrsamaan 

delngan pelnellitian utama, yaitu sama-sama melngkaji telntang pelndidikan baca 

tulis Al-Qur’an untuk anka usia dini, namun dalam pelnellitian telrselbut tidak 

melnyelbutkan Meltodel Qiro’ati dalam pelnellitianya. Jurnal pelnellitian telrselbut 

juga melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif delskriptif dalam melnyususn 

pelnellitianya. 

Kelelmpat, pelnellitian yang selrupa sellanjutnya adalah skripsi yang belrjudul 

” Ilmu Tajwid Mellalui  Meltodel Qiro’ati Dalam Melmbaca Al-Qur’an” yang 

disusun olelh Ita Purnama Sari. Pelnellitian ini melnjellaskan bahwa dalam selbuah 

masyarakt kelnyataanya banyak selkali dijumpai orang yang masih melngalami 

kelsulitan dan masih kurang belnar dalam baca tulis Al-Qur’an.Kasu buta huruf 

telrhadap Al-Qur’anpun tidak jarang dijumpai. Fakta telrselbut tellah disampaikan 

olelh Ustadz Achmad Farid Hasan, belliau belrpelndapat bahwa di Indonelsia 

kondisi umat islam selkarang tidak seldikit yang telrnyata dalam kelmampuan 

baca tulis Al-Qur’an masih kurang. Belrdasarkan hasil survely prelselntasel umat 

islam yang bellum bisa melmbaca Al-Qur’an selkitartingginya angka telrselbut 

karelna dalam bellajar baca tulis Al-Qur’an tidak melnggunakan meltodel yang 

baik selhingga dapat melnuntun bagaimana cara melmbaca Al-Qur’an yang baik 

                                                             
57 Sri Maharani dan Izzati, Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anaka Usia Dini, 

Jurnal Pendidikan Tambusai,Volume 4 Nomor 2 Tahun 2020, hlm 1288 
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dan belnar. Tujuan dari pelnellitian yang di susun Ita Purnama adalah melngeltahui 

ilmu tajwid delngan meltodel qiro’ati, melngeltahui dan melmahami bacaan Al-

Qur’an, selrta bagaimana melnelrapkan ilmu tajwid yang digunakan dalam 

meltodel qiro‟ati agar bacaan Al-Qur’an dapat dibaca delngan baik dan belnar.  

Jelnis pelnellitian yang digunakan olelh Ita Purnama adalah studi 

kelpustakaan.Sumbelr data yang digunakan adalah jurnal, buku, artikell, dan 

karya tulis yang belrkaitan delngan judul pelnellitiannya.Data dikumpulkan 

mellalui meltodel dokumelntasi.Melnggunakan meltodel trianggulasi untuk 

melngeltahui kelabsahan data mellalui konteln analisis.Pelnellitian ini 

melnghasilkan pelrnyataan selbagai belrikut.Qiro’ati melmbahas ilmu tajwid 

melngelnai hukum nun sukun atau tanwin. Daqlam prosels pelmbellajaranya 

melnggunakan sistelm klasik dan individual. Pelrangkat pelmbellajaran yang 

ditelrapkan yaitu pelnilaian telrhadap jilid di seltiap halamnya.Seldangkan telknis 

elvaluasi melnggunakan tels jilid dan imtas. Dalam melnelrapkan meltodel Qiro’ati 

prosels baca Al-Qur’an langsung dibaca dan dibiasakan tartil selsuai kaidah ilmu 

tajwid. Telknik lain yang ditelrapkan dalam meltodel ini  yaitu meltodel 

melnelrangkan selcara langsung, praktelk langsung, melmbaca delngan melnirukan 

, intelraksi antara pelndidik dan anak selrta meltodel melmbunyikan.58 

Karya tulis ita purnama sari melmiliki pelrsamaan delngan pelnellitian 

utama diantaranya yaitu sama-sama melmbahas telntyang meltodel Qiro’ati 

dalam pelmbellajaran Al-Qur’an. 

 Namun melmiliki pelrbeldaan yaitu ita purnama sari fokus telrhadap ilmu 

tajwid yang ditelrapkan dalam Meltodel Qiroati. Seldangkan pelnelliti belrusaha 

melncari tahu bagaimana selluruh rangkaian meltodel Qiroati dapat ditelrapkan 

pada anak usia dini. 

Kellima, Skripsi olelh Himatul Uliya yang belrjudu; “Pelmbellajaran Baca 

Tulis Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini”. Pelnellitian telrselbut melnggunakan 

analisis delskriptif untuk melngkaji data pelnellitianya. Tujuan dari pelnellitian 

telrselbut adalah untuk melngeltahui pelmbe llajaran baca tuli Al-Qur’an pada anak 

                                                             
58 Ita Purnama Sari, Ilmu Tajwid Melalui  Metode Qiro’ati Dalam Membaca Al-

Qur’an, Bengkulu : IAIN Bengkulu, 2021, hlm.xii 
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usia dini di TKA-TPA Plus Jakarta Islamic Celntelr yang telrkait delngan prosels 

pelmbellajaran, meltodel, matelri, dan pellaksanaan elvaluasi pelmbellajaran baca 

tulis Al-Qur’an bagi anak usia dini.59 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Himatul Uliya melmiliki pelrsamaan 

delngan pelnellitian utama yaitu sama-sama melngkaji telntang pelndidikan baca 

tulis Al-Qur’an anak usia dini selrta pelnellitian ini juga sama-sama 

melnggunakan pelnellitian kualitatif delskriptif untuk melnganalisisi data 

pelnellitian. Beldanya, dalam pelnellitian Himatul Uliya tidak melmbahas meltodel 

Qiro’ati dalam pelmbellajaran baca tulis Al-Qur’an bagi anak usia dini. 

Kelelnam, skripsi belrjudul “Implelmelntasi Meltodel Qiro’ati Dalam 

Melningkatkan  Kelmampuan Melmbaca Al-Qur’an Pada Mata Pellajaran Al-

Qur’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Melrandung Jaya” olelh 

Ricka Alimatul Ulfa. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melncari tahu telntang 

pelnelrapan meltodel Qiroati untuk melngelmbangkan kelmampuan baca Al-Quran 

dalam mata pellajaran Al-Quran Hadits di MI Darussalam Melrandung 

Jaya.Pelnellitian kualitatif delskriptif belrdasarkan lapangan digunakan ole lh 

Ricka dalam melngkaji pelnellitianya.Ricka melnyimpulkan meltodel Qiroati 

telrnyata mampu melningkatkan kelmampuan baca Al-Quran pelselrta didik 

mellalu bukti telrdapat nilai pelselrta didik yang melningkat dalam baca Al-Quran 

dibanding delngan nilai selbellum melnggunakan meltodel Qiro’ati.60 

Skripsi yang dilakukan olelh Ricka Alimatul Ufa sma-sama melmbahas 

meltodel Qiro’ati dalam pelndidikan baca tulis Al-Qur’an.Pelnellitian telrselbut 

juga melnggunakan meltodel kualitatif delskriptif delngan melngobselrvasi 

lapangan selcara langsung.Namun pelnellitian Ricka Alimatul Ulva dilakukan 

dalam jelnjang madrasah ibtidaiyah, bukan jelnjang PAUD. 

 

 

                                                             
59 Himatul Uliya, Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini, 

Jakarta, UIN Syarif Hidayatulloh, 2014, hlm.i 
60Ricka Alimatul Ulfa, Implementasi Metode Qiro’ati Dalam Meningkatkan  

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah 

Ibtidaiyah Darussalam Merandung Jaya,Lampung : IAIN Metro,2020, hlm.xi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Meltodel pelnellitian melrupakan stratelgi yang harus dilakukan olelh pelnelliti 

untuk melndalami obje lk yang akan ditelliti mellalui pelngumpulan dan pelngolahan 

data delngan instrumeln pelnellitian. Meltodel pelnellitian melrupakan cara yang dapat 

digunakan dalam melnelmukan pelngeltahuan baru atau informasi baru yang ada pada 

pelnellitian telrselbut. Pelnellitian selndiri melrupakan selrangkaian kelgiatan guna 

melnelmukan, melnuliskan, melrelncanakan, melngkaji hingga melmbuat laporan.61 

Melnurut Sugiyono (2011) meltodel pelnellitian adalah cara ilmiah guna melmpelrolelh 

informasi yang melmiliki tujuan dan pelnggunaan telrkhusus.62 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian yang akan digunakan kali ini melnggunakan pelnellitian lapangan 

dan kelpustakaan (library relselarch) yang belrsifat kualitatif delskriptif untuk 

melnelmukan belrbagai informasi atau data pelnellitian yang rellelvan. Studi 

lapangan melamnfaatkan hasil obselrvasi, wawancara, dan dokumeln selbagai 

sumbelrnya. Kelmudian didukung dari library relselarch yang melmanfaatkan 

catatan, buku, jurnal, artikell, dan sumbelr lain yang melmuat informasi telntang 

judul pelnellitian yang ditelliti.Pelnellitian yang diambil ini belrusaha 

                                                             
61 Cholid Narbako dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), h. 1 
62Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung 

:Alfabeta.cv, 2011) h.2  
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melnggambarkan dan melnjellaskan suatu masalah yang ditimbulkan dari selbuah 

keljadian yang seldang belrlangsung baik dalam variabell tunggal maupun 

korellasi variabell.Data yang dapat dikumpulkan mellalui meltodel library 

relselarch telrselbut kelmudian dianalisis olelh pelnelliti selhingga melnghasilkan 

kelsimpulan yang baru dari hasil pelmikiran pelnelliti. 

Pelnellitian kualitatif selndiri melrupakan pelnellitian yang belrtujuan untuk 

melmahami pelristiwa telntang apa yang dialami olelh subjelk pelnellitian biasanya 

melngelnai pelrselpsi, pelrilaku, tindakan, motivasi. Yang dikaji delngan cara 

holistik dan delskriptif dalam belntuk kata-kata pada suatu kontelks khusus yang 

belrsifat alami delngan melmanfaatkan belrbagai meltodel alamiah.63 

Pelnellitian yang disajikan dalam belntuk delskriptif ini digunakan untuk 

melnjabarkan pelrsoalan melngelnai felnomelna atau pelristiwa yang telrjadi saat ini 

baik dalam belntuk variabell tunggal maupun variabell ganda tanpa melmbelri 

pelrlakuan khusus telrhadap subjelk pelnellitian.64Sajian data yang dimanfaatkan 

adalah hasil dari obselrvasi, wawancara, dokumelntasi, dan cataatn lapangan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan dijadikan sampell pelnellitian adalah TPQ Bustanu 

Usysyaqil Qur’an (BUQ) Lelsmana, Ajibarang, Banyumas. Pelnelliti melmilih 

lokasi ini delngan pelrtimbangan selbagai belrikut: 

1. Prosels pelmbellajaran Al-Qur’an dimulai pada usia 3-5 tahun. 

2. Melnggunakan meltodel Qira’ati dari awal pelndirian lelmbaga. 

3. Melmiliki stratelgi yang telrstruktur dalam pelmbe llajaran Al-Qur’an. 

 

C. Subjek penelitian 

Subjelk pelnelliti yang akan digunakan selbagai sampell pelnellitian ini adalah: 

1. Kelpala le lmbaga TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana, Ajibarang, 

Banyumas. 

                                                             
63 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Imu-Ilmu Sosial, 

(Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2010), hlm.9 
64 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 54 



 

 48 

2. Guru pelngampu kellas pra TK 

3. Pelselrta didik di usia 4-6 tahun di TPQ Bustanu Usyisyaqil Qur’an 

 

D. Objek Penelitian 

Objelk pelnellitian adalah topik atau pelrmasalah utama yang akan diulas dan 

di telliti mellalui belrbagai rangkaian prosels pelnellitian. Pada pelnellitian kali ini, 

pelnelliti akan belrfokus melngkajitelntang implelmelntasi meltodel Qiro’ati dalam 

melningkatkan kelmampuan melmbaca Al-Qur’an bagi anak usai dini di TPQ 

Bustanu Usysyaqil Qur’an Delsa Lelsmana, Kelcamatan Ajibarang, Kabupate ln 

Banyumas selbagai fokus utama dalam pelmbahasan.  

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Meltodel Obselrvasi  

Telknik obselrvasi dalam melngumpulkan data pelnellitian adalah suatu 

cara yang dilakukan delngan kelgiatan pelngamatan yang diselrtai delngan 

melncatat atau melndata selmua pelristiwa atau keladaan telntang objelk 

pelnellitian.65Seldangkan Nana Sudjana belrpelndapat nahwa obselrvasi ialah 

kelgiatan melngamati selrta pelndataan delngan telrstruktur dan telrelncana 

telntang pelristiwa yang melnjadi objelk dalam pelnellitian.66belbelrapa delfinisi 

telntang obselrvasi telrselbut dapat kita simpulkan bahwa obselrvasi adalah 

telknik melngumpulkan data pelnellitian mellalui kelgiatan pelngamatan dan 

pelndataan telrhadap suatu pelristiwa yang telrjadi pada objelk pelnellitian yang 

belrkaitan delngan variabell pelnellitian yang dilakukan delngan melngamati 

lapangan populasi pelnellitian selcara langsung.  

pelnelliti mellakukan obselrvasi yaitu delngan melngamati selcara langsung 

kondisi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana telrkait variabe ll 

pelnellitian yang akan ditelliti yaitu telntang pelnelrapan meltodel Qiro’ati 

telrhadap anak usia dini yang dijalankan olelh lelmbaga telrselbut. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi awal yang tellah dilakukan pada tanggal 27 

                                                             
65 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi 

(Jakarta: Rineka Cipta,2011), hlm.104. 
66 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian( Bandung: Sinar Baru,1989),hlm.84.  
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Delselmbelr 2022 TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana telrleltak di Delsa 

Lelsmana Rt 03 Rw 03, Kelcamatan Ajibarang, Kabupateln banyumas, Jawa 

Telngah. TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an melrupakan lelmbaga pelnididkan 

anak usia dini yang dikellola olelh Yayasan Bustanu Usyaqil Qur’an. 

Yayasan Bustanu Usyaqil selndiri melnjalankan belrbagai pellayanan 

pelndidikan yaitu Taman Pelndidikan Al-Qur’an, SD Islam BUQ, TPQ 

Bustanu Usysyaqil Qur’an, dan TPA untuk anak pra RA, dan TPA untuk 

ibu rumah tangga. Pada pelnellitian kali ini kita akan melmfokuskan 

pellayanan pelndidikan Al-Qur’an yang tellah dimulai pada jelnjang anak 

usia dini. 

2. Meltodel Wawancara  

Telknik Wawancara melrupakan kelgiatan tanya jawab yang dilakukan 

selcara langsung olelh pelwawancara dan yang diwawancarai selbagai 

relspondeln dari pelrtanyaan yang diajukan olelh pelwawancara. Hopkins 

melngatakan, wawancara melrupakan selbuah telknik yang dilakukan olelh 

pelnelliti guna melnelmukan suatu keljadian yang ada di lapangan delngan 

melndelngarkan pelrnyataan dari pelndapat relspondeln.67 

Dapat disimpulkan telknik wawancara adalah telknik yang dilakukan 

selorang pelneliliti untuk melngumpulkan data pelnellitian delngan belrintelraksi 

selcara langsung delngan relspondeln yang melmiliki keltelrkaitan delngan 

objelk yang ditelliti dan subjelk pelnellitian.Telknik wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara telrstruktur dimana melnggunakan instrume ln 

pelrtanyaan-pelrtanyaan telrtulis yang altelrnatif.Selbellum melwawancarai 

relspondeln pelnelliti sudah melnyiapkan pelrtanyaa-pelrtanyaan yang pelnting 

untuk dipelrtanyakan yaitu telntang kondisi subjelk pelnellitian dan objelk 

pelnellitian. Dimana subjelknya adalahkelpala TPQ BUQ,guru pelngampu, 

anak usia dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana delngan objelk 

pelnellitianya yaitu bagaimana pelnelrapan meltodel Qiro’ati dalam 

melningkatkan kelmampuanmelmbaca Al-Qur’an bagi anak usia dini. 
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3. Meltodel Dokumelntasi  

Dokumelntasi  melrupakan telknik melngumpulkan data pelnellitian delngan 

melngambil manfaat dari buku, jurnal, artikell, dan pelnulisan lain yang 

selsuai delngan telma pelnellitian.   pelnelliti melnghimpun data yang melmuat 

informasi objelk pelnellitian delngan melmindah dokumeln keldalam catatan 

atau laporan yang sudah dipelrsiapkan.68Dokumeln diartikan selbagai tulisan 

yang melncatat geljala-gellaja yang sudah telrjadi maupun seldang 

telrjadi.Dokumelntasi dilakukan selbagai alat untuk melnghimpun data 

telntang histori, bagan kelorganisasian, pelndataan telnaga pelndidik, sarana 

dan prasarana di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana. 

Pelnelliti akan melngumpulkan belrbagai data yang dibutuhkan untu 

melndukung prosels pelngolahan data yang rellelfan yang akan 

melnggambarkan bagaimana implelmelntasi meltodel qira’ati dalam 

melngelmbangkan kelmampuan melmbaca Al-Qur’an pada anak usia dini di 

TPQ BUQ Lelsmana. 

 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data melrupakan prosels pelncarian dan pelnyusunan data selcara 

sistelmatis yang tellah dipelrolelh dari hasil wawancara, obselrvasi, catatan 

lapangan, dan dokumelntasi.  Analisi data pelrlu dilakukan selbellum telrjun ke l 

lapangan, saat dilapangan, dan seltellah sellelsai pelnellitian lapangan. Analisis 

data dilakukan delngan cara melngorganisasikan keldalam katelgori, 

melnjabarkannya keldalam unit bagian, mellakukan sintelsa, melnyusun keldalam 

pola, melmilih mana yang pelnting, melmilih mana yang akan dikaji, dan 

melmbuat kelsimpulan yang mudah dipahami olelh diri selndiri dan orang lain.69 

Pada pelnellitian kali ini dalam melnganalissi data pelnellitian, pelnelliti 

melnggunakan meltodel analisis kualitatif delngan sifatnya yang induktif dimana 

pelnellitian di analisis atas dasar pelrolelhan data yang tellah dilakukan mellalu 

                                                             
68 Sanafiah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial ( Surabaya: Usaha 

Nasional, 2002).hlm.42-43 
69 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,.. hlm.335 
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telknik wawancara, obselrvasi, dan dokumelntasi untuk kelmudian dikelmbangkan 

delngan hasil olah data olelh pelnelliti.Dalam melnganalisis data, tahapan yang 

pelrlu dilakukan adalah relduksi data, Adapaun langkah-langkah yang harus 

dilalui dalam analisis data adalah reldusi data, pelnyajian data, dan pelnarikan 

kelsimpulan atau velrifikasi.70 

1. Relduksi Data 

relduksi data adalah melrangkum data-data yang tellah telrkumpulkan 

selbellumnya delngan telknik pelngumpulan data obselrvasi, wawancara, 

dokumelntasi agar pelnyajian informasi dapat lelbih jellas, fokus, dan telrarah 

untuk melmahaminya.71Delngan kata lain melrelduksi data melrupakan 

kelgiatan melrangkum, melmilih dan melmilah, melmfokuskan pada hal-hal 

pokok dan pelnting untuk dijadikan selbagai data, selrta melnsortir hal lain 

yang tidak dipelrlukan selbagai data pelnellitian. 

Pada tahap melrduksi data ini dilakukan seltellah selmua data 

telrkumpul baik dari hasil data lapangan, wawancara, dokumelntasi. Relduksi 

data belrfokus pada data yang melmiliki nilai atay bobot selbagai  sumbelr dari 

pelmelcahan rumusan masalah yang dikaji yakni “Bagaimana Implelmelntasi 

Meltodel Qira’ati DalamMelngelmbangkan Kelmampuan Melmbaca Al-Qur’an 

Bagi Anak Usia Dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana” 

2. Pelnyajian Data 

Pelnyajian data atau display data dapat disampaikan mellalui uraian 

singkat, bagan, atau hubungan atar katelgori. Pelnyajian data yang 

diungkapkan olelh Milels dan Hubelrman melngatakan pelnyajian data 

kualitatif lelbih dominan melnggunakan tulisan yang belrsifat naratif.72 

Pelnelliti akan melnyajikan data delngan melmanfaatkan pelnje llasan dari grafik, 

bagan, matrik, dan tabell agar informasi yang disajikan telrsusun delngan 

elfelktif dan elfisieln.  

                                                             
70 S.Nasution, Metode Penelitian Naturalitik Kuantitatif (Bandung: Tarsito,1999), 

hlm.127 
71 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, 

Penafsiran Data dan Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif ( Bandung : IKIP, 1999) 

hlm.17. 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan( Bandung: Alfabeta,2010).hlm.341. 
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Dalam pelnellitian kali ini yang belrjudul “Implelmelntasi Meltodel 

Qira’ati Dalam Melngelmbangkan Kelmampuam Melmbaca Al-Qur’an Pada 

Anak Usia Dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana” pelnelliti akan 

melnyampaikan data pelnellitian dalam belntuk telks yang belrsifat naratif agar 

dapat melmbelrikan gambaran yang mudah difahami olelh pelnelliti dan 

pelmbaca. 

3. Kelsimpulan 

Pelnarikan kelsimpulan danvelrivikasi adalah tahap telrakhir dari 

telknik analisis data.Seltellah kita mellihat data yang disajikan, maka kita dapat 

melnarik kelsimpulan yang telpat selsuai fakta pelnyajian.Pelrnyataan yang 

masih belrsifat selmelntara pelrlu pelmbuktian yang kuat, konsisteln dan 

telrvelrivikasi agar dinyatakan selbagai kelsimpulan yang belrsifat kreldibell.73 

Pelnarikan kelsimpulan dilakukan selbagai pelmbuktian yang rellelvan 

dan valid  dari data yang ditelliti belrdasarkan intelrpreltasi yang ada. Delngan 

delmikian kelsimpulan dapat melmudahkan pelmbaca untuk melmpelrole lh 

informasi dari pelnellitian yang belrjudul “Implelmelntasi Meltodel Qira’ati 

Dalam Melngelmbangkan Kelmampuam Melmbaca Al-Qur’an Pada Anak 

Usia Dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
73 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 338-345  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Penyajian Data 

1. Gambaran Umum TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana 

a. Leltak Gelografis 

TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an (BUQ) belrlokasi di Jl. Puskelsmas, 

Dususn Karangmalang, Delsa Lelsmana, RT 03/03, Kelcamatan 

Ajibarang, Kabupateln Banyumas, Jawa Telngah, delngan kodel pos 

53163. Melmiliki lahan selluas 208,129 ha telpat dibagian sisi jalan 

pelnghubung antara Delsa Lelsmana dan Delsa Kalibelnda, Kelcamatan 

Ajibarang.Leltaknya juga tidak jauh dari jalan provinsi selhingga hal 

telrselbut melrupakan aksels yang cukup stratelgis untuk dikeltahui 

kelbelradaanya.TPQ BUQ ini melrupakan lelmbaga pelndidikan Al-

Qur’an dibawah Yayasan Bustanu Usysyaqil Qur’an yang juga 

melnaungi jelnjang pelndidikan Roudhotul Athfal Fatimah Lelsmana, dan 

SD Islam Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana.Tiga lelmbaga 

pelndidikan telrselbut dilaksanakan dalam satu atap yang sistelmnya 

saling belrkelsinambungan. 

TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana melrupakan salah satu dari 

74 Badan Koordinasi Lelmbaga Pelndidikan Qur’an (BadKo LPQ) 

Kelcamatan Ajibarang. Di Delsa Lelsmana selndiri telrdapat 3 lelmbaga 

TPQ yang melmiliki surat izin opelrasi. Dari keltiga lelmbaga telrselbut, 

hanya Yayasan BUQ saja yang melnggunakan meltodel Qira’ati dalam 

pelmbellajaran Al-Qur’an.74 

b. Seljarah Belrdirinya TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana 

TPQ BUQ pelrtama kali diadakan pada tahun 2004 olelh Ustadzah 

Isti ‘anah sellaku pelngellola Yayasan BUQ lelsmana. Delngan jumlah 

anak didik yang masih seldikit yang telrdiri dari anak usia dini dan 

                                                             
74 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, pada hari Rabu, Tanggal 

3 Mei, pukul 10.15 WIB, 2023 
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relmaja. Prosels pelmbellajaran TPQ mulanya dilangsungkan delngan 

melmanfaatkan balai RT 03/03 dan juga rumah keldiaman Bapak K.H 

Masknun. Sistelm pelmbellajaranya masih sangat seldelrhana dan bellum 

melmiliki sistelm pelraturan yang komple lks.seljak awal pelmbellajaran di 

TPQ BUQ ini sudah melnggunakan meltodel Qira’ati, namun pelnelrapan, 

pelnargeltan dan hasil capaiannya masih belrsifat flelksibell. 

Yayasan Bustanu Usysyaqil Qur’an seldniri melrupakan yayasan 

pelrselorangan yang dikellola olelh kelluarga.Pellopor utamanya yakni 

Bapak K.H Maskun dan belbelrapa relkan pelnasihatnya.Seltellah 

pelmbellajaran TPQ belrkelmbang delngan baik. agar dapat melmpelrluas 

jangkauan anak didik yang ingin melngaji di TPQ BUQ, maka yayasan 

melndirikan Roudhotul Athfal Fatimah yang belrdiri tahun 2013 

kelmudian disusul delngan belrdirinya SD Islam BUQ pada tahun 2015 

delngan nomor SK pelndirian selkolah 421.2/488/2015 dan Nomor Pokok 

Selkolah Nasional (NSNP) 69922506. Prosels pelrkelmbangan lelmbaga 

pelndidikan ini belrlangsung selcara belrtahap, mulai dari bagian kelcil 

kelmudian dapat selmakin me lmpelrluas fasilitas pelmbangunanya.75 

Pelmbellajaran TPQ, RA, dan SD dilangsungkan dalam satu atap atau 

geldung yang sama yang melmiliki belbelrapa kellas untuk prosels 

pelmbellajaran telrselbut. Mulai dari tahun 2020 yayasan BUQ Lelsmana 

melneltapkan pelraturan pelndaftaran pelselrta didik baru hanya bisa 

melnelrima anak usia maksimal 2 tahun 8 bulan. Selhingga pelmbellajaran 

Al-Qur’an dimulai pada usia 3 tahun. Sistelm pelngellolaan kellas ini 

dikatelgorikan melnjadi 3 tahapan belrdasarkan usia. Usia 3 – 5 tahun 

melrupakan kellas pelrsiapan yakni hanya melngikuti kelgiatan TPQ nya 

saja yang dimulai dari pelmbellajaran Qira’ati jilid pra TK yang dimulai 

pukul 07.00 – 08.15 WIB. Kelmudian apabila anak sudah belrumur 5 

tahun maka akan telrdaftar melnjadi pelselrta didik di RA Fatimah 

Lelsmana, hingga dapat mellanjutkan kel jelnjang pelndidikan selkolah 

                                                             
75Wawancara dengan Isti ‘Anah kepala TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, 

pada hari Sabtu, tanggal 13 Mei, pukul 09.00 WIB, 2023  
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dasar di SD Islam BUQ Lelsmana. Tiga jelnjang pelndidikan yang 

disellelnggarakan olelh yayasan BUQ Lelsmana ini melrupakan 

pelndidikan yang saling belrkelsinambungan dan belrkellanjutan. Jadi 

pelselrta didik tidak dipelrbolelhkan di selkolah lain sellama melngikuti 

pelmbellajaran Al-Qur’an di TPQ BUQ Lelsmana.76 

c. Visi dan Misi TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana 

TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an melngacu pada kurikulum Qira’ati 

selhingga visi dan misi pun sama halnya delngan Lelmbaga Qira’ati 

telrselbut yang tellah dirumuskan olelh Bapak K.H Dachlan Salim 

Zarkasyi sellaku pelnyusun meltodel Qira’ati. Visi dan misi telrselbut 

diantara lain adalah selbagai belrikut: 

1) Melnjaga kelsucian dan kelmurnian Al-Qur’an dari selgi bacaannya 

yang belnar selsuai delngan pelrintah Allah dan Rasulnya 

2) Melnyelbarluaskan ilmu melmbaca Al-Qur’an 

3) Melngingatkan kelmbali kelpada para guru ngaji untuk lelbih belrhati-

hati dalam melngajarkan Al-Qur’an 

4) Melningkatkan Kualitas Pelndidikan Al-Qur’an 

Pelngajaran Al-Qur’an melnggunakan meltodel Qira’ati yang 

disellelnggarakan di TPQ BUQ ini delngan dimulainya pelmbellajaran 

pada anak usia 3 tahun ini diharapkan pelselrta didik mampu melmbaca 

Al-Qur’an delngan tartil dan selsuai kaidah bacaannya delngan 

mutawatir. Usia telrselbut ditelntukan agar tidak telrjadi pelmbellajaran Al-

Qur’an yang telrcampur delngan cara pelngajaran yang salah karelna 

melnurut ibu Kumalasari sellaku guru RA Fatimah Lelsmana, 

melmbelnarkan yang sudah telrbelntuk delngan cara yang salah lelbih sulit 

dari melmbelntuk delngan cara yang belnar.77 

d. Kondisi Sarana dan Prasarana 

                                                             
76 Wawancara dengan Arief Hidayat guru TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana,  

pada hari Selasa, tanggal 25, pukul 08.30 April 2023 
77 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an, pada hari Selasa, tanggal 2 Mei, 

pukul 10.00, 2023 
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Selbuah lelmbaga pelndidikan sudah selharusnya melmiliki sarana dan 

prasarana. Selmakin baik fasilitas yang diseldiakan selkolah, selmakin 

baik pula kualitas prosels pelmbellajaranya. Teltapi tidak melnuntut 

kelmungkinan juga sarana dan prasarana melnjadi faktor utama yang 

melmpelngaruhi hasil pelncapaian pelselrta didik.Namun delngan 

melmelnuhinya sarana dan prasarana di suatu lelmbaga selkolah 

seltidaknya dapat melmbuat kelnyamanan pelselrta didik dalam 

melngelksplorasi kelnyamanan saat bellajarnya. 

Sarana pelndidikan selndiri diartikan selbagai wujud matelri atau 

pelralatan yang digunakan untuk melnunjang prosels pelmbellajaran atau 

selbagai meldia pelmbellajaran. Seldangkan prasana melrupakan fasilitas 

dalam belntung ruangan dan bangunan yang diseldiakan lelmbaga 

selkolah selbagai telmpat dan pelnunjang pellaksanaan kelgiatan 

pelmbellajaran.78 

Dikarelnakan TPQ, RA, dan SD yang dikellola olelh Yayasan Bustanu 

Usysyaqil Qur’an melrupakan pelnyellelnggaraan pelndidikan yang 

dilakukan dalam satu atap, maka fasilitas yang ada didalamnya 

digunakan untuk kelpelrluan tiga jelnjang pelndidikan telrselbut.  

Sarana yang telrseldia di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an diantaranya 

yakni alat pelraga bacaan huruf hijaiyah dalam belntuk papan dan kartu, 

bangku lantai yang digunakan untuk melngaji, lelmari, papan tulis, alat 

tulis, dan pelralatan lain. 

Seldangkan prasarana yang telrseldia di TPQ Bustanu Usysyaqil 

Qur’an yakni telrdiri dari satu geldung yang melmiliki 17 ruangan bellajar 

melngajar, satu kantor SD, satu kantor RA, kantin, dapur, kamar mandi 

siswa, kamar mandi guru, parkiran, halaman delpan, halaman dalam, 

taman belrmain. 

Sarana dan prasarana yang tellah pelnelliti amati saat obelrvasi 

melmang belnar adanya, dan masih difungsikan dan dikondisikan  

                                                             
78Novan Ardy Wiyani, Dasar-Dasar Manajemen PAUD, Yogyakarta: Aruzza 

Media, 2020, hlm.73  
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delngan baik. sayangnya, telrlihat kurang kondusif apabila dalam satu 

geldung selkolah telrdiri dari pelselrta didik delngan belrbagai usia yakni 

mulai dari 3 tahun – anak SD. Dalam hal ini, anak yang masih belrusa 

dini lelbih dirugikan karelna pelrsiapan melntal yang bellum stabil untuk 

belrbaur delngan anak yang usianya lelbih tua. Anak celndelrung takut 

untuk belrlari dan belrlelluasa di fasilitas lingkungan selkolah.79 

e. Kondisi Telnaga Pelndidik dan Pelselrta Didik di TPQ Bustanu Usysyaqil 

Qur’an Lelsmana 

Pelndidik dalam lelmbaga Taman Pelndidikan Qur’an Bustanu 

Usysyaqil Qur’an Lelsmana (TPQ BUQ) dijuluki selbagai ustadz dan 

ustadzah. Guru dalam pelndidikan Al-Qur’an ini sangat belrpelran 

pelnting dalam melnjalankan prosels pelmbellajaran Al-Qur’an selhingga 

anak didik mampu melncapai targelt prelstasi yang optimal. Pada 

kurikulum Qira’ati selndiri, selorang ustadz dan ustadzah harus 

melmelnuhi kualifikasi telrtelntu. Ustadz dan ustadzah yang akan 

melngampu pelmbellajaran anak didik harus melngikuti pelmbelkalan ilmu 

Al-Qur’an yang selsuai delngan kurikulum Qira’ati pusat. Pelmbelkalan 

guru pelngajar ini diampu olelh Ustadz Arielf Hidayat dan Ustadzah Isti 

sellaku kelpala lelmbaga TPQ BUQ Lelsmana. 

Disisi lain, pelngajar TPQ BUQ juga melrupakan guru kellas di RA 

Fatimah Lelsmana dan SD Islam BUQ Lelsmana. Namun pelmbagian 

kellas TPQ belrbelda delngan kellas RA maupun SD nya. Pelngellompokan 

kellas TPQ tidak belrdasarkan usia atau tingkat kellas teltapi selsuai delngan 

kelmampuan kelnaikan jilid tiap individu.  

Selmelntara itu, telrdapat selkitar 250 pelselrta didik di TPQ Bustanu 

Usysyaqil Qur’an yang telrdiri dari anak usia 3 – 12 tahun. Dalam 

pelraturan pelndaftaran di TPQ BUQ, diharuskan orang tua 

melndaftarkan anak didik maksimal usia 2 tahun 8 bulan. Untuk 

melngatasi jumlah calon pelselrta didik baru yang ovelrload maka 

                                                             
79 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, pada hari Sabtu, tanggal 

27 Mei pukul 10.00, 2023 
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pelndaftaran pelselrta didik baru dijalankan delngan sistelm waiting list 

(daftar tunggu) yakni pada saat anak sudah belrusia 3 tahun. 

Lelmbaga sudah tidak bisa melnelrima pelselrta didik baru apabila 

usianya sudah mellelbihi 3 tahun.  Pelraturan yang melnjadikan usai 3 

tahun melnjadi usia maksimal dalam melmulai pelmbellajaran Al-Qur’an 

untuk pelrtama kalinya adalah agar prosels pelmbellajaran Al-Qur’an 

belnar-belnar dapat dilakukan seldini mungkin. mellalui meltodel Qira’ati 

yang sangat melmpelrhatikan bacaan Al-Qur’an delngan baik dan belnar, 

yang melnjadi kurikulum di TPQ BUQ ini, diharapkan pelselrta didik 

dapat langsung melngelnal bagaimana bellajar melmbaca Al-Qur’an yang 

baik dan belnar selsuai kaidah hukum tajwid, tanpa harus mellelwati 

telrlelbih dahulu pelngajaran melmbaca Al-Qur’an yang dikhawatirkan 

masih salah. Selhingga anak tidak telrlanjur melngelnal yang salah dahulu 

hingga dapat telrtanam di daya pikirnya karelna, melmbeltulkan yang 

salah akan jauh lelbih susah daripada melmbelntuk. 

Untuk melnunggu calon pelselrta didik baru melmulai pelmbellajaran 

untuk kali pelrtamanya, sistelm pelmanggilan tidak ditelntukan olelh waktu 

telrtelntu yang telrjadwal namun, apabila usai anak sudah melmelnuhi 

syarat maka akan melnelrima panggilan untuk melmulai pelmbellajaran 

pelrtamanya di kellas Pra TK (kellas pelrsiapan).Dikarelnakan kurikulum 

Qira’ati yang melngellompokan kellas selsuai kelmampuan tiap individu, 

maka pelmbagian kellas di TPQ BUQ tidak belrdasarkan usia yang sama 

atau tingkat pelndidikan yang sama, jadi dalam satu kellas TPQ bisa 

telrdiri dari anak bellum selkolah, anak RA, bahkan anak SD. Hal telrselbut 

dipelngaruhi olelh celpat lambatnya pelrkelmbangan capaian prelstasi tiap 

anak didik.80 

 

                                                             
80 Wawancara dengan Sukarniati operator TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, 

pada hari Senin tanggal 15 Mei, pukul 08.30 WIB, 2023  
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2. Pembelajaran dan Kurikulum di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

Lesmana 

Selcara seldelrhana kurikulum diartikan selbagai seljumlah mata 

pellajaran yang harus dipellajari atau disellelsaikan olelh pelselrta didik.Pada 

pelrkelmbanganya, kurikulum tidak hanya melnelkankan pada isi atau mata 

pellajaran saja, teltapi pada selmua pelngalaman bellajar yang ditelrima anak 

dan melmpelngaruhi pelrkelmbangan pribadinya. Jika kurikulum dimaknai 

dari sudut pandang PAUD, kelgiatan pelndidikan di lelmbaga PAUD tidak 

hanya melngatur dan melnelntukan telma atau topik-topik pada program 

pelmbellajaran saja, teltapi juga melnyajikan program kelgiatan PAUD lainya 

selpelrti program pelngasuhan dan program pelmbiasaan.81 

Pada analisis hasil obse lrvasi yang pe lrtama pada tanggal 27 

Delselmbelr 2022, TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Le lsmana selbagai 

populasi pelnellitian telrnyata sudah me lnggunakan meltodel Qiro’ati seljak 

pelrtama belrdiri yaitu pada tahun 2011 yang didirikan ole lh yayasan 

Bustanu Usyaqil Qur’an (BUQ) Le lsmana. Yayasan BUQ Lelsmana selndiri 

sudah belrdiri pada tahun 2004 yang dimulai dari ke lgiatan TPQ hingga 

sampai selkarang sudah be lrkelmbang melmiliki lelmbaga Roudothul Athfal 

Fatimah Lelsmana, dan SD Islam BUQ Le lsmana. Untuk je lnjang anak usia 

dini selndiri belrjumlah selkitar 200 anak didik.82 

Pelnuturan yang dije llaskan olelh Ustadzah Isti ‘Anah se llaku Kelpala 

TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Le lsmana dalam se lsi wawancara 

melngatakan bahwa me ltodel Qiro’ati yang me lnjadi acuan kurikulum 

melngaji di yayasan BUQ Lelsmana selndiri melrupakan meltodel yang  

melmiliki sistelm pelndidikan dimana pe lngajaran belrpusat pada murid. Selrta 

sistelm kelnaikan kellasnya ditelntukan selsuai capaian pre lstasi seltiap anak 

didik.Jadi tidak be lrdasarkan selmelstelr atau tahunan.Dalam me lluluskan 

                                                             
81 Novan Ardy Wiyani, Dasar-Dasar Manajemen PAUD, Yogyakarta: Aruzza 

Media, 2020, hlm.43 
82 Observasi TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an, pada hari Selasa, tanggal 27 

Desember, pukul 11.00 WIB, 2022 
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anak juga melmiliki kritelria pelnilaian telrselndiri selsuai manajelmeln program 

telrselbut. 

a. Syarat dan Keltelntuan di TPB Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana 

Pelraturan yang tellah diteltapkan di yayasna BUQ Lelsmana adalah 

pelselrta didik wajib melndaftar maksimal usia 2 tahun 8 bulan tahun, 

karelna pelmbellajaran Al-Qur’an dimulai seljak usia 3 tahun. Lelmbaga 

ini tidak melmpelrkelnankan anak yang usianya lelbih daripada syarat dan 

keltelrangan untuk melndaftar. Jadi pelmbellajaran belnar-belnar dimulai 

dari usia selbellum anak melmasuki usia selkolah formal atau pelndidikan 

Roudhotul Athfal. Pelselrta didik yang melngikuti pelndidikan TPQ di 

Bustanu Usysyaqil Qur’an diwajibkan melnjalani pelndidikan formal 

selpelrti Roudhotul Athfal dan SD Islam di lelmbaga telrselbut.Belgitu juga 

selbaliknya. 

Dalam manajelmeln sistelm administrasi pelselrta didik, pelnelrimaan 

pelselrta didik baru hanya melnelrima pelndaftaran delngan usia dua 

seltelngah tahun sampai tiga tahun dan akan mulai masuk kellas 

pelmbellajaran TPA minimal pada usia tiga tahun jadi, pelselrta didik 

melndaftar telrlelbih dahulu kelmudian melngantri masa tunggu. 

Sayangnya apabila orang tua baru melndaftarkan anaknya yang sudah 

belrusia lelbih dari 3 tahun, tidak dapat ditelrima.Aturan pelnelrimaan 

pelselrta didik baru telrselbut melrupakan kelbijakan yang diambil pihak 

lelmbaga karelna banyaknya calon pelselrta didik yang melngantri masuk 

kel kel lelmbaga Bustanu Usyaqil Qur’an, seldangkan quota yang 

diseldiakan bellum melmadai kapasitas pelrmintaan yang telrgolong belsar 

telrselbut.83 

Sellain kelbijakan yang dimiliki olelh lelmbaga TPQ Bustanu 

Usysyaqil Qur’an selndiri, acuan utama dalam stratelgi pelndidikan Al-

Qur’an teltap melngacu pada keltelntuan telknis dan kelbijakan kurikulum 

meltodel Qira’ati yang belrpusat di Selmarang.Meltodel Qira’ati selnidiri 

                                                             
83 Wawancara dengan Kumala Sari, pada hari Rabu, 28 Desember, pukul 08.30 

WIB, 2022 di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana 
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melrupakan bagan pelndidikan Al-Qur’an yang telrorganisir selcara 

strurtur pada tiap-tiap wilayah di Indonelsia. Para delwan asatidz 

(koordinator) tiap-tiap wilayah melmiliki agelnda rutin dalam prosels 

pelndadaran dan pelnguatan telrhadap pelmbellajaran Al-Qur’an delngan 

meltodel Qira’ati. Agelnda delwan asatidz telrselbut belrtujuan agar sellalu 

melnyambung ilmu Al-Qur’an delngan guru belsarnya yakni Bapak K.H 

Bunyamin yang melrupakan putra dari pelndiri Qira’ati Mbah K.H 

Dachlan Salim Dzarkasy selhingga prosels transfelr ilmu Al-Qur’an 

telrjadi selcara mutawatir dan jellas sanad nya. 

Dalam melmbelrikan pellayanan yang baik kelpada pelselrta didik yang 

melngaji melnggunakan meltodel Qiro’ati ini koordinator Qiro’ati 

melnyellelnggarakan pelmbinaan dan pelnataran pada guru pelndidik 

meltodel Qiro’ati selhingga pelndidik yang melngajarkan baca tulis Al-

Qur’an melnggunakan meltodel Qiro’ati ini melrupakan guru TPQ 

profelsional yang dibuktikan delngan lelgalitas syahadah 

ustad/ustadzah.Syahadah telrselbut dibelrikan atas dasar pelrnyatan tellah 

belrhasil melmelnuhi syarat kellulusan tels selbagai pelngajar Qiro’ati ole lh 

Koordinator Qiro’ati yang belrpusat di Kota Selmarang.Matelri yang di 

telskan adalah bacaan Al-Qur’an, Ghorib, Tajwid, dan makhorijul 

hurufnya. 

Siswa PAUD diajarkan Qira'ati dalam dua tahap, telrutama yang 

dimulai delngan jilid Pra TK: Anak pelrtama belrlatih melmbaca delngan 

melnggunakan tampilan huruf belsar dan kelcil yang diselsuaikan delngan 

matelri yang dipellajari. Keldua. Siswa belrlatih melmbaca buku-buku pra 

TK Qira'ati agar belnar-belnar lancar melmbaca keltika anak sudah mahir 

melmbaca delngan melnunjukkan huruf-hurufnya. 

Guru dituntut harus belrsikap telgas agar seltiap anak didik mampu 

melmbaca delngan lancar, tanpa me lmanjangkan suara hurf yang 

pelrtama, maupun suara huruf yang ke ldua dan keltiga. Agar dapat lancar 

melmbaca, bisa dibantu delngan keltukan tangan selorang guru. Seltellah 
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lulus jilid pra TK maka dapat mellanjutkan jilid 1 hingga telrus belrlanjut 

sampai kellas Al-Qur’an.84 

Stratelgi pelmbellajaranya dilakukan dalam me ltodi Qiro’ati ini telrdiri 

dari dua macam stratelgi yaitu umum dan khusus.Stratelgi yang umum 

diantaranya adalah individu atau privat yaitu dimana anak belrgiliran 

melmbaca satu pelrsatu, klasikal individu yaitu guru melmbelri pelnjellasan 

pokok pellajaran delngan klasikal, selrta klasikal baca simak yaitu 

belrgantian dalam melmbaca dan melnyimak belrsama telman 

selpelmbellajaran lainya. Seldangkan dalam stratelgi khusus ini dalam 

pelmbellajaranya, meltodel Qiro’ati melnyajikan buku panduan selbagai 

pelgangan yang telrdiri dari 40-48 halaman untuk melngaji yang telrbagi 

melnjadi belbelrapa tingkatan yaitu jilid Pra TK,  jilid I,  jilid II, jilid III, 

jilid IV, jilid V, jilid juz 27, jilid VI, Al-Qur’an, ghorib, dan tajwid.85 

Seltiap jilid melmiliki tingkat matelri yang belrbelda-belda dimulai dari 

jilid yang telrmudah yaitu jilid pratelka yang belrisi 48 halaman. Belntuk 

susunan bacaan pada jilid ini belrisi susunan huruf hijaiyah tidak 

belrsambung belrharokat fathah yang belrtujuan selbagai pelngelnalan anak 

telrhadap huruf hijaiyah . Susunan huruf yang digunakanpun celndelrung 

sangat seldelrhana yaitu seltiap satu kalimat bacaan telrdiri dari dua 2-3 

huruf hijaiyah yang sama maupun belrbelda. Kelmudian seltiap halaman 

sellanjutnya akan melmpelrkelnalkan huruf hijaiyah yang lainya. Pada 

jilid 1 anak mulai dipelrkelnalkan pada huruf hijaiyah yang belrsambung 

namun masih belrharakat fathah. 

Pada jilid-jilid sellanjutnya belrisi matelri yang selmakin lelbih jauh dan 

melndalam yang akan melmpelrkelnalkan anak telntang huruf hijaiyah 

yang belrharokat yaitu harokat fathah, kasroh, domah, fathah ta’in, 

domah tanwin, kasroh tanwin, tasjid, sukun, harokat yang dibaca 

                                                             
84 Wawancara dengan Arief Hidayat guru TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

Lesmana,  pada hari Selasa, tanggal 25 April, pukul 11.00 WIB, 2023 
85 Asep mumung, Keunggulan Metode Qiro’ati Untuk meningkatkan Membaca 

Al-Qur’an Pada Anak UsiaDini, Jurnal Keislaman dan Pendidikan VOL. 1 NO. 1, 2020. 

Hlm.3 
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panjang, dan selbelrapa panjang huruf harokat panjang dibunyikan, 

melmelahami hukum bacaan pada tiap kalimat, selrta bagaimana 

melmbaca susunan huruf melnjadi satu kalimat yang melmiliki kaidah 

atau bisa diselbut melmbaca delngan melnyambungkan huruf satu delngan 

yang lainya hingga dapat melmbaca susunan ayat Al-Qur’an delngan 

baik dan belnar. 

Dalam tahap pelnilaian atau elvaluasi kelnaikan jilid, seltiap jilid 

dilakukan dalam 3 selsi yaitu tels jilid bagian A,B, dan C. Apabila anak 

tellah melnyellelsaikan seltelngah bagian A dari matelri pada jilid telrselbu, 

kelmudian apabila tels dinyatakan lulus selsuai kritelria pelnilaian maka 

anak dapat mellanjutkan bagian B jilid. Apabila dinyatakan lulus maka 

mellanjutkan pelmbellajaran jilid bagian C. seltiap bagian itu melmpunyai 

kellas telrselndir. Jadi apabila tellah melnyellelsaikan jilid IA maka pindah 

kellas kel jilid IB. Seltellah melnyellelsaikan halaman delmi halaman hingga 

pada akhir halaman maka dilakukan tels akhir delngan melnguji selluruh 

matelri pada jilid telrselbut.Pelnguji dilakukan olelh Ustadzah Isti ‘Anah 

sellaku kelpala TPQ BUQ. Apabila hasil dari pelnilaian tidak melmelnuhi 

kritelria kellulusan, maka harus melngulangi tels yang sama untuk jilid 

telrselbut di lain waktu. Apabila tels yang dilakukan olelh anak dinyatakan 

lulus, maka akan mellanjutkan kel jilid belrikutnya sampai sellelsai. 

Prosels pelmbellajaran yang dilakukan selcara selcara belrtahap selsuai 

tingkat pelncapaian tiap anak jadi telrkadang tidak bisa disamaratakan 

delngan standar usia, karna karaktelristik meltodelnya belrsumbelr pada 

anak. Hal itu dikarelnakan tingkat pelrkelmbangan seltiap anak belrbelda 

selhingga pada usia yang sama telrkadang ada anak yang masih jilid 2 

dan ada pula anak yang sudah mampu mellanjutkan kel jilid 4 bahkan 

ada belbelrapa anak RA yang sudah masuk kel kellas Al-Qur’an. 

Pelrbeldaan pelncapaian anak telrselbut dapat dipelngaruhi banyak faktor. 

b. Meldia bellajar 

1) Buku Jilid Qira’ati  
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Meldia yang paling utama digunakan dalam pelmbellajaran 

TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an yakni buku jilid.Buku jilid 

melrupakan bacaan huruf hijaiyah yang tellah telrsusun melnjadi 

kalimat-kalimat bacaan yang delngan praktis dapat mudah 

dipellajari olelh anak.Seltiap jilid melngandung belbelrapa matelri 

hukum bacaan yang belrbelda-belda dan belrkellanjutan.Sellain huruf 

hijaiyah yang melnjadi pokok pellajaran, tiap jilid juga belrisi 

keltelrangan harokat dan angka dalam bahasa arab. Buku jilid telrdiri 

dari Pra TK, Jilid I, Jilid II, Jilid III, Jilid IV, Jilid V, Jilid juz 27, 

Jilid VI. 

Untuk pelmbellajaran kali pelrtama yang dimulai seljak anak 

usia 3 tahun ini adalah pelmbe llajaran jilid pra TK. Jilid Pra TK 

melrupakan buku bacaan huruf hijaiyah yang belrisi 48 

halaman.Jilid Pra TK dibagi melnjadi 3 kellas yakni Pra TK A, Pra 

TK B, Pra Tk C. pelmbagian kellas telrselbut belrdasarkan halaman 

pada buku jilid yang dibagi 3 bagian. Pada jilid pra TK matelri  

bellum telrlalu kompelks akan teltapi masih sangat dasar yakni 

melmpelrkelnalkan nama-nama huruf hijaiyah dan cara mellafalkan 

tiap hurufnya.Bacaan telrsusun dari belbelrapa huruf yang bellum 

disambung delngan harakat fathah dalam satu kata belrvariasi.Anak 

anak bellajar selcara tahap delmi tahap dari hal yang paling pelnting 

pada pelmbellajaran-pelmbellajaran belrikutnya.86 

Apabila anak tellah melnyellelsaikan jilid Pra TK , maka 

dilanjutkan delngan Jilid I yang telrdiri dari 44 halaman kelmudian 

dibagi melnjadi 2 bagian pelr kellas yakni Jilid IA dan Jilid IB. matelri 

bacaan yang diajarkan pada jilid I adalah bacaan huruf hijaiyah 

yang sudah mulai disambung diselrtai delngan harakat fathah dalam 

belrbagai variasi bacaan yang telrsusun dari belbelrapa huruf dalam 

                                                             
86 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an pada hari Senin, tanggal 22 Mei, 

pukul 10.00 WIB, 2023 
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satu kata. Pada jilid I ini anak juga mulai seldikit-delmi seldikit 

diajarkan melngelnal angka-angka arab.87 

Kelmudian Jilid II belrisi matelri bacaan yang melngajarkan 

telntang harakat fathah, kasroh, dhummah, fathah tanwin, 

dhummah tanwin, kasroh tanwin, dan bacaan mad thabi’i.Jilid II 

juga belrisi 44 halaman yang dibagi dalam 2 kellas yakni Jilid IIA 

dan Jilid IIB. Pada jilid II ini juga sudah belrisi matelri telntang 

angka, harokat, dan nama huruf hijaiyah pada matelri tambahan di 

bagian bawah halaman.88 

Dimulai pada jidil III matelri pelmbellajatran sudah telrlihat 

lelbih komplelks.Bacaan pada jilid III melmpelrkelnalkan anak pada 

bacaan mad thabi’I, bacaan Al-Qomariyah, bacaan lam dan lam 

alif, melngelnal harakat suskun, selrta melngelnal bacaan idzhar 

syafawi.Buku Jilid III telrdiri dari 34 halaman yang dibagi dalam 2 

kellas yakni Jilid IIIA dan Jilid IIIB.89 

Matelri pelmbellajaran yang telrdapat pada Jilid IV sudah lelbih 

banyak melngajarkan hukum bacaan tajwid yakni, bacaan ikhfa, 

bacaan mad liyn, bacaan mad wajib dan mad jaiz, bacaan ghunnah, 

bacaan idgham bighunnah, bacaan idghan bilaghunnah, bacaan 

idzhar. Sellain hukum bacaan tajwid, makharijul huruf juga 

selmakin dipelrtelgas dan jellas yakni melmbeldakan cara melmbaca 

huruf سdan ح, ش dan خ .Jilid IV juga dibagi 2 kellas yakni kellas 

Jilid IVA dan IV B.90 

2) Buku Ghorib 

                                                             
87 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an. pada hari Senin, tanggal 22 Mei, 

pukul 09.00 WIB, 2023 
88 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an pada hari Rabu, tanggal 24 Mei, 

pukul 07.00 WIB, 2023 
89 Observas di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an  pada hari Jum’at, tanggal 26 Mei, 

pukul 07.00 WIB 2023 
90 Observasi  di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an  pada hari Kamis, tanggal 1 Juni, 

pukul 07.00 WIB, 2023 
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Buku Ghorib melrupakan buku yang disusun untuk 

melmpelrkelnalkan anak pada bacaan-bacaan yang asing dalam Al-

Qur’an yang telrsusun selbanyak 44 halaman.kellas ghorib diajarkan 

pada anak apabila tellah mellelwati kellas Al-Qur’an. 

3) Buku Tajwid 

Buku tajwid melrupakan buku yang melngajarkan hukum 

bacaan tajwid dalam Al-Qur’an agar dapat melmbaca delngan baik 

dan belnar selsuai ajaran nabi.Buku tajwid melmiliki susunan yang 

belrbelda dari buku jilid.Bukunya didelsain delngan ukuran kelcil 

layakna buku saku. Buku tajwis tidak hanya dipelnuhi delngan 

tulisan huruf hijaiyah teltapi juga telrdapat keltelrangan matelri hukum 

bacaan tajwid melnggunakan huruf latin. Ilmu tajwid yang 

dirangkum dalam buku ini yakni telntang nun sukun dan tanwin, 

hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim sukun, idghom 

mutamatsilain, idghom mutajanisain, idgham mutaqorribain, 

bacaan qalqalah, hukum bacaan lafadz Allah, hukum bacaan ra, 

hukum mad (yang dibaca panjang). 

4) Buku matelri tambahan 

Buku matelri tambahan melrupakan pellajaran yang harus 

dihafalkan dan dipahami olelh anak sellain melmpellajari buku 

Jilid.belrisi bacaan surat-surat pelndelk dalam Al-Qur’an, doa harian, 

bacaan sholat, bahasa arab, kalimat thayyibah, rukun islam, hadits, 

pelngeltahuan keltauhidan. 

5) Alat pelraga kartu 

Alat pelraga kartu yang belrtuliskan huruf hijaiyah digunakan 

untuk kellas Pra TK untuk melngelnalkan satu pelr satu huruf 

hijaiyah.Telrdiri dari kartu belsar dan kartu kelcil. 

6) Alat Pelraga papan 

Alat pelraga papan melrupakan alat pelraga yang isinya hampir 

sama delngan halaman yang telrtulis pada jilid. Alat pelraga papan 

digunakan olelh guru untuk melncontohkan dang melmahamkan 
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bacaan yang belnar.Alat pelraga inidibaca selcara belrsama-sama 

yang dibimbing olelh guru kellas. 

7) Buku kontrol prelstasi 

Buku kontrol prelstasi melrupakan buku catatan prelstasi anak 

yang melnjadi acuan tingkat pelncapaian dan pelrkelmbangan 

anak.Buku ini belrisi tabell yang belrisi keltelrangan tanggal, 

keltelrangan halaman yang diseltorkan kel guru, keltelrangan lullus 

tidaknya seltoran anak, selrta paraf. Apabila lulus ditandai delngan 

keltelrangan L+, belrarti tandanya elsok harinya bolelh mellanjutkan 

halaman belrikutnya. Apabila melmpelrolelh L- maka masih harus 

melngulangi halaman yang sama dan bellum bolelh melnambah 

halaman belrikutnya.91 

 

3. Implementasi Pembelajaran Al-Quran bagi anak usia dini di TPQ 

BUQ Lesmana dengan Metode Qira’ati 

Kelgiatan bellajar melngajar dilakukan olelh selmua kellas jilid pada pagi 

harisama yakni pukul 07.00-08.15 WIB. Seldangkan kelgiatan dilanjutkan 

pada siang hari pukul 14.00-15.15 ataupun sorel hari pukul. Jadwal siang 

hari tiap kellas belrbelda, ada yang jam siang dan ada yang jam sorel. Pada 

pelmbellajaran yang dilakukan di pagi hari ini yang dilakukan sellama 1 jam 

lelbih 15 melnit ini telrdiri dari 15 melnit awal untuk kelgiatan baris di telras 

delpan kellas, 15 melnit untuk baca pelraga belrsama-sama, 30 melnit unduk 

individual, dan 15 me lnit telrakhir melmbaca pelraga belrsama-sama lagi. 

a. Standar Operasional Pelayaan (SOP) kedatangan siswa 

Standar opelrasional keldatangan yang dilakukan guru di TPQ 

Bustanu Usysyaqil Qur’an yakni me lnyambut pelselrta didik yang datang 

kel selkolah delngan diantar ole lh orang tua di ge lrbang selkolah.Guru 

melnyapa delngan belrsalaman dan elksprelsi wajah yang telrselnyum. Tak 

jarang anak usia dini de lngan selgala tingkahnya te lrkadang tidak mau 

                                                             
91Wawancara dengan Retno Titi Kumalasari guru TPQ di TPQ Bustanu Usysyaqil 

Qur’an, pada hari Jum’at, tanggal 26 Mei, pukul 09.15 WIB, 2023. 



 

 68 

ditinggal ole lh orang tuanya. Te ltapi guru harus te lgas delngan pelraturan 

ini yakni anak tidak bole lh ditunggu. Se ltellah orang tuanya se llelsai 

melngantarkan putra putrinya anak juga akan telrbiasa delngan tanggung 

jawab bellajar yang harus dilaluinya hari ini. 

b. Pembukaan 

Keltika bell yang belrbunyi melnunjukan pukul 07.00 maka kelgiatan 

belrbaris dimulai.Kelgiatan belrbaris melrupakan kelgiatan pelmbukaan 

selbellum masuk kel pelmbellajaran inti. Baris dilakukan di delpan kellas 

masing-masing yang dipimpin olelh guru kellas.Kelgiatan ini 

dilaksanakan sellama 15 melnit. Dalam kelgiatan belrbaris ini, diawali 

delngan melmbaca alfatihah dan asmaul husna belrsama sama. Kelmudian  

anak akan melmbaca matelri tambahan belrsama-sama yakni belrupa 

hafalan surat-surat pelndelk, hafalan doa harian, hafalan sholat, hafalan 

kalimat thayyibah.  Matelri tambahan tiap jilid belrbelda belda. Matelri 

tambahan biasanya diseltorkan satu minggu selkali namun dipraktikan 

dan dibaca seltiap hari saat baris. Matelri Tambahan tiap jilid Qira’at 

yakni: 

  Tabel 1: Tabel Materi Tambahan Qira’ati 

Jilid Surat 

Pelndelk 

Do’a Harian Bacaan 

Shalat 

Kalimat 

Thayyiba

h 

Lain-

Lain 

I Al Ikhlas, 

Al Falaq, 

An-nas, Al-

Fatihah 

 

Do’a mau 

makan, 

Do’a seltellah 

makan, 

Do’a mau 

tidur, Do’a 

bangun 

tidur,Do’a 

untuk keldua 

orang tua 

 

Niat 

wudhu’ 

Niat 

sholat 

dhuhur 

Niat 

sholat 

ashar 

Niat 

sholat 

maghrib 

Niat 

sholat 

isya 

Basmalah, 

Hamdalah, 

Tasbih, 

Takbir 

 

Belrhitu

ng 

angka 

arab 1-

20,  

Rukun 

islam 
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Niat 

sholat 

shubuh 

 

II Al-Quraisy, 

Al-Ma’un, 

Al-Kautsar, 

Al-Kafirun 

Al-Nashr, 

Al-Lahab 

 

Do’a masuk 

rumah, do’a 

kelluar 

rumah, do’a 

naik 

kelndaraan, 

do’a mau 

bellajar, do’a 

kelbaikan 

dunia 

akhirat 

Do’a 

iftitah 

Hadits 

malu, 

hadits 

melnuntu

n ilmu, 

hadits 

belriman 

Belrhitu

ng 

angka 

arab 10-

100, 

nama 

anggota 

badan 

dalam 

bahasa 

arab 

III At-takatsur, 

Al-

Humazah, 

Al-Fiil 

Doa masuk 

dan kelluar 

masjid, doa 

melmakai 

dan mellelpas 

pakaian, doa 

masuk dan 

kelluar WC 

Ruku’, 

itidal, 

sujud, 

duduk 

diantrara 

dua sujud 

Istirja’, 

hauqolah

, 

ta’awudz

, 

syahadat

ain, 

tahlim 

Hadits 

belrbakti 

pada 

orang 

tua, 

hadits 

malu, 

nama-

nama 

hari, 

nama-

nama 

malaika

t 

IV Al-

Zalzalah, 

Al-‘Adiat, 

Al-Qori’ah 

Panjang 

umur, 

lapang dada, 

keltika lupa, 

Tasyahu

d awal, 

tasyahud 

akhir 

Hadits 

melnelpati 

janji, 

hadits 

Warna 

dalam 

bahasa 
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selsudah 

wudhu, 

helndak 

sholat 

diam, 

hadits 

melmbelri 

arab, 

sifat 

wajib 

bagi 

Allah 

V Al-Qidr, 

Al-

Bayyinah 

Keltika 

melngalami 

kelsulitan, 

belrcelrmin, 

seltellah 

bellajar, 

seltellah 

adzan 

Doa 

kunut 

Hadits 

belrbicara 

belnar, 

hadits 

pelrumpa

maan 

ilmu, 

hadits 

kelutamaa

n 

pelrsatuan 

Nama 

belnda 

VI Ad-duha, 

Al-insyrah, 

At-tin, Al-

alaq 

Ada kilat, 

ada peltir, 

ada angin 

kelncang, 

selbellum 

melmbaca 

Al-Qur’an, 

seltellah 

melmbaca 

Al-Qur’a, 

Khotmil 

Qur’an 

Praktelk 

sholat 

- - 

 

Pelnelliti melngawali kelgiatan obselrvasi kellas pada tanggal 22 Me li 

2023 telpatnya di kellas jilid Pra TK. Belrbelda delngan jadwal masuk 

kellas lain, jilid Pra TK ini dimulai pukul 09.00 WIB. Lama prose ls 

pelmbellajaran juga sama yakni 1 jam 15 melnit. Kelgiatan belrbaris juga 

dilakukan 15 melnit selbellum masuk kelgiatan inti. Matelri tambahan yang 

diajarkan di kellas ini yakni sama delngan matelri tambahan untuk jilid I. 

jilid Pra TK didominasi delngan anak usia rata-rata 3 tahun. Sellama 

kelgiatan telrselbut pelnelliti melngamati bellum adanya kelaktivan yang 

maksimal olelh anak-anak.Kelgiatan celndelrung dipelrankan olelh guru 
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pelngampu kellas. Hal telrselbut cukup dapat dimaklumi karelna mellihat 

dari usia pelselrta didik yang masih 3 tahunan dan melrupakan 

pelngalaman pelrtama melrelka dalam melnelrima selbuah pelndidikan yang 

formal. Melski delmikian, guru pelngampu teltap melmbaca matelri 

tambahan delngan lantang.Melskipun anak bellum mulai melngikuti guru, 

hal telrselbut cukup melnjadi ajang mellatih anak-anak untuk disiplin 

dalam pelmbiasaan awal selkolah.92 

Obselrvasi kellas keldua dilaksanakan untuk melngamati kellas Jilid I 

telpatnya pada tanggal 23 Meli 2023.Kelgiatan belrbaris juga dilakukan 

pukul 07.00 sellama 15 melnit selbellum pelmbellajaran inti. Kellas ini juga 

didominasi olelh anak usia dini delngan rata-rata usia 3 tahun seltelngah. 

Pelselrta didik yang tidak jauh belrbelda delngan kellas Pra TK, melnjadikan 

karaktelristik kellas ini juga tak jauh belrbelda. Guru masih melnjadi pelran 

utama dalam kelgiatan baris belrbaris. Anak masih bellum dapat 

melngikuti bacaan yang dibaca olelh guru namun, sudah mulai 

melmpelrhatikan apa yang dibaca guru pelngampunya. Anak masih 

celndelrung bellum fokus delngan guru selhingga masih telngak-telngok kel 

belrbagai arah.93 

Obselrvasi keltiga dilakukan di kellas jilid II pada tanggal 24 Me li 

2023.Kelgiatan sama-sama dilakukan pagi hari pukul 07.00 WIB 

delngan awal kelgiatan belrbaris. Kellas ini didominasi olelh anak usia dini 

delngan rata-rata usia 3 tahun seltelngah sampai 4 tahun. Namun telrnyata 

dimulai dari kellas jilid II ini, ada dua anak yang sudah SD. Hal telrselbut 

karelna ada anak yang melngalami keltelrlambatan dalam bellajar selhingga 

targelt pelncapaian belrbelda delngan telman selusianya. Adanya anak yang 

lelbih delwasa dari anak usia dini ini juga melmpelngaruhi karaktelristik 

kellas telrselbut. Anak usia dini sudah mulai melmpelrhatikan guru 

                                                             
92 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an, pada hari Senin, tanggal 22 Mei , 

pukul 07.00 WIB, 2023  
93 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an pada hari Selasa, tanggal 23 Mei, 

pukul 07.00 WIB, 2023 
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pelngampu dan sudah mulai ikut belrsama-sama melmbaca matelri 

tambahanya melski masih bellum telrlalu fokus.94 

Obselrvasi kellas kelelmpat dilaksanakan pada tanggal 26 Meli 2023 

untuk melngamati kellas jilid III.Diawali delngan kelgiatan belrbaris 

sellama15 melnit ini, kellas ini melmiliki karaktelristik yang hampir sama 

delngan kellas jilid II. namun, anak usia dini di kellas ini kelbanyakan 

sudah melnginjak jelnajng pelndidikan Roudhotul Athfal di RA Fatimah 

Lelsmana. Artinya, pelselrta didik di kellas ini belrusia selkitar 4 tahun – 5 

tahun.Namun, dikellas ini juga telrdapat anak yang sudah SD yang 

tingkat pelncapaiannya tidak selsuai targelt selhingga melngalami 

keltelrlambatan dalam bellajarnya.Kelgiatan belrbaris sudah selmakin 

telrkontrol pada kellas ini. Anak usia dini sudah dapat melmbaca matelri 

tambahan delngan lantang saat belrbaris di delpan kellas belrsama guru 

pelngampu.95 

Obselrvasi yang kellima dilaksnakan pada kellas jilid IV telpatnya pada 

tanggal 1 Juni 2023. Kellas ini telrdominasi olelh anak usia dini yang 

sudah melnginjak pelndidikan Roudhotul Athfal di RA milik yayasan 

BUQ Lelsmana. Pelselrta didik yang masih dibawah 5 tahun, atau yang 

bellum melmasuki jelnjang pelndidikan RA juga ada.Selrta pelselrta didik 

yang sudah SD juga ada.Kondisi kellas yang cukup homogeln ini sangat 

belrpelngaruh belsar telrhadap pellaksanaan kelgiatan baris 

belrbaris.Kelgiatan belrbaris sudah selmakin telrkontrol dan anak juga 

sudah mulai lantang dalam melmbaca matelri tambahan selsuai instruksi 

guru pelngampu.96 

Sellanjutnya pada tanggal 4 Juni 2023, pelnelliti mellakukan obselrvasi 

pada kellas jilid V. pellaksanaan baris belrbaris dilaksanakan pukul 07.00-

07.15 WIB.pada kellas ini, anak usia dini celndelrung seldikit karelna 

                                                             
94 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an pada  hari Rabu, tanggal 24 Mei, 

pukul 07.00 WIB, 2023 
95 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an, pada hari Jum’at, tanggal 26 Mei, 

pukul 07.00, 2023 
96 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an, pada hari Kamis, tanggal 1 Juni , 

pukul 07.00, 2023 
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sudah mulai didominasi delngan anak SD. Anak usia dini di kellas ini 

belrkisar antara anak delngan rata-rata usia 5 tahun. Pellaksanaan baris 

belrbarispun dapat delngan selmangat dilakukan. Kelbelradaan anak yang 

lelbih delwasa ini juga melmpelngaruhi anak usia dini untuk telrmotivasi 

ikut melmbaca delngan lantang.97 

Dilanjutkan pelnellitian pada tanggal 5 Juni 2023 di kellas jilid Juz 27. 

Telrdapat 10 anak yang didominasi delngan anak SD namun masih ada 

belbelrapa anak usia dini yang sudah pada tahap kellas ini. Kelgiatan baris-

belrbaris sudah telrlaksana selsuai harapan. Anak usia dini di kellas ini 

juga selmakin sudah melnguasai matelri tambahan. Sayangnya, delngan 

dominasi yang lelbih diuntungkan olelh anak yang lelbih delwasa dari 

usianya, anak usia dini celndelrung tidak nyaman karelna adanya 

pelrbeldaan sikap dari adanya usia yang homogeln dalam satu kellas. 

Pelnellitian Jilid VI dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2023.Kellas ini 

melrupakan kellas lanjutan seltellah kellas jilid juz 27.Telrdapat 15 pelselrta 

didik dalam satu kellas yang homogeln ini.seldangkan sudah telrdapat 

belbelrapa anak usia dini di kellas ini . kondisi kellas yang delmikian 

melmiliki karaktelristik yang tidak jauh belrbelda delngan kellas juz 27. 

Kelgiatan baris belrbaris belrlangsung delngan lancar, namun anak usia 

dini yang melnjadi minoritas dalam kellas telrselbut belrsikap malu dan 

takut98. 

Kelmudian obselrvasi dilakukan kelmbali pada tanggal 13 Juni 2023 

delngan kellas Al-Qur’an, ghorib, dan tajwid yang disatukan dalam satu 

kellas. Hal ini dikarelnakan jumlah guru pelngampu yang kurang. Kellas 

Al Qur’an ada 10 pelselrta didik, ghorib delngan 5 pelselrta didik, dan 

tajwid delngan 14 pelselrta didik.  Kellas ini didominasi olelh anak SD 

namun telrdapat 2 anak usia dini yang melmiliki pelrkelmbangan capaian 

bellajar yang pelsat selhingga sudah dapat naik kel tingkat kellas Al-

                                                             
97 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an, pada  hari Senin, tanggal 5 Juni, 

pukul 07.00, 2023 
98 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an, pada hari Selasa,  tanggal 6 Juni, 

pukul 07.00, 2023 
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Qur’an. Kelgiatan baris dilaksanakan delngan cukup baik.selmua anak 

yang lelbih delwasa juga melndorong anak usia dini untuk ikut melmbaca 

delngan lantang matelri tambahan dari awal hingga akhir sellama 15 

melnit. Namun kellas yang melmiliki tingkat homogeln yang tinggi ini 

sangat melmpelngaruhi tingkat kelpelrcayaan diri anak usia dini yang 

sudah di tingkat kellas ini.99 

c. Pembelajaran Inti 

Pelmbellajaran inti dilaksanakan se ltellah kelgiatan baris be lrbaris yakni 

pukul 07.15 sampai 08.15 di dalam ruang ke llas. Seltellah anak sellelsai 

belrbaris dan akan masuk ke llas, anak belrsalaman delngan guru kellas lalu 

melmasuki kellas. Pelmbellajaran inti dilakukan dalam tiga tahap mode ll 

pelmbellajaran.15 me lnit awal pelmbellajaran di isi de lngan melmbaca 

pelraga. Seltellah melmbaca pelraga sellelsai dilanjutkan de lngan kelgiatan 

melmbaca delngan cara individula yakni anak maju ke ldelpan untuk 

melmbaca halaman yang se ldang dipellajarinya di delpan guru. Seldangkan 

kelgiatan anak yang be llum dipanggil maju ke ldelpan adalah saling 

melnyimak bacaananya de lngan telman selbangkunya.Seltellah kelgiatan 

melmbaca individualan be lrlangsun sellama 30 melnit yakni pukul 07.30-

08.00 WIB atau melngikuti kondisi waktu.Pelmbacaan pelraga dilakukan 

kelmbali belrsama-sama pada saat 15 me lnit telrakhir selbellum be ll 

sellelsainya pelmbellajaran. 

1) Jilid Pra TK 

Seltellah sellelsai melngamati kelgiatan baris be lrbaris di delpan 

kellas sellama 15 melnit, pelnelliti mellanjutkan pelngamatan telrhadap 

prosels pelmbellajaran inti di dalam ruang ke llas dari awal 

pelmbellajaran hingga sellelsai. Obselrvasi kellas yang pelrtama yakni 

melngamati kellas jilid Pra TK. Be lrbelda delngan kellas lain, kellas Pra 

TK dimulai pukul 09.00 – 10.15 WIB dan hanya telrjadwal satu kali 

selhari. Jilid Pra TK dibagi me lnjadi 3 kellas yakni Pra TK A 

                                                             
99 Hasil Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an, pada hari Selasa, tanggal 13 

Juni, pukul 07.00, 2023 
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belrjumlah 13 anak, Pra TK B be lrjumlah 10 anak, dan Pra TK C 

belrjumlah 6 anak. ke llas A melrupakan kellas paling muda dimana 

pelselrta didik yang be lrusia 3 tahun me lngawali pelmbellajaran Al-

Qur’an nya di TPB Bustanu Usysyaqil Qur’an. pe lrbeldaan telrselbut 

yakni Pra TK A dimulai dari halaman  1 sampai halaman 16, Pra TK 

B halaman 17 sampai halaman 32, Pra TK C halaman halaman 33 

sampai halaman 48. Tiga ke llas telrselbut diampu olelh guru yang 

belrbelda dalam ruang ke llas yang belrbelda pula.Apabila anak tellah 

melnyellelsaikan kellas A maka akan belrlanjut kel kellas B kelmudian ke l 

kellas C sampai akhirnya dapat naik ke l jilid I. kelnaikan telrselbut 

dilakukan atas dasar elvaluasi pelr individu. Jadi, tingkat pe lncapaian 

belnar-belnar belrdasarkan pe lrkelmbangan dang ke lmampuan tiap 

anak, bukan satu kellas. 

Pada saat obselrvasi tanggal 22 Me li 2023, pelnelliti 

belrkelselmpatan melnelliti kellas Pra TK B yang diampu ole lh Ustadzah 

E lko Sulistiowati.Pe lmbellajaran awal diawali de lngan 15 melnit 

melmbaca pelraga belrsama-sama yang dipimpin ole lh guru 

kellas.Pelraga yang digunakan untuk jilid Pra TK adalah pe lraga 

belrupa kartu yang be lrtuliskan satu huruf hijaiyah.Caranya adalah 

delngan guru dide lpan melnunjukan kartu pada anak-anak, kelmudian 

melncontohkan cara me llafalkan huruf yang ditunjukan de lngan 

makhraj yang baik dan be lnar, lantang, dan ce lpat. Kelmudian anak-

anak langsung me lnirukan apa yang dicontohkan guru di de lpan. 

Kartu pelraga yang dipelgang guru biasanya be lrisi 2-3 kartu yang 

diacak acak melmbelntuk variasi-variasi bacaan. 

Seltellah selsi melmbaca pelraga sellelsai, dilanjutkan de lngan 

kelgiatan individual. Yakni dimana anak akan dipanggil ole lh guru 

untuk melnye ltorkan bacaannya hari ini di de lpan guru. Se ldangkan 

anak yang bellum dipanggil diminta untuk me lmbaca halaman yang 

tellah diseltorkan atau yang akan dise ltorka kelpada guru saat 

pelmanggilan nanti. Saat se lsi individual, anak akan me lmbaca satu 



 

 76 

halaman kelmudian guru me lnyimak bacaan anak de lngan celrmat. 

Apabila dalam me lmbaca anak bellum lancar atau masih se lring salah, 

guru bellum dapat melluluskan anak dari halaman yang te llah 

dibacanya.Selbaliknya, apabila bacaanya dinilai sudah baik dan 

lancar, maka guru dapat melluluskan halaman yang tellah dibacanya 

dan dapat mellanjutkan kel halaman belrikutnya pada e lsok hari. 

Catatan prelstasi telrselbut akan ditulis pada buku kontrol pre lstasi. 

Apabila anak diminta untuk masih me lngulang halamanya maka 

ditulis tanda L-.kelmudian apabila anak tellah sudah bole lh melnambah 

halaman pada e lsok harinya maka ditulis tanda L+. 

Seltellah kelgiatan individual se llelsai, maka dilanjutkan 

melmbaca pelraga kartu lagi.Biasanya dilakukan 15 me lnit selbellum 

bell kelpulangan.Selsi ini sifatnyakondisional.Apabila se lsi individual 

sellelsai telpat waktu yakni pukul 07.30-08.00 WIB, maka se lsi 

melmbaca pelraga dapat dilakukan.Namun apabila se lsi individual 

mellelbihi batas waktu, maka sisa waktu se lbellum pukul 08.15 

digunakan untuk selsi melmbaca pelraga kartu lagi sampai be ll pulang. 

Keltika bell pulang sudah be lrbunyi, maka anak be lrkelmas-kelmas dan 

melmbaca doa lalu be lrsalaman de lngan guru. 

Kelnyataanya, pada ke llas Pra TK ini, ke llas bellum dapat 

dikondisikan se lsuai targelt pelmbellajaran.Pada se lsi ini, guru 

melngalami tantangan te lrselndiri dalam me lngkondisikan ke llas yang 

diisi olelh anak belrusia 3 tahun. Anak be llum telrlalu melmpelrhatikan 

instruksi guru di de lpan, belrmain selndiri, belrintelraksi delngan 

telmanya, dan juga masih suka mondar mandir.Ke lndati delmikian, 

keltika individual anak sudah se ldikit delmi seldikit dapat me lmbaca 

jilid. 

2) Jilid I 

Dimulai dari ke llas jilid I, pelmbellajaran dilaksanakan dua 

kali selhari yakni pagi hari pukul 07.00-08.15 WIB dan sorel hari 

pukul 16.00-17.15 WIB delngan rangkaian pe lmbellajaran yang sama. 
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Jilid I telrdapat 44 halaman yang hanya ada ke llas jilid IC yang 

belrjumlah 17 anak de lngan rata-rata usia 3  tahun sampai 3 se ltelngah. 

Kellas ini melmulai melmbaca jidil pada halaman 16- 44.delngan 

mellelwati halaman 1-15 karelna halaman telrselbut hampir sama pada 

matelri di jilid Pra TK C.  

Sama halnya pelmbe llajaran inti yang dilakukan ole lh jilid Pra 

TK, jilid I juga te lrdapat 3 selsi pelmbellajaran yakni baca pe lraga 

belrsama-sama sellama 15 melnit, individual 30 me lnit, dan baca 

pelraga belrsama-sama lagi 15 me lnit. Dimulai dari jilid I ini, pe lraga 

yang digunakan be lrbelda delngan jilid Pra Tk. Pelraga yang digunakan 

bukanlah pelr satu huruf yang ditulis pada satu kartu namun, pe lraga 

belrupa papan bacaan yang isinya hampir sama de lngan apa yang 

ditulis di halaman-halaman jilid I.  

Cara melngajar halaman 1 sampai halaman 30 adalah sama. 

Dibaca langsung َباtanpa melngelja.Melmbacanya delngan celpat, tidak 

putus-putus, agar pelselrta didik celpat dan lancar dalam me lmbaca, 

guru bisa melmbantu delngan irama keltukan tangan.Apabila anak 

didik bellum lancar atau be llum faham, maka dapat dilakukan upaya 

selbagai belrikut. 

Pelrtama, melmbelri contoh bacaan َباmelnunjuk bacaan huruf 

satu pelrsatu mulai dari huruf ا yang mudah dahulu, ke lmudian ب 

sellanjutnya َ  selcara acak, belgitu pula untuk bacaan huruf-hurufبا

yang lain sampai de lngan ي jika pelrlu.  

Keldua, Jika siswa dapat delngan celpat melmahami seltiap 

huruf. Olelh karelna itu, siswa diinstruksikan untuk me lngeltukkan jari 

melrelka saat melmbaca selcara elfelktif dan dalam rangkaian dua huruf. 

Keltiga, jika anak sudah mahir me lmbaca dua rangkaian 

huruf, melrelka dibelrikan bantuan de lngan cara me lngeltuk dan 

diajarkan me lmbaca rangkaian tiga huruf. 

Pellajaran nama-nama huruf hijaiyah te lrdapat pada pellajaran 

di dalam kotak, yaitu baris paling bawah pada se ltiap halaman. 
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Seltellah dibacakan se lcara belrkellompok dan dipahami, huruf hijaiyah 

dibelrikan selcara acak satu pelr satu. 

Melmbaca huruf-huruf yang belrhubungan adalah stratelgi 

pelngajaran yang sama de lngan yang digunakan pada halaman 31 

sampai 40. Se llain fokus pada belntuk huruf, siswa juga 

diinstruksikan untuk me lmpelrhatikan jumlah dan pe lnelmpatan titik-

titik. Siswa harus me lmbaca rangkaian kalimat tiga suku kata pada 

halaman 44 de lngan lancar. 

Karaktelristik kellas jilid I ini tidak jauh be lrbelda delngan kellas 

jilid Pra TK, sifat dasar anak yang masih be lrusia antara 3tahunan 

lelbih ini melmang bellum belgitu mapan dalam me lngikutui 

pelmbellajaran. Saat me lmbaca pelraga, lelbih didominasi ole lh suara 

guru yang seldang melmbelrikan contoh cara me lmbacanya keltimbang 

suara anak-anak. Namun sudah se ldikit lelbih maju dari kellas jilid Pra 

TK. Anak-anak sudah mulai dapat me lndelngarkan instruksi guru dan 

mulai disiplin dalam me lngondisikan ke llas dan telmpat duduk 

masing-masing.100 

3) Jilid II 

Pelngamatan kellas jilid II dilakukan pada tanggal 24 Me li 

2023.Kellas ini telrdiri dari 2 bagian yakni jilid II A belrjumlah 12 

anak dan jilid II B be lrjumlah 23 anak.Pada ke lselmpatan ini pelnelliti 

melngamati kellas II B yang diampu ole lh Ustadzah Kumala 

sari.Dimulai dari ke llas jilid II ini, kondisi pe lselrta didik mulai 

homogeln yakni masih te lrdapat anak SD dalam satu kellas.Melnurut 

pelnuturan guru ke llas, hal telrselbut dikarelnakan adanya 

pelrkelmbangan capaian yang lambat pada anak SD telrselbut yang 

harusnya sudah di tingkat jilid yang le lbih atas. Namun pe lselrta didik 

masih didominasi ole lh anak usia dini baik yang bellum masuk 

                                                             
100 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an, pada hari Senin, tanggal 22 Mei 

, pukul 07.00 WIB, 2023  
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bangku RA maupun sudah dalam bangku RA. Hal te lrselbut melmicu 

mulai selmakin telrbelntuknya sikap anak usia dini yang le lbih 

telrkontrol dan patuh. 

Telrkait rancangan ke lgiatan harian, tidak be lrbelda delngan 

pelnjellasan pada jilid I yakni 15 melnit melmbaca pelraga, 30 melnit 

melmbaca individual, 15 telrakhir melmbaca pelraga. Pelraga yang 

digunakan juga sama yakni me lnggunakan pelraga papan namun 

delngan matelri yang sudah dise lsuaikan delngan jilid II yakni, e lmbaca 

hurf-huruf hijaiyah belrharakat yakni harakat kasrah, dhommah, 

tanwin. Pe lngelnalan nama-nama harakat dan angka arab. Bacaan 

mad (panjang) yakni mad thabi’i yang panjangnya satu alif atau dua 

harakat. 

Cara melngajar Qira’ati jilid II hampir sama de lngan jilid I, 

untuk bacaan-bacaan huruf be lrharakat kasrah, dhommah dan 

tanwin. Bisa dibantu de lngan irama keltukan tangan yang ce lpat.Pada 

bacaan-bacaan mad selbaiknya bolelh dibaca mellelbihi panjang satu 

alif (tingkat bacaan tahqiq, biasa digunakan dalam be llajar melngajar) 

hal telrselbut untuk mellatih dan melmbiasakan pada bacaan panjang. 

Pada pellajaran mad ini guru harus le lbih belrhati-hati dalam 

melmpelrhatikan bacaan ank.101 

4) Jilid III 

Kellas jilid II me lrupakan jilid yang dibagi 2 ke llas yakni jilid 

III A delngan jumlah II anak dan jilid III B be lrjumlah 11 anak. Pada 

kelselmpatan ini pelnelliti melngamati kellas jilid III A. kondisi pe lselrta 

didik di ke llas ini lelbih didominasi ole lh anak usia dini yang sudah 

melngijak bangku RA dan be lbelrapa anak yang masih be llum masuk 

bangku RA. Ke llas ini juga telrdapat 2 anak SD yang masih 

melngalami capaian pe lrkelmbangan yang lambat.Kondidi ke llas yang 

delmikian melnyelbabkan kellas dapat telrkondisi delngan baik dan tidak 

                                                             
101 Tim Penyusun Metode Qira’ati,Empat Langkah Pendirian TKQ atau TPQ 

Metode Qir’ati…, 
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telrlalu gaduh.Namun, anak usia dini yang masih be lrusia paling 

muda celndelrung belrsikap introvelrt102 

Aktivitas pelmbellajaran yang dilakukan juga sama yakni 

melmbaca pelraga dan individual an. Pokok mate lri yang diajarkan 

pada jilid III yakni te lntang Bacaan mad thabi’i yang be llum diajarkan 

di jilid II. Bacaaan huruf-huruf yang dimatikan (sukun) antara lain 

 dan ع‘ delngan ء Pelrbeldaan . س , م, ر .dan bacaan al Qomariyah ل

 Delngan melmpellajari bacaan huruf-huruf sukun telrselbut, belrarti. ف

juga selkaligus melnunjukan makhraj hurufnya. Se llain huruf-huruf 

sukun yang telrselbut diatas, pada be lbelrapa halaman latihan ole lh 

pelnyusunannya juga dise llipkan belbelrapa huruf sukun yang lain 

yang hampir sama (be lrdelkatan) delngan huruf-huruf sukun diatas, 

selpelrti :ك , ش , ص , ع‘ , ت , ث disini guru dituntut keltellitian dan 

kelwaspadaanya. Se lrta bacaan huruf mad lyin. 

Cara Melngajarnya ialah me lnelrangkan bacaan sukun yang 

harus dibaca delngan jellas dan ditelkan suara hurufnya.Dan ke ltika 

melmbaca huruf yang sukun tidak bole lh ada suara tambahan 

(tawallud).melmelbelri contoh pelrbeldaan suara yang be lnar dan salah 

agar anak dapat me lmbandingkan. Guru harus be lrhati-hati dalam 

melnelrangkan dan me lmbelri contoh bacaan huruf lyn, se lpelrti 

yang dibaca LAULA de ول ل lngan bibir me lcucu bukan LAOLA, 

dibaca celpat bukan dibaca panjang. يل ل yang dibaca LAILA bukan 

LAE lLA, dan dibaca de lngan celpat. 

5) Jilid IV 

Jilid IV dibagi 2 ke llas yakni IV A dan IV B. Pada tanggal 1 

Juni 2023, pelnelliti belrkelselmpatan melngamati kellas jilid IV. ke llas 

ini melmiliki tingkat homogeln yang tinggi kare lna kelbelradaan anak 

SD lelbih banyak dari kellas selbellumnya. Dalam ke llas ini, mayoritas 

adalah anak usia dini yang sudah me lnginjak kellas RA, namun sudah 

                                                             
102 Observasi di kelas jilid III di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, pada 

hari Jum’at,  tanggal 26 Mei, pukul 07.00 WIB, 2023  
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ada belbelrapa anak yang bellum RA di tingkat ini. Kondisi ke llas yang 

cukup gelmuk dan homogeln ini melmpelngaruhi kelfelktifitasan dalam 

pelmbellajaran.103 

Melnurut guru kellas yakni ibu ika me lngatakan, kondisi ke llas 

yang delmikian melnjadikan kellas susah dikondisikan dan kare lna 

jumlah yang banyak maka waktu yang dibutuhkan untuk se lsi 

individual an me lnjadi lelbih lama. Alhasil se lsi baca pelraga pada 15 

melnit telrakhir pelmbellajaran telrkadang ditiadakan. Kondisi ke llas 

yang delmikian juga melmpelngaruhi sikap anak usia dini baik dari 

selgi positif dan ne lgatifnya. Dari selgi positifnya adalah anak usia dini 

melnjadi telrmotivasi ole lh anak yang usianya le lbih delwasa. Hal 

telrselbut melnjadikan selmua anak dapat delngan lantang dang ke lras 

dalam melmbaca belrsama-sama. Namun, dari se lgi nelgatifnya anak 

usia dini melnjadi kurang lelluasa dan pelrcaya diri di dalam ke llas.104 

Matelri yang diajarkan ke lpada anak pada jilid IV ini antara 

lain belbelrapa bacaan yang melngandung hukum bacaan tajwid yakni;  

ikhfa haqiqi, mad wajib dan mad jaiz, Ghunnah, idzhar syafawi dan 

idgham mitsli, idgham bighunnah, idgham bilaghunnah untuk, yang 

dibaca pelndelk, huruf belrtasdyd sellain ,, selrta bacaan Al syamsyiah. 

Makhraj huruf : sin, sod, cha, kho. Cara me lmbaca huruf 

“fawatihussuwar” atau bacaan huruf hijauyah yang se lring belrada di 

awal surat Al Qur’an se lpelrti َ الٓمٓر . 

Matelri telrselbut daoat diajarkan de lngan cara selbagai belrikut. 

Untuk melnjellaskan bacaan ikhfa haqiqi se ltiap huruf yang be lrharakat 

( fathah tanwin, kasroh tanwin, dumah tanwin) atau huruf yang 

belrtelmu delngan nun sukun maka dibaca de lngung. Pelrhatikan lisan 

anak dalam melmbunyikanya telrutama pada huruf qalqalah. 

                                                             
103 Observasi,  kelas jilid IV TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, pada hari 

Kamis, tanggal 1 Juni, pukul 07.00 WIB, 2023. 
104Wawancara dengan Ika Nur Fajriyati, pada hari Kamis, tanggal 1 juni, pukul 

08.15 WIB,  2020, di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana. 
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Seldangkan untuk bacaan fawatihussuwar guru harus 

melncontohkan de lngan belnar mana yang harus dibaca de lngung dan 

mana yang tidak bole lh delngung. Mad wajib dan mad jaiz dije llaskan 

delngan melmpelrhatikan harakat (fathah panjang). Se ltiap huruf nun 

atau mim yang be lrtasdyd adalah bacaan ghunnah yaitu de lngan 

melndelngungkannya minimal satu alif atau dua harakat.Seldangkan 

huruf yang be lrtasdyd sellain mim dan nun dibaca de lngan celpat dan 

ditelkan.Pada pokok pe llajaran yang dibaca pelndelk. Bacaan yang 

melngandung hukum bacaan idzhar syafawi dan idgham mitsli 

dijellaskan bahwa mim sukun dibaca de lngan jellas (tidak delngung) 

kelcuali belrtelmu delngan huruf mim Bacaan idgham bighunnah “mim 

sukun” dije llaskan bahwa se ltiap (harokat fathah tanwin, kasroh 

tanwn, dhumah tanwin) dan nun sukun bila be lrtelmu delngan huruf 

mim maka bibir me lngatup dan belrdelngung yang lama. Bacaan 

idgham bilaghunnah  yakni apabila (harokat fathah tanwin, kasroh 

tanwn, dhumah tanwin) dan nun sukun be lrtelmu huruf lam dan ro 

yang dibaca delngan celpat dan ditelkan, selrta ridak de lngung. 

6) Jilid V 

Pelngamatan pada jilid V dilakukan pada tanggal 4 Juni 

2023.Kellas ini dibagi dua yakni jili VA de lngan jumlah anak 13 dan 

VB juga 13 anak.  Ke llas ini melrupakan kellas yang sudah di 

mayoritasi ole lh anak SD. Hanya selgellintir anak usia dini yang sudah 

pada kellas ini yakni usia RA. Kondisi ke llas yang delmikian selmakin 

melmbuat anak usia dini tidak le lluasa dan tidak pe lrcaya diri, namun 

selmuanya belrjalan delngan lancar melngikuti kelmampuan anak 

telrselbut. 

Matelri Pellajaran jilid V yakni te lrdapat bacaan idgham 

bighunnah, iqlab, ikhfa syafawi dan idzhar syafawi, lafadz Allah 

tafkhim dan tarkik, bacaan qalqalah, mad lazim mustaqal kilmi, 

idzhar halqi de lngan tanda nun sukun.Cara me lwaqafkan 

bacaan.Waqaf pada bacaan mad ‘arid lissukun yakni me lmbaca 
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panjang huruf selbellum belrtelmunya wakaf yakni huruf (wawusukun, 

ya sukun) contohnya mubiiin. Waqaf yang dibaca pe lndelk karelna 

tidak ada huruf mad di akhir kalimat.Waqaf mad thabi;I dan waqaf 

mad iwad. Waqaf ta marbutah l yakni huruf ta yang dibaca ha apabila 

diwaqafkan.Makhraj huruf ‘ain dan tsa.Ke ltika sampai pada halaman 

34 anak didik dapat mulia dilatih me lmbaca surat Al-Qur’an juz 27. 

Cara Melngajarnya yakni melngajarkan bacaan idgham 

bighunnah.(harokat fathah tanwin, kasroh tanwn, dhumah tanwin) 

dan nun sukun be lrtelmu huruf wawu. Me lngajarkan baacaan iqlab 

yakni melngganti huruf nun sukun de lngan melmbunyikan mim sukun 

selhingga dibaca delngung delngan melngatupkan bibir se llama satu alif 

atau dua harakat.Melngajarkan bacaan ikhfa syafawi dan idzhar 

syafawi yang dibaca je llas.Melngajarkan cara me lmbaca lafadz Allah 

tafkhim (telbal) dan lafadz Allah tarqik (tipis). Me lmpelrjellas bacaan 

qalqalah kare lna bacaan qalkakah adalah bacaan yang sangat je llas 

dan dipantulkan.Me lnjellaskan bahwa apabila ada huruf ttelrtelntu 

yang belrtelmu huruf belrtasdyd dibaca panjang.Be lri contoh yang 

belnar.Melnjellaskan dan me lncontohkan bacaan idzhar 

halqi.Melnjellaskan dan melmbelri contoh yang be lnar cara melmbaca 

waqaf, baik wakaf yang panjang (mad arid lissukun) maupun waqaf 

pelndelk. Baik waqaf asli maupun yang se lngaja diwaqafkan.Dan 

waqaf yang diakhiri de lngan huruf ta marbutah.105 

7) Jilid VI 

Pada tanggal 6 juni pe lnelliti mellakukan pelngamatan di kellas 

jilid VI.Kellas ini hanya te lrdapat 1 kellas bukan dibagi 2.Ke llas ini 

mayoritas be lsar adalah anak SD. Namun ada se lgellintir anak RA 

yang sudah di tingkat ini kare lna kelmampuan capaian yang pe lsat. 

Sayangnya kare lna minoritas itu, anak usia dini me lnjadi mindelr dan 

takut karelna kellasnya delngan anak yang le lbih delwasa. Ibu 

                                                             
105 Wawancara dengan Isti ‘Anah, pada hari Sabtu, tanggal 4 juni, pukul 08.15 

WIB,  2020, di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana. 
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kumalasari se llaku ustadzah TPQ juga se lmpat melnuturkan bahwa 

sampai ada anak yang mau mpindah kare lna alasan telrselbut. 

Cara Melngajarnya yakni melngajarkan bacaan yang harus 

dibaca jellas tanpa ada delngung.Pellajaran telrselbut adalah telntang 

idzhar halqi.Melmbelri contoh delngan belnar bacaan yang telrdapat di 

jilid VI.Dalam mellatih anak melmbaca mushaf Al-Qur’an, 

pelrhatikan cara anak melngatur nafas. Karelna melmbaca Al-Qur’an 

tidak bolelh melngambil nafas ditelngah-telngah bacaan.Apabila nafas 

tidak kuat maka bolelh melwakafkan dan dilanjutkan delngan 

melngulang belbelrapa kalimat yang telpat yang selbellumnya sudah 

dilafadzkan (ibtida).106 

Sellain jilid VI.Ke llas ini juga dibare lngi delngan Jilid Juz 27 

ada 10 anak dan ke llas Al-qur’an ada 10 anak.Hal te lrselbut karelna 

jumah guru yang lelbih seldikit dari ke lbutuha selkolah.Jilid Juz 27 

melrupakan Juz 27 dalam Al-Qur’an yang tellah dikelmas dalam buku 

jilid.Buku ini dipe lrgunakan untuk mellatih anak melmbaca Al-Qur’an 

delngan baik dan be lnar.Seldangkan kellas Al-Qur’an dilaksanakan 

seltellah jilid VI dan Juz 27 se llelsai.Kellas Al-Qur’an ini yakni anak 

melmbaca selcara binnadzor dimulai dari Juz 1 sampai se llelsai Juz 30. 

8) Ghorib dan Tajwid 

Pelnelliti mellakukan pelngamatan pada tanggal 13 Juni 2023 

di kellas Ghorib dan tajwid.Ke llas Ghorib dan tajwid me lrupakan 2 

kellas yang digabung me lnjadi Satu.Delngan 14 anak tajwid, dan 5 

anak ghorib.jilid ghorib dilakukan se lbellum tajwid. Di ke llas ini 

sudah ada anak usia dini yang tellah melnginjak bangku RA. Anak 

usia dini yang te llah belrada di tingkat ini be lrarti melmiliki tingkat 

pelrkelmbangan yang pelsat.  

Ghorib selndiri melrupakan buku jilid yang me lngajarkan anak 

telntang matelri bacan-bacaann Al-Qur’an yang asing atau cara 

                                                             
106 Tim Penyusun Yayasan Qira’ati, Empat Langkah Pendirian TKQ atau TPQ 

Metode Qir’ati…,hlm.62-64 
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melmbacanya agak tidak lazim. Se ltiap ayat yang diajarkan te lrdapat 

keltelrangan hukum cara me lmbacanya dan ke ltelrangan surat, juz dan 

ayatnya.Seldangkan kellas tajwid me lrupakan kellas yang 

melmpelrlajari ilmu tajwid se lcara praktik dan mudah 

dipahami.Tajwid dan ghorib ini harus dihafalkan pe lselrta 

didik.Mulai dari hukum bacaan, contoh bacaan, dan le ltak bacaan 

pada Al-Qur’an. 

d. Evaluasi Metode Qira’ati 

Prosels pelmbellajaran seltiap jilid yang sudah dilaksanakan ole lh tiap-

tiap anak, maka untuk me lngukur tingkat pelncapaian dan ke lbelrhasilan 

dalam pelmbellajaran telrselbut, elvaluasi sangat pelnting dilakukan selbagai 

acuan pelningkatan jilid atau kellulusan tiap jilid. Be lbelrapa matelri yang 

dielvaluasi ole lh guru adalah se lbagai belrikut : 

1) E lvaluasi pellajaran 

Melngelvaluasi kelmampuan melmbaca anak pada halaman 

yang tellah dan seldang dipellajari.Tels ini dilakukan seltiap hari selcara 

individual belrsama guru pe lngampunya.Apabila bacaanya sudah 

dinilai baik maka dapat me llanjutkan kel halaman belrikutnya.Namun 

apabila bacaan nya masih pe lrlu dipelrbaiki maka bellum bolelh lanjut 

kel halaman belrikutnya pada jilid Qira’ati. 

2) E lvaluasi Kelnaikan Jilid 

E lvaluasi kelnaikan jilid dilaksanakan apabila anak te llah 

melnyellelsaikan bacaan dan mate lri pokok dari halaman awal hingga 

halaman akhir pada se lbuah jilid.E lvaluasi ini dilaksanakan agar dapat 

mellanjutkan kel jilid yang lelbih tinggi. E lvaluais kelnaikan jilid juga 

melngelvaluasi matelri tambahan yang tellah dihafalan se lsuai targelt 

pelmbellajaran tiap-tiap jilid. 

3) E lvaluasi Khatam Pelndidikan Al-Qur’an 

Apabila anak sudah me lncapai selmua prosels pelmbellajaran 

tiap-tiap jilid atau sudah me lnguasai selmua pellajaran. Te ls ini 

dilakukan olelh guru ahli Al-Qur’an yang biasanya be lrtelmpat di 
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koordinator cabang Qira’ati tingkat banyumas. Krite lria elvaluasi 

yang di te ls kan antara lain: 

a) Melmiliki kelmampuan melmbaca Al-Qur’an delngan tartil. 

b) Pada saat melmbaca Al-Qur’an, anak dapat melwaqafkan dan 

melngibtida’kan ayat delngan baik dan belnar. 

c) Melmahami selbagian bacaan Al-Qur’an. 

d) Melmahami ilmu tajwid. 

e) Melnghafalkan matelri tambahan selmua jilid.107 

 

B. Analisi Data 

Belrdasarkan data yang tellah disajikan delngan telrsusun, maka pelnelliti 

juga mellakukan pelnyususnan analisis data selhingga dapat melngambul 

kelsimpulan melngelnai bagaimana implelmelntasi meltodel Qira’ati dalam 

pelmbellajaran Al-Qur’an bagi anak usia dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

Delsa Lelsmana, Kelcamatan Aibarang, Kabupateln Banyumas.  

Seljak awal pelndirian TPQ pada tahun 2004, yayasan Bustanu Usysyaqil 

Qur’an yang tellah diampu olelh Uztadz Arielf Hidayat dan Ustadzah Isti ‘Anah 

atas mandat orang tuanya, sudah melnelrapkan meltodel Qira’ati.Namun pada 

masanya, aturan dan targelt pelmbellajaran Qira’ati masih sangat flelxibell dan 

tidak keltat. Pada saat itu, lelmbaga hanya melndirikan selbuah TPQ yang 

melnelrima pelselrta didik dari belrbagai usia selkolah. Baik usia dini, anak SD, 

maupun anak SMP. Sampai pada tahun 2011 yayasan Bustanu Usysyaqil 

Qur’an mulai me lndirikan lelmbaga pelndidikan untuk anak usia dini Roudhotul 

Athfal Fatimah. Kelmudian disusul tahun 2013 melndiriakan SD Islam Bustanu 

Usysyaqil Qur’an. 

Melnurut pelnulis, pelrkelmbangan yang cukup pelsat di lelmbaga TPQ 

Bustanu Usysyaqil ini cukup dinilai positif.le lmbaga dirasa belnar-belnar 

melmikirkan kelbelrhasilan anak dalam bellajar Al-Qur’an. Didirikanya lelmbaga 

formal di yayasan BuQ ini juga agar anak didik yang bellajar Al-Qur’an di TPQ 

                                                             
107Wawancara dengan Isti ‘Anah kepala TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

Lesmana, pada hari Senin, tanggal 29 Mei, pukul 11.00 WIB, 2023  
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tidak melngalami belntrok jadwal kelgiatan delngan pelndidikan formal yang 

selharusnya ditelmpuh selbagai hak dan kelwajiban warga nelgara.Delngan 

kurikulum pelndidikan yang dikolaborasikan delngan kurikulum Qira’ati ini 

melnjadikan lelmbaga ini dapat mellaksanakan pelndidikan forman dan non 

formal selcara belrsamaan. 

Kelmudian seljak tahun 2020 lelmbaga ini melmbuat kelputusan hanya 

melnelrima pelndaftaran calon pelselrta didik maksimal anak belrusia 3 

tahun.Karelna jumlah pelrmintaan yang cukup banyak.Maka dibelrlaukan sistelm 

daftar tunggu.Yakni orang tua harus melndaftarkan anak saat usianya dibawah 

3 tahun. Kelmudian akan melnelrima panggilan untuk masuk TPQ antara usia 3 

sampain 4 tahun. Siklus kelnaikan kellas akan saling belrhubungan. Pelselrta didik 

yang tellah melndaftar di lelmbaga telrselbut delngan otomatis maka akan telrdaftar 

pula di Roudhotul Athfal Fatimah dan SD Islam Bustanu Usysyaqil Qur’an 

Lelsmana. Anak akan mulai pelmbe llajaran untuk pelrtama kalinya yakni di TPQ 

BUQ yang diawali delngan jilid Pra TK pada usia 3 tahun. Kelmudian apabila 

anak tellah me lnginjak usia 5 tahun, maka akan telrdaftar melnjadi siswa RA 

Fatimah Lelsmana dan akan telrus belrlajut kel SD Islam BUQ Lelsmana. 

Alasan pelnelliti mellakukan pelnellitian melngelnai pelmbellajarahn Al 

Qur’an di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an ini karelna pandangan melngelnai 

anak usia dini harus sudah ditanamkan kelbiasaan belribadah seldini mungkin. 

Di TPQ BUQ melnelrapkan aturan pelmbellajaran TPQ pelrtama kali dilakukan 

saat usia minimal 3 tahun. Hal telrselbut diteltapkan belrdasarkan argumeln kelpala 

TPQ yakni, melmbelnarkan yang salah akan lelbih sulit dari pada melmbelntuk. 

Dalam artian melmbelnarkan bacaan Al-Qur’an yang telrlanjur salah dan melnjadi 

kelbiasaan yang melndarah daging pada alam bawah sadar anak.Karelna urusan 

agama melrupakan hal yang sangat urgelnsi, agama harus belnar-belnar telrtanam 

saat usia kelelmasan, dimana apa yang ditanam orang tua dan lingkungan pada 

saat usia telrselbut maka akan melnjadi fondasi dan kelkuatan belragama nya 

kellak. Sellain melnanamkan nilai-nilai kelagamaan yang akan melmbelntuk 

karaktelr anak usia dini yang baik, praktik pelndidikan agama juga dilakukan 

delngan melmpelrkelnalkan Al-Qur’an. 
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Dalam pandangan islam, pelmbellajaran Al-Qur’an bagi anak usia dini 

melrupakan pelndidikan yang harus ditatam seldini mungkin. Karelna Al-Qur’an 

selndiri melrupakan peldoman hidup umat islam. Pelmbellajaran yang paling awal 

dan utama dalam bellajar Al-Qur’an adalah kelmampuan dalam melmbacanya. 

Dimulai dari melmbaca, kita dapat melngeltahui dan melmahami isi kandungan 

dalam Al-Qur’an selbagai sumbelr hukum islam yang utama. Belrbelda delngan 

bacaan lain, melmbaca Al-Qur’an disamping melmpelrolelh ilmu juga  

melrupakan kelgiatan yang belrnilai ibadah yang dapat melndatanglan rahmat dan 

ridho Allah SWT.  

Telrdapat 16 kellas di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana. Kellas 

yang belrtingkat ini antara alain adalah kellas pra TK A, pra TK B, pra TK C. 

kelmudian kellas jilid IA, jilid IB, jilid IIA, jilid IIB, jilid IIIA, jilid IIIB, jilid 

IV, jilid VA, jilid VB, jilid 6. Kelmudian kellas Juz 27,  kellas Al Qur’an, kellas 

tajwid, dan kellas ghorib. Seltiap kellas tidak dikellompokan belrdasarkan usia, 

namun belrdasarkan tingkat jilid yang sama antara pelselrta didi. Contohnya 

dalam jili III tidak selmua belrisi pelselrta didik dalam satu angkatan, namun ada 

anak yang bellum selkolah, anak RA, dan anak SD. Hal telrselbut karelna 

pelmbellajaran meltodel Qira’ati yang ditelrapkan yakni pelmbellajaran belrpusat 

pada kelmampuan seltiap anak yang belrbelda.  

Melnurut pelnulis, prosels pelmbellajaran yang dilakukan satu atap delngan 

pelndidikan formal melnjadikan lingkungan yang kurang kondusif bagi anak 

usia dini. Anak melnjadi tidak punya ruang telrselndiri delngan lingkungan yang 

selsuai delngan usianya.Komponeln kellas yang homogeln telrselbut melmbelri 

pelngaruh positif dan nelgatif pada anak usia dini. Pelngaruh positifnya yakni 

anak usia dini melnjadi le lbih telrmotivasi untuk aktif melmbaca dalam kellas 

karelna biasanya anak yang lelbih tua selring melmbelri instruksi ajakan untuk 

dapat melmbaca delngan lantang dan kelras.  Selgi positif lain yakni melntal anak 

usia dini juga telrlatih lelbih luas dan dapat belrgaul delngan selmua telman di 

kellasnya. Mellatih anak untuk pelrcaya diri walaupun awalnya pasti tidak 

langsung belrjalan delngan lancar 
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Sisi nelgatif lain dari kondisi kellas yang homogeln bagi anak usia dini 

yakni apabila anak yang melmiliki kelmampuan yang dapat belrkelmbang delngan 

pelsat, selhingga ia hanya melmbutuhkan waktu yang tidak lama untuk 

melnyellelsaikan satu pelrsatu jilid Qira’ati, ia akan mellalui masa-masa dimana 

disatukan delngan anak didik yang usianya jauh lelbih tua dibanding dirinya. Hal 

telrselbut akan melmbawa pelrasaan anak yang kurang nyaman, takut, mindelr, 

tidak lelluasa, dan melrasa tidak selfrelkuelnsi delngan telman kellasnya. Akibatnya 

anak bisa jadi tidak beltah di dalam kellas. Kellelmahan lain yang dapat dirasakan 

saat pelnulis me lngamati kellas yakni, pada kellas jilid IV dimana jumlah anak 

delwasa lumayan melndominasi, melnyelbabkan kellas kurang dapat dikondisikan 

olelh guru kellas. 

Prosels pelmbellajaran di TPQ BUQ yang dilaksanakan pagi dan sorel hari 

cukup elfelktif dalam melmbelri ruang dan waktu bagi anak usia dini untuk bellajar 

Al-Qur’an seltiap harinya. Sellain ilmu Al-Qur’an yang dapat dipelrolelh olelh 

anak.Kelgiatan TPQ yang dilaksanakan di TPQ BUQ juga mellatih anak untuk 

melmiliki kelpribadian yang disiplin dan telrtata.Rangkaian kelgiatan 

pelmbellajaran TPQ dari awal hingga akhir pelmbellajaran juga dapat 

melngelmbangkan kelmampuan sosial elmosianal anak, nilai morad dan agama, 

bahasa, dan fisik motorik anak, dan kognitif anak. Hal telrselbut dapat mellalui 

kelgiatan baris belrbaris, melngantri, melnata ruang kellas, kelgiatan melnulis huru 

araf arab, dan intelraksi antar telman. 

Meldia pelmbellajaran yang digunaka di TPQ BUQ ini juga cukup 

komplelks dan variatif.Adanya buku jilid yang dimulai dari pelmbellajaran pelr 

huruf hinga pelr kata dapat melmpelrmudah anak dalam melmpellajarinya selcara 

belrtahap.Kelmudian adanya buku ghorib dan tajwid juga melmbantu anak untuk 

melngeltahui dan melmahami hukum bacaan yang dibacanya melnurut kaidah 

ilmu melmbaca Al-Qur’an.Alat pelraga yang digunakan juga dapat 

melmpelrmudah guru dalam melnelrangkan kelpada anak didiknya. Buku matelri 

tambahan yang belrisi surat-surat pelndelk, doa harian, dan lain-lain yang harus 

dihafalkan tiap anak selcara belrtahap juga sangat bagus untuk pelndalaman 

kelilmuan agama anak. Seldangkan adanya buku kontrol prelstasi anak 
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melmudahkan anak dan guru untuk melncatat capaian tingkat pelmbellajaran anak 

belrdasarkan kelmampuan yang belrkelmbang tiap harinya. 

Targelt Qira’ati selndiri yang tellah diteltapka di TPQ BUQ melnargeltkan 

anak dapat melnyellelsaikan satu buku jilid dalam waktu satu bulan. Apabila 

targelt tidak selsuai konselkuelnsinya ditanggung olelh pelselrta didik selndiri. 

Apabila pelrkelmbangan capaianya lambat, maka akan telrtinggal delngan telman 

angkatanya, atau bahkan akan telrdahuluai olelh anak dibawah usianya. 

Seldangkan apabila pelrkelmbangan capaianya baik dan pelsat, maka akan satu 

kellas delngan anak yang usianya lelbih tua dari dirinya yang pelrkelmbanyanya 

normal.Lelbelrhasilan anak didik juga dipelngaruhi olelh guru kellas masing 

masing.Dalam hal ini, masih telrdapat belbelrapa guru kellas yang tidak melmbelri 

pelrhatian lelbih telrhadap anak yang capaian pelrkelmbanganya lambat. 

Tahap pelngelvaluasian ada tiga, yakni elvaluasi harian, elvaluasi 

kelnaikan jilid, dan imtas (elvaluasi akhir).E lvaluais harian dilakukan olelh guru 

kellas, elvaluasi kelnaikan jilid dilakukan olelh kelpala TPQ seldangkan elvaluasi 

akhir dilakukan olelh Koordinator Cabang Qira’ati Kabupateln Banyumas yang 

belrtelmpatan di TPQ Al-Falah Bobosan, Kelcamatan Purwokelrto Timur, 

Banyumas. Prosels melngelvaluasi anak yang dilakukan guru juga cukup telgas. 

Guru tidak melnilai anak belrdasarkan kelmauanya tapi belrdasarkan kelmapuan 

anak. Guru tidak selgan-selgan melmbelri nilai L- apabila anak dinilai kurang baik 

bacaanya. Tahap elvaluasi yang belrvariatif ini melmudhkan anak untuk 

melningkatkan kelmampuanya selcara belrtahap dan tidak dipaksakan olelh 

lamanya bellajar namun belnar-belnar atas kelmapuannya. 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian melngelnai implelmelntasi meltodel Qira’ati dalam 

pelmbellajaran Al-Qur’an bagi anak usia dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 
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Lelsmana, kelcamatan Aibarang, kabupateln Banyumas, pelnelliti dapat 

melnyimpulkan hasil pelnellitian selbagai belrikut. 

TPQ Bustanu Usysyaqil melrupakan lelmbaga pelndidikan non formal 

yang tellah disellelnggarakan belrsamaan delngan pelndidikan Roudhotul Athfal 

Fatimah Lelsmana dan SD Islam BUQ Lelsmana dibawah yayasan yang sama. 

TPQ BUQ belrdiri seljak tahun 2004 melnggunakan meltodel Qira’ati selbagai 

kurikulum dalam pelmbellajaranya. Seljak tahun 2020 yayasan ini hanya 

melnelrima pelndaftaran pelselrta didik baru maksimal usia 3 tahun karelna, 

pelmbellajaran anak usia dini akan dimulai daru umur 3 tahun. Apabila anak 

tellah melnginjak usia 5 tahun, maka delngan otomatis akan telrdaftar selbagai 

siswa RA Fatimah Lelsmana.  

Meltodel Qira’ati seldiri melrupakan stratelgi dalam bellajar melmbaca Al-

Qur’an delngan langsung melmpraktelkan bunyi bacaanya tanpa harus 

melelngelja.Meltodel ini melngajarkan anak untuk dapat melmbaca Al-Qur’an 

selsuai delngan kaidah ilmu tajwid yang baik dan belnar.Delngan suara yang telgas 

dan lantang dan melmpelrhatikan gelrak mulut yang harus belnar telrbuka, 

melcucu, dan melringisnya saat melmbaca.Buku Qira’ati tidak dipelrjual bellikan 

selcara belbas. Jadi hanya lelmbaka yang sudah telrvelrifikasi delngan badan 

Qira’ati pusat yang dapat melnggunakan dan melnelrapkan meltodel Qira’ati ini 

Pelndidikan Al-Qur’an yang diawali di usia 3 tahun ini belrtujuan agar 

pelselrta didik di yayasan BUQ Lelsmana dapat melmulai pelmbellajaran Al-

Qur’an nya seljak seldini mungkin, dimana anak bellum pelrnah melndapatkan 

pelngalaman melngaji di telmpat lain. Hal ini belrtujuan agar melngelfisielnsikan 

visi dan misi Qira’ati yang belrtujuan melnjaga kelmurnian Al-Qur’an dari selgi 

bacaanya. Masa kelelmasan anak yang belrharga ini belrpotelnsi agar 

pelmbellajaran Al-Qur’an yang belrnilai sangat pelnting bagi umat islam ini dapat 

telrselrap delngan baik seldari dini.  

Prosels bellajar melngajar Al-Qur’an di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

Lelsmana dimulai dari pukul 07.00 – 08.15 WIB.Selrta pukul 14.00-15.15 WIB 

atau pukul 16.00-17.15 WIB.Jadi, telrdapat dua kali jadwal pelmbellajaran seltiap 

harinya. Pelmbellajaran dimulai dari kelgiatan baris belrbaris sellama 15 melnit di 
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delpan ruang kellas. Kelgiatan telrselbut digunakan untuk melmbaca matelri 

tambahan belrsama-sama. Dilanjutkan delngan pelmbellajaran inti seltellahnya 

yakni sellama 1 jam delngan 3 jelnis pelmbellajaran. 15 melnit pelrtama untuk 

melmbaca pelraga belrsama-sama, 30 melnit belrikutnya untuk melnyeltorkan 

bacaan kelpada guru selcara individual, dan 15 melnit telrakhir untuk melmbaca 

pelraga belrsama-sama. Seldangkan untuk elvaluasi telrdiri dari 3 jelnis yakni 

elvaluasi harian olelh guru kellas, elvaluais kelnaikan jilid olelh kelpala TPQ, 

elvaluais kellulusan olelh koordinator cabang Qira’ati kabupateln Banyumas. 

Di TPQ BUQ telrdiri dari belbelrapa tingkatan kellas selcara belrurutan 

yakni kellas pra TK yang dimulai saat usia 3 tahun kelmudian dilanjutkan jilid 

I, jilid II, jilid III, jilid IV, jilid V, juz 27, jilid VI, Al-Qur’an, ghorib, dan 

telrakhir adalah tajwid. Tiap jilid dibagi dalam 2 kellas yakni kellas A dan kellas 

B kelcuali jilid pra TK yang dibagi 3 kellas yakni A, B, da C. Seldangkan  kellas 

jilid 6, juz 27, Al Qur’an, dan tajwid hanya satu kellas. Dalam meltodel Qira’ati, 

kelmampuan seltiap individu melnjadi standar pelncapaian pelmbellajaranya, maka 

seltiap kellas telrsusun dari pelselrta didik dari belrbagai usia. Artinya dalam satu 

kellas bisa telrdapat anak yang bellum selkolah, anak RA, dan anak SD. Lelmbaga 

tidak akan melluluskan anak apabila kelmampuanya juga bellum bisa dinilai 

untuk dapat naik tingkat. 

Seltiap jilid juga telrdapat matelri tambahan yang harus dihafalkan ole lh 

anak. Matelri tambahan telrselbut belrupa hafalan surat pelndelk, doa harian, 

bacaan sholat, dan lain-lain. Sellain kelgiatan melmbaca, dimulai pada kellas jilid 

III anak sudah belbelrapa kali diajarkan melnulis huruf hijaiyah. 

 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil kelsimpulan yang tellah pelnelliti jabarkan, maka 

pelnelliti melnimbang saran yang dapat dipelrhatikan selbagai bahan pelmbellajaran 

dan elvaluasi yakni selbagai belrikut. 

Pelnelrapan meltodel Qira’ati dalam pelmbellajaran Al-Qur’an bagi anak 

usia dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana sudah melmiliki stratelgi 

dan pelngellolaan yang cukup baik. namun alangkah baiknya jika belbelrapa saran 
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pelnulis dapat diimpellelntasikan juga pada pelmbellajaran Al-Qur’an di TPQ 

BUQ. Hal-hal yang dirasa kurang melmuaskan adalah pelmbellajaran yang 

dilakukan satu atap yakni antara TPQ, RA, dan SD yang belrkumpul dalam satu 

lingkungan yang sama telrlihat kurang kondusif. 

pelngellompokan anak yang tidak belrdasarkan usia yang sama juga akan 

selcara positif dan nelgatif akan melmpelngaruhi pelrkelmbangan bellajar anak usia 

dini. Mulai dari pelngaruh sikap telman yang lelbih tua dari usianya yang akan 

melnularkan kelpribadian yang sama juga pada anak usia dini. Selrta anak juga 

kurang nyaman dan tidak lelluasa apabila dibarelngkan delngan anak SD. 

Apabila anak yang melngalami keltelrlambatan dalam pelrkelmbangan 

capaian belljarnya, helndaknya guru melmiliki upaya telrselndiri telrhadap anak 

didiknya agar dapat melmahamkan yang bellum paham. Bisa jadi mellalui jam 

tambahan telrhadap anak yang melmbutuhkan jam tambahan.  

Belbrapa kelkurangan telrselbut tidak melnutup kelselmpurnaan yang tellah 

dijaankan di TPQ BUQ. Karelna TPQ BUQ selndiri melmiliki targelt agar anak 

didiknya mampu melmbaca Al-Qur’an delngan baik dan belnar selsuai kaidah 

ilmu tajwid,belrsungguh-sungguh, giat, dan disiplim dalam bellajar. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, pelnulis tellah belrusaha kelras untuk melnyellelsaikan 

skripsi ini. Shalawat dan salam kelpada Nabi Muhammad SAW dan 

kelluarganya sellalu patut. 

Pelnulis melngucapkan telrima kasih yang selbelsar-belsarnya kelpada 

selmua pihak yang tellah melmbantu melmbelrikan selmangat dan dorongan 

selhingga dapat melnyellelsaikan skripsi ini. Karelna tidak ada yang selmpurna di 

dunia ini, telsis pelnulis pasti melmiliki banyak kelkurangan. Olelh karelna itu, 

selbagai pelnulis, saya melngharapkan kritik dan saran dari pelmbaca lainnya. 

Delmikian yang dapat pelnulis paparkan dalam skripsi ini. Selmoga 

skirpsi yang belrjudul “Imploelmelntasi Meltodel Qira’ati dalam Pelmbellajaran Al-

Qur’an bagi Anak Usia Dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lelsmana” 

dapat melmbelrikan wawasan baru bagi pelnulis dan pelmbaca. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Instrumen Penelitian 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografi TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

2. Peraturan dan kebijakan TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

3. Penerapan metode Qira’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an bagi anak 

usia dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

4. Observasi pengamatan kegiatan tiap kelas 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Awal mula berdirinya TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

2. Profil TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

3. Visi da misi TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

4. Implementasi pembelajaran Al-Qur’an tiap kelas menggunakan metode 

Qira’ati di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

C. Pedoman Wawancara 

a. Wawancara dengan kepala TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

1. Sejarah berdirinya TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

2. Tujuan utama pembelajaran Qira’ati 

3. Metode Qira’ati yang diterapkan di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

4. Visi dan misi TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

5. Kurikulum Qira’ati 

b. Wawancara dengan Administrator TPQ 

1. Syarat dan ketentuan pendaftaran TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

2. Kurikulum pembelajaran TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

3. Data siswa dan tenaga pendidik di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

4. Manajemen pengelompokan kelas di TPQ Bustanu Usysyaqil 

Qur’an 

c. Wawancara dengan guru 

1. Bagaimana proses pembelajaran TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an. 

2. Bagaimana kondisi kelas saat pembelajaran dimulai? 

3. Usia berapa sajakah yang terdapat dalam satu kelas 
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4. Apakah terdapat kesenjangan antar anak akibat perbedaan usia di 

dalam satu kelas?  

5. Bagaimana cara mengajarkan bacaan huruf hijaiyah pada anak usia 

dini menggunakan metode Qira’ati? 

6. Apa kendala mengajar anak usia dini di TPQ Bustanu Usysyaqil 

Qur’an? 

7. Apa kendala yang dihadapi anak usia dini dalam kelas? 

8. Bagaimana perkembangan anak usia dini dalam memahami 

pembelajaran Qira’ati? 

9. Bagaimana cara mengevaluasi tingkat pencapaian anak? 

10. Kualifikasi apa yang digunakan dalam mengetes kemampuan anak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2: Dokumen Penelitian 
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Tabel 2: Nama Asatidz TPQ BUQ Lesmana 

Nama Asatidz Pendidikan Kelas 

Arief Hidayat Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru  

Isti ‘Anah Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Kepala TPQ 

Sukarniati, S.Pd Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Administrator 

Tuti  Bendahara 

Fatimah Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Eko Sulistiowati Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Ida Wahyuni Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Retno Titi 

Kumalasari, S.Pd 

Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Riri Agustina, S.Pd Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Rossa Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Essa Maulian Iqrobi, 

S. Ag 

Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Siti Kholifah Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Karmili, S.Pd Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Nur Kholisah, S.Pd Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 
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Ika Nur Fajriyati, S.Pd Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Sutriyani Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Dewi Masitoh Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Trima Yuliana Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru 

Lela Anggriani Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru pendampin 

Siti Aisah Lulus Metode Qira’ati, 

LPDQ, dan Tashih 

Guru Pendamping 

Pujiati - Kebersihan 
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Lampiran 3: Dokumentasi wawancara 

 

 
Wawancara dengan guru kelas 

 

 

 
Wawancara dengan administrator TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an 

 



 

 vii 

 
Evaluasi Kenaikan Jilid 

 

 
Sesi membaca peraga di kelas Pra TK 
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Lampiran 4: Dokumentasi observasi kelas 

 

 
Sesi membaca peraga jilid I 

 
Sesi setoran individual jilid pra TK 



 

 ix 

 

 
Kegiatan baris-berbaris sebelum pembelajaran inti jilid II 

 

 
Kegiatan baris-berbaris kelas pra TK 



 

 x 

 

 
Kegiatan baca peraga 15 menit terakhir sebelum bel penutup di kelas 

jilid III 

 
SOP sebelum mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 



 

 xi 

 

 

 
Pembelajaran inti di kelas ghorib dan tajwid 

 
Sesi setoran individualan jilid II 



 

 xii 

 

 
Kegiatan baris-berbaris di keas jilid I 
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Lampiran 5: Dokumentasi media pembelajaran 

 

 
Buku Jilid Qira’ati 

 

 
Buku tajwid Qira’ati 



 

 xiv 

Buku ghorib Qira’ati 

 



 

 xv 

Buku kontrol prestasi harian 

 
Peraga flash card besar untuk pra TK 

 



 

 xvi 

 
Peraga flash card kecil untuk pra TK 

 

 

 
Peraga papan untuk jilid I-VI 

 



 

 xvii 

 
Buku materi tambahan 

  

 
Materi buku Qira’ati jilid Pra Tk 

 



 

 xviii 

 
Buku Qira’ati jilid III 

 

 
Buku Qira’ati jilid IV 

 



 

 xix 

 
Buku Qira’ati jilid V 

 

 



 

 xx 

Buku Tajwid praktis Qira’ati 

 

 

 
Buku Ghorib Qira’ati 

 
Materi tambahan jilid VI 



 

 xxi 

 

 
Materi tambahan jilid I 
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Lampiran 6: Surat-Surat
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Lampiran 7: Curriculum Vitae 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama   : Ifadah 

2. NIM   : 1917406033 

3. Semester    : 8 (delapan) 

4. Tempat Tanggl Lahir : Banyumas, 05 Oktober 2000 

5. Agama   : Islam 

6. Jenis Kelamin  : Perempuan 

7. Warga Negara  : Indonesia 

8. Pekerjaan   : Pelajar 

9. Alamat   : Lesmana, Ajibarang, Banyumas 

10. Email   : 1917406033@mhs.uinsaizu.ac.id 

11. No. HP   : 085974248626 

B. Pendidikan Formal 

1. 2004-2004  : TK Diponegoro Lesmana  

2. 2005-2012  : SD N 3 Lesmana  

3. 2012-2015  : SMP N 1 Ajibarang  

4. 2015-2018  : SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo  

5. 2019-2923  : UIN Prof.KH. Saifuddin Zuhri  

Purwokerto  

C. Pendidikan Non Fomal 

1. 2015-2018  : PPTQ Al-Asy’ariyyah. Kalibeber, 

Wonosobo 

2. 2019-2023  : PP Ath-Thohiriyyah, Parakan Onje,  

Karang Salam, Banyumas 

  Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
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